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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Kemajuan teknologi informatika di Indonesia disatu sisi menjadi suatu
kebanggaan, namun disisi lain sebagai suatu ancaman bagi perkembangan
psikologis dan sosial anak. Dengan mudahnya anak-anak dapat mengakses
berbagai informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan seksualitas, namun
informasi tentang hubungan seks yang paling diminati anak-anak. Hal itu
sungguh  memprihatinkan.  Keprihatinan  lainnya adalah  lemahnya
pendampingan oleh orangtua terhadap perkembangan seksualitas anak-anak
mereka.

Fenomena kekerasan dan penyimpangan seksual yang menimpa anak-
anak sering terjadi di lingkungan mereka sendiri yang disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya pendidikan seksualitas pada
anak dan masyarakat. Menurut Yuliana seorang pemerhati perempuan dan anak
dari Komunitas Jejer Wadon Solo, menyatakan bahwa maraknya kasus
kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak dipicu karena masih
rendahnya pemahaman sex education atau pendidikan seksualitas. Masyarakat,
terutama orang tua, menganggap bahwa pendidikan seksualitas merupakan
sesuatu yang tabu dan tidak layak untuk diberikan kepada anak-anak mereka.t

Hal ini tentunya menuntut perhatian dari berbagai pihak terutama

pendidik untuk mengadakan pendidikan seksualitas anak guna mencegah atau

M. Abduh dan Murfiah DW, Model Pendidikan Seks pada Anak Sekolah Dasar Berbasis pada Teori
Perkembangan Anak, The Progressive and Fun Education Seminar,
dalamhttps://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/7832..., 404
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setidaknya bisa meminimalisir terjadinya penyimpangan dan pelecehan seksual
terhadap anak. Dalam hal ini, upaya yang bisa diusahakan pendidik adalah
mengajarkan pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran dan
pembiasaan sehari-hari.

Memberikan pendidikan seksualitas kepada anak tidaklah mudah,
seperti halnya yang terjadi di MI 45 As-Sunniyyah Kencong Jember dan
MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu Jember yang terletak di pedesaan yang
masih kental suasana religi dan adat istiadatnya. Para guru menginginkan anak
didiknya tidak hanya berhasil dalam bidang akademik saja hamun juga harus
diimbangi dengan akhlak dan budi pekerti yang mulia dalam berbagai hal
sehingga bisa terhindar dari efek negative kemajuan teknologi. Semula para
guru sempat merasa cemas dengan pendidikan seksualitas ini. Namun menurut
Kepala MI 45 As-Sunniyyah, Muhammad Ghofirin, ketika para guru ditawari
mengajarkannya mereka kontak kikuk dan bingung karena hal itu tidak ada
dalam kurikulum dan masih dianggap sesuatu hal yang tabu atau kurang etis.
Kemudian Bapak Ghofirin kembali menjelaskan bahwa konsep pendidikan
seksualitas untuk anak itu berbeda seperti apa yang kita bayangkan. Kita hanya
menjelaskan kepada mereka untuk lebih mengenal dirinya, punya konsep diri
yang positif. Mereka belum tahu perbedaan laki-laki dan perempuan. Hal ini
bisa diintegrasikan melalui beberapa mata pelajaran, misalnya dalam mata
pelajaran fikih, guru bisa menjelaskan pendidikan seksualitas secara islami
tentang batasan-batasan aurat laki-laki dan perempuan beserta kewajiban-

kewajiban menjaganya. Dalam pelajaran IPA guru bisa menjelaskan tentang



kesehatan reproduksi dan bentuk anatomi tubuh laki-laki dan perempuan
beserta fungsi dan cara menjaganya. Secara bertahap dan berangsur-angsur
para guru sudah mulai paham dan terbiasa sehingga para siswa dapat
merespon pembelajaran tersebut dengan penuh antusias.?

Perdebatan tentang penting atau tidaknya pendidikan seksualitas
masih terjadi sampai detik ini. Pro kontra itu melibatkan banyak pihak, mulai
dari orang tua, praktisi pendidikan, psikolog, sosiolog, cendikiawan, sampai
para ulama. Perlu atau tidaknya seksualitas diajarkan secara formal dan
terencana kepada anak-anak usia dini. Bagi kelompok yang pro pendidikan
seksualitas sangat penting sebagai upaya membekali anak agar mereka tidak
terjebak kepada perilaku menyimpang atau child sexual abuse. Sementara
kelompok yang tidak setuju beralasan pendidikan seksualitas bagi anak tidak
urgen dan tidak terlalu penting karena selain dianggap tabu dan kurang etis, hal
itu justru bisa kontra produktif terhadap perkembangan kejiwaan anak yang
bersangkutan. Kelompok kedua ini biasanya lebih banyak datang dari
kelompok agama.®

Pengajaran pendidikan seksualitas pada anak diharapkan dapat
menghindarkan anak dari risiko negatif perilaku seksual maupun perilaku
menyimpang. Dengan sendirinya anak diharapkan akan tahu mengenai
seksualitas dan akibat-akibatnya bila dilakukan tanpa mematuhi aturan hukum,
agama, dan adat istiadat, serta dampak penyakit yang bisa ditimbulkan dari

penyimpangan tersebut.

2Informasi dari Kepala Sekolah MI 45 As-Sunniyyah Kencong — Jember, Bapak Muhammad Ghofirin, S.Pd.
(Rabu, 23 April 2018)
3Solihin, Pendidikan Seks untuk Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 2, (2015)



Pada hadits Nabi juga telah dijelaskan hendaknya pendidikan
seksualitas itu dilakukan sejak dini, hal ini secara tersirat tertera dalam sabda

beliau yang berbunyi:
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Terjemah:

Telah menceritakan pada kami Muammal bin Hisyam vyaitu Al-
Yasykuri, Telah menceritakan pada kami Ismail dari Sawwar Abi
Hamzah berkata bahwasanya Abu Dawud adalah Sawwar bin Dawud
Abu Hamzah Al-MuzaniAsy-Syairofi dari Amr bin Syuaibdari
bapaknya dari kakeknya berkata bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda: “Perintahkanlah anak-anakmu sekalian untuk mengerjakan
shalat ketika mereka berumur tujuh tahun dan pukullah mereka jika
meninggalkan shalat ketika mereka sudah berumur sepuluh tahun dan
pisahlah tempat tidur diantara mereka”. (HR. Abu Dawud)*

Pada hadits di atas selain terkandung perintah melakukan shalat tetapi
juga terkandung pesan psikologis dan pendidikan seksualitas kepada anak
umur 10 tahun. Karena pada usia tersebut mulai memasuki fase remaja dengan
ciri-ciri mulai  tumbuh rambut pada organ-organ tertentu dan mulai
berfungsinya sensitivitas dari organ-organ tubuh vital tertentu. Maka benarlah

sabda Nabi SAW “Pisahkanlah tempat tidur di antara mereka” agar nantinya

tidak terjadi penyimpangan seksual.

4Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’at, Sunan Abi Dawud vol. 2 (t.tp: Maktabah Syamilah, tt), 88



Al Qur’an, Al Hadits dan kitab-kitab figh sebagai kajian utama dan
sumber utama dalam Islam dapat kita temui bahwa pembahasan tentang
pendidikan seksualitas tidak terbatas pada orang dewasa (baligh) tetapi Islam
menetapkan untuk melatih anak agar dapat beradaptasi dengan baik dengan
sikap-sikap seksual sejak usia tamyiz. Para perumus hukum Islam dan para
ilmuwan sepakat tentang pentingnya mendidik anak mumayiz sebelum usia
baligh dengan memberikan dasar-dasar pengetahuan seksualitas beserta
hukum-hukum fikihnya.®

Sejak mulai dapat berpikir dan mampu membedakan antara yang baik
dan yang buruk (Mumayyis), anak perlu diberi pengetahuan tentang seksualitas
yang sesuai dengan usianya dan diajari hukum-hukum fikih sedikit demi
sedikit, terutama etika-etika pendidikan seksualitas yang dibutuhkannya,
seperti dilatin bagaimana cara beristinja’, istibra’ jika ia anak laki-laki,
memalingkan wajah dari kiblat ketika buang hajat, bagaimana batasan-batasan
menutup aurat ketika dalam shalat dan di luar shalat, bagaimana etika
memandang pada lain jenis yang bukan mahromnya, bagaimana menyucikan
pakaian yang terkena najis, dan mencuci noda darah pada badan dan
pakaiannya ketika hendak shalat atau melakukan kegiatan lainnya.®

Persiapan sejak dini inilah yang bisa memberikan kemampuan yang
lebih baik bagi anak mumayiz untuk beradaptasi secara benar dengan perilaku
seksual dan melindunginya dari kesalahan besar yang kadang-kadang

dihadapinya, terutama pada usia baligh.

5Yousef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak Muslim : Panduan Bagi Orang Tua dan Guru agar Anak tidak
Menjadi Korban, terj. Irwan Kurniawan (Jakarta: Zahra Publising House, 2014), 67
Y ousef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak Muslim..., 176.



Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai peranan
penting dalam pendidikan karena pengaruhnya besar sekali pada jiwa anak.
Maka disamping keluarga sebagai pusat pendidikan, sekolah pun mempunyai
fungsi sebagai pusat pendidikan untuk pembentukan pribadi anak. Madrasah
Ibtidaiyah merupakan lembaga pendidikan Islam yang menjadi madrasah atau
sekolah terbanyak yang berada di bawah Kementerian Agama yang sebagian
besar berstatus swasta dan berada di pedesaan. Madrasah Ibtidaiyah menjadi
tulang punggung pendidikan dasar yang memberikan penanaman nilai-nilai
agama Islam kepada peserta didiknya, oleh sebab itu di Madrasah Ibtidaiyah
inilah pendidikan seksualitas yang sesuai dengan nilai-nilai Islam diajarkan.
Namun pada sekolah di Indonesia pendidikan seksualitas belum masuk dalam
sebuah kurikulum tersendiri. Hanya sifatnya masih terintegrasi dalam mata
pelajaran yang lain seperti dalam mata pelajaran penjaskes dan juga mata
pelajaran PAI atau fikih di madrasah. Pada penjaskes terdapat materi tentang
kesehatan reproduksi seperti HIV/Aids dan penyakit-penyakit kelamin, dalam
PAI atau fikih terdapat materi haid, nifas, pernikahan dan lainnya.

Implementasi pendidikan seksualitas di sekolah memberikan peran
penting bagi perkembangan anak. Dengan pendidikan seksualitas melalui
pembelajaran fikih guru dapat memberikan pembiasaan dan menanamkan nilai
tanggung jawab pada anak dengan mengenalkan tugas dan fungsi anggota
tubuh berdasarkan jenis kelamin anak. Berdasarkan hasil observasi
pendahuluan yang peneliti lakukan di M1 45 As-Sunniyyah dan MI Hasyim

Asy’ari pada 4 Februari 2018 menemukan informasi bahwa pendidikan



seksualitas pada anak diberikan secara sederhana, salah satunya dengan
membiasakan menutup aurat dengan mewajibkan memakai seragam busana
muslim bagi murid laki-laki dan busana muslimah bagi murid perempuan,
memisahkan bangku antara murid laki-laki dan perempuan, memisahkan toilet
murid laki-laki dan perempuan, dan membiasakan shalat berjamaah dhuhur
dengan memisahkan antara shaf laki-laki dan perempuan.

Dengan pembiasaan-pembiasaan di atas secara tidak langsung guru
telah mengenalkan dan memberikan pemahaman tentang seksualitas dan
hukum-hukum fikihnya kepada anak, bahwa antara laki-laki dan perempuan
memiliki perbedaan. Pendidikan seksualitas di Ml 45 As-Sunniyyah dan Ml
Hasyim Asy’ari tidak tercantum menjadi program khusus dalam kurikulum,
akan tetapi pendidikan seksualitas yang diterapkan dilakukan secara
terintegrasi dengan pembelajaran fikih dan melalui pembiasaan yang dilakukan
secara konsisten.’

Berdasarkan permasalahan yang berkembang di atas, peneliti tertarik
untuk mengetahui bagaimana guru menerapkan pendidikan seksualitas anak di
Ml 45 As-Sunniyyah dan MI Hasyim Asy’ari. Maka penelitian ini
memfokuskan pada “Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui

Pembelajaran Fikih.”

"Observasi, Kencong, 4 Februari 2018



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas maka penelitian ini difokuskan
pada:
1. Bagaimana implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran
fikih bab Thaharah?
2. Bagaimana implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran

fikih bab shalat?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan implementasi pendidikan seksualitas anak melalui
pembelajaran fikih bab thaharah
2. Mendeskripsikan implementasi pendidikan seksualitas anak melalui

pembelajaran fikih bab shalat

D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dan
wawasan pengetahuan dalam bidang pendidikan dan dapat memberikan

kontribusi terhadap perkembangan pendidikan.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat berguna bagi pendidik ataupun sebagai
acuan dalam menerapkan pendidikan seksualitas sejak dini melalui
pembelajaran fikih.
E. Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami kajian penelitian ini,
maka perlu dijelaskan beberapa istilah penting, di antara beberapa istilah
penting itu adalah sebagai berikut:

1. Implementasi memiliki arti pelaksanaan atau penerapan.® Implementasi
juga diartikan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak,
baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap.®
Implementasi dalam penelitian ini hanya pada pelaksanaan atau penerapan
pendidikan seksualitas anak yang meliputi pada materi fikih yang termasuk
dalam pendidikan seksualitas, metode dan media yang digunakan, serta
hambatan yang dialami dan solusi yang dipilih ketika pelaksanaan

pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih.

2. Pendidikan seksualitas anak yang dikaji dalam penelitian ini adalah
pendidikan seksualitas menurut Islam, yaitu memberikan pengajaran,
pengertian dan keterangan yang jelas kepada anak ketika ia sudah
memahami hal-hal yang berkaitan dengan seks dan pernikahan. Pemilihan

kata seksualitas dalam penelitian ini karena kata seksualitas memiliki

8Tim Penyusun KBBI, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008), 374.
SMulyasa, Implementasi KTSP, Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 178.
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makna lebih luas dari pada kata seks dan seksual, yaitu mencakup hal-hal
yang terkait dengan masalah kebiasaan, agama, seni, moral, dan hukum.°
Sedangkan kata anak menurut Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang
perlindungan anak pasal 1 ayat 1 didefinisikan sebagai seseorang yang
belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandungan.'' Namun yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini hanya

pada anak pada jenjang usia M, yaitu berkisar antara 7 — 12 tahun.

3. Pembelajaran fikih yang dikaji dalam penelitian ini adalah bab thaharah dan
shalat yang ada kaitannya dengan materi seksualitas anak pada kelas-kelas

yang dijadikan penelitian.

Berdasarkan uraian definisi istilah tersebut, maka implementasi
pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah penerapan pendidikan seksualitas anak menurut
Islam melalui pembelajaran fikih pada bab thaharah dan shalat di Ml 45 As-
Sunniyyah Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu Jember.
Pendidikan seksualitas dalam penelitian ini merupakan pendidikan seksualitas
secara Islami sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Nurul Chomaria, Ayip

Syarifuddin, dan Yousef Madani.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tesis ini akan disajikan dalam enam bab yang

terbagi dalam sub-sub yang saling berkaitan, sehingga satu dengan yang lain

1030lihin, Pendidikan Seks untuk Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 2, (2015)
Undang-undang No. 35 Tahun 2014 pasal 1 ayat 1
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tidak dapat dipisahkan. Hal ini dimaksudkan agar fokus penelitian dapat
terjawab secara tuntas. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab satu, pendahuluan yang berisi konteks penelitian , fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika penulisan. Bab ini memaparkan wawasan umum tentang arah
penelitian.

Bab dua, kajian pustaka yang terdiri dari penelitian terdahulu, kajian
teori, dan kerangka konseptual. Bab ini menjadi pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan kenyataan di lapangan.

Bab tiga, metode penelitian yang berisi: pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahapan-tahapan
penelitian. Bab ini menguraikan metode dan langkah-langkah penelitian secara
operasional.

Bab empat, paparan data dan analisi data. Pada bab ini akan diuraikan
paparan data yang disajikan dengan topik sesuai dengan fokus penelitian dan
hasil analisis data, serta temuan penelitian.

Bab lima, pembahasan dari data yang diperoleh. Bab ini memuat
gagasan peneliti, keterkaitan antara pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-
dimensi, posisi temuan atau teori terhadap temuan-temuan atau teori-teori
sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan atau teori yang
diuangkap di lapangan. Bab ini juga dilengkapi dengan implikasi dari temuan

penelitian.
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Bab enam, penutup berisi pokok atau kesimpulan, implikasi dan tindak
lanjut penelitian, serta saran-saran atau rekomendasi yang diajukan. Temuan

pokok atau kesimpulan harus menunjukkan makna temuan-temuan tersebut.*?

2Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah Paskasarjana IAIN Jember Tahun 2016 (Jember: IAIN
Jember, 2016), 57-59.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian terdahulu ini peneliti mengambil beberapa penelitian
yang telah lalu yang masih ada hubungannya dengan penelitian yang akan
dilakukan pada saat ini, dengan tujuan untuk menghindari hasil penelitian
yang sama pada tema/judul yang akan diteliti. Adapun penelitian tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Tesis Ali Mukti, pada Program Studi Pendidikan Guru Radlatul Athfal
Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 dengan judul
“Pendidikan Seksualitas untuk Anak Usia Dini Perspektif Islam (Relevansi
Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf Madani terhadap Pendidikan
Anak Usia Dini)”, yang menyimpulkan bahwa adanya relevansi pemikiran
Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf Madani terhadap pendidikan seks pada
tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dapat dilihat dari sisi konsep,
metode, dan materi. Pendapat kedua tokoh tersebut dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran di PAUD dengan cara
diintegrasikan melalui tema “mengenal diriku” kemudian dikembangkan
menjadi sub-sub tema yang berhubungan dengan seksualitas, seperti halnya
aku ciptaan Allah, anggota tubuhku, merawat tubuhku, keluargaku,

pakaianku dan lain sebagainya.®

BAli Mukti, “Pendidikan Seksualitas Untuk Anak Usia Dini Perspektif Islam (Relevansi Pemikiran Abdullah
Nashih Ulwan dan Yusuf Madani terhadap Pendidikan Anak Usia Dini)”, (Tesis,UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016)

13
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2. Tesis Zulpiadi, pada Prodi llmu Agama Islam UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta tahun 2010 dengan judul “Pendidikan Seks pada Remaja menurut
Islam.” Yang menyimpulkan bahwa: (1) Konsep pendidikan seks pada
remaja menurut Islam adalah mengajarkan cara menghindari hal-hal yang
menyebabkan perzinaan dan perilaku seksual menyimpang; (2) Kurikulum
PAI bisa dikembangkan dengan mengintegrasikan materi pendidikan seks
menurut islam dengan penekanan pada aspek preventif daripada kuratif; (3)
Konsep pendidikan seks di barat adalah mengenalkan anatomi tubuh,
kesehatan reproduksi, cara aman berhubungan seks agar terhindar dari
penyakit mrnular seksual, dan mengatakan tidak pada seks bebas; (4)
Konsep pendidikan seks pada menurut islam dapat diintegrasikan pada
bidang study biologi, penjaskes dan PAI.

3. Jurnal Moh. Rogib, pada Jurnal Penelitian Alternatif Pendidikan, STAIN
Purwokerto tahun 2008 dengan judul: “Pendidikan Seks pada Anak Usia
Dini” yang menyimpulkan bahwa pendidikan seks pada anak usia dini
membutuhkan pendalaman terhadap materi agar tepat sesuai dengan
kebutuhan, usia, dan tingkat pemahaman dan kedewasaan anak. Di samping
itu, diperlukan strategi atau teknik penyampaian yang komunikatif-efektif.*®

4. Jurnal Solihin, pada jurnal penelitian yang berjudul : “Pendidikan Seks
untuk Anak Usia Dini (Studi Kasus di TK Bina Anaprasa Melati Jakarta
Pusat)”, yang menyimpulkan bahwa pembelajaran seks pada anak usia dini

meliputi (1) perencanaan pembelajaran Seks dirumuskan kedalam

14Zulpiadi, “Pendidikan Seks pada Remaja Menurut Islam ™, (Tesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010)
15M. Rogib,”Pendidikan Seks pada Anak Usia Dini”,Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan, Vol. 13, No. 2,
(2008)
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perencanaan semester, SKM dan SKH; (2) pelaksanaan pembelajaran Seks
dengan cara mengembangkan tiga aspek yang yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor; (3) penilaian pembelajaran seks berdasarkan indikator yang
dibuat dalam penelitian ini, yang berupa karya anak atau portofolio, dan
kemampuan anak dalam mengikuti setiap bentuk kegiatan pembelajaran; (4)
problematika terkait dengan kompetensi guru; keragaman kemampuan,
bakat dan potensi anak dalam menyerap materi pembelajaran seks;
rendahnya pemahaman tentang seks dari pihak orang tua, tokoh agama, dan
masyarakat dalam memotret perkembangan kemampuan anak yang
dilaporkan oleh guru sehingga menuntut upaya kerjasama efektif.6
Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

dirangkum dalam tabel berikut:

NGO Tesis / Persamaan Perbedaan
Jurnal Terdahulu Akan dilakukan
1. | Ali Mukti, | Sama-sama Kualitatif (Library | Kualitatif, fokus
Tesis 2016 | membahas Reseach) Fokus | penelitian  pada
“Pendidikan | tentang penelitian pada | pelaksanaan
Seksualitas | pendidikan relevansi pemikiran | pendidikan
Untuk Anak | seksual anak | dua tokoh tentang |seksualitas
Usia Dini pendidikan  seks | melalui
Perspektif anak usia dini pembelajaran
Islam fikih
(RelevansiP
emikiran
Abdullah
Nashih
Ulwan dan
Yusuf
Madani

163olihin, Pendidikan Seks untuk Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 2, (2015)
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terhadap
Pendidikan
Anak Usia
Dini)”
2. . Sama-sama Kualitatif (Library | Kualitatif, fokus
Zulpiadi, o
Tesis 2010 membahas Reseach) Fokus | penelitian  pada
« 1 tentang penelitian pada | pelaksanaan
Pendidikan . - .
pendidikan pendidikan seksual | pendidikan
Seks pada . .
. seksual remaja. seksualitas
Remaja .
melalui
Menurut .
Islam” pembelajaran
. fikih
3. | Moh. Membahas Fokus  penelitian | Fokus penelitian
Roqib, tentang pada strategi | pada pelaksanaan
Jurnal 2008 | pendidikan pendidikan seksual | pendidikan
“Pendidikan | seksual anak usia 0-5 tahun | seksualitas
Seks pada melalui
Anak Usia pembelajaran
Dini” fikih
4. | Solihin, Membahas Pendekatan Kualitatif dengan
M.Pd. tentang kualitatif ~ dengan | fokus penelitian
Jurnal tt. pendidikan fokus  penelitian | pada pelaksanaan
“Pendidikan | seksual pada perencanaan, | pendidikan
Seks untuk pelaksanaan, dan | seksualitas
Anak Usia penilain pendidikan | melalui
Dini (Studi seks anak umur 0-5 | pembelajaran
Kasus di TK tahun (TK / RA) fikih (M1 / SD)
Bina
Anaprasa
Melati
Jakarta
Pusat) ”

Tabel 2.1 : Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian

yang akan dilakukan.

Berdasarkan tabel di atas penelitian yang akan dilakukan adalah

mengembangkan kajian pelaksanaan pendidikan seksualitas anak melalui

pembelajaran fikih yang terfokuskan pada bab thaharah dan bab shalat.
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B. Kajian Teori
1. Konsep Pendidikan Seksualitas Anak
a. Pengertian Pendidikan Seksualitas

Undang-undang Sekretariat Negara Rl No. 20 Tahun 2003,
tentang Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.”*’

Seks secara etimologis berasal dari kata sexus yang dalam bahasa
Perancis kunonya adalah sexe yang berarti kelamin atau jenis kelamin.
Sedangkan secara terminologis seks disebut juga nafsu syahwat, yaitu
suatu kekuatan pendorong hidup, biasanya disebut dengan insting/ naluri
yang dimiliki oleh setiap manusia, baik dimiliki laki-laki maupun
perempuan yang mempertemukan mereka guna meneruskan kelanjutan
keturunannya.

Ada istilah seks yang dalam penggunaannya hampir sama dan
terkadang tumpang tindih, yaitu seks, gender, dan seksualitas. Kesamaan
dari tiga istilah tersebut yaitu sama-sama membahas tentang jenis
kelamin sebagai identitas seseorang.

Seks lebih cenderung pada salah satu bentuk fisik anatomis tubuh

manusia yang memberikan identitas pada manusia tersebut. Misalnya

laki-laki memiliki penis dan perempuan memiliki vagina. Sedangkan

7Undang-Undang Sekretariat Negara RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) (Jakarta: Sinar Grafika, 2005)
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gender lebih cenderung disebut sebagai jenis kelamin sosial yang
identifikasinya pada konstruksi sosial bukan secara kodrati. Contoh
Pekerjaan kasar tidak hanya dilakukan laki-laki dan pekerjaan rumah
tangga bukan kodrat perempuan, tetapi laki-laki pun juga bisa
melakukannya.

Sedangkan seksualitas memiliki makna yang lebih luas, karena
bisa mencakup seks dan gender. Jika seks disebut sebagai kelamin fisik
yang berorientasi pada fisik-anatomis dan gender sebagai kelamin sosial
yang berorientasi pada masalah sosial, maka seksualitas lebih
kompleksitas dari dua jenis orientasi tersebut karena seksualitas
mencakup pada fisik, emosi, sikap, bahkan moral dan norma-norma
sosial.!8

Sementara itu pendidikan seksualitas menurut Gawshi adalah
suatu pendidikan yang diberikan kepada anak agar memiliki pengetahuan
yang benar tentang sikap-sikap seksualitas sehingga mampu beradaptasi
pada kehidupan yang akan datang, serta memperoleh kecenderungan
logis yang benar terhadap masalah seksualitas dan reproduksi.

Di sisi lain seorang tokoh Islam, Syekh Abdullah Nasih Ulwan
mendefinisikan pendidikan seksual sebagai pemberian pengajaran,
pengertian, dan keterangan yang jelas kepada anak ketika dia mulai

mengerti tentang sesuatu yang berhubungan dengan seks dan pernikahan.

18https://carapedia.com/definisi_seks_seksualitas_info3801.html
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Sehingga ketika sudah sampai pada masa baligh, dia mengetahui mana
yang halal dan haram, dan sudah terbiasa dengan akhlak Islam.®

Dari kedua pendapat di atas bisa dipahami bahwa keduanya
menekankan pada pembekalan terhadap anak mumayiz dengan hukum-
hukum yang mengatur tingkah laku seksualitas dalam menghadapi
masalah-masalah seksual dan reproduksi yang mungkin akan dialaminya
di masa yang akan datang. Pendidikan seksualitas ini dapat membekali
seorang anak dengan hukum-hukum kehalalan dan keharaman yang oleh
Gawshi bisebut dengan “pengetahuan yang benar .

Dari dua pengertian pendidikan seksual di atas diharapkan dapat
membantu seorang anak dalam menjaga kesucian dirinya dan mampu
beradaptasi dengan baik terhadap nafsu seksualnya, serta mampu
menghadapi masalah-masalah yang terkait dengan seksualitasnya.
Pendidikan seksual membekali individu dengan konsep-konsep kehalalan
dan keharaman yang oleh Gawshi disebut dengan “pengetahuan yang
benar”. Hal-hal dalam dua definisi tersebut diharapkan dapat membantu
anak dalam mewujudkan kesucian diri dan beradaptasi secara baik
dengan syahwat seksualnya, dan bisa bersikap benar ketika menghadapi

masalah seksualitasnya.?°

9Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, terj. Arif Rahman Hakim (Solo: Insan Kamil,
2017), 423
20y ousef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak ..., 122-123
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Selain itu, para guru dan orangtua juga bertanggungjawab dalam
menyiapkan dan membekali anak dengan pengetahuan seksualitas yang
benar, baik dengan penjelasan tentang perubahan seksual saat memasuki
masa baligh, tentang air mani dan ovum, dan hal-hal yang berkaitan
dengan keduanya. Dalam penjelasan tersebut juga disertai dengan
hukum-hukum fikih yang telah ditetapkan.

Sedangkan menurut Sarlito secara umum pendidikan seksualitas
salah satu cara untuk mengurangi atau mencegah penyimpangan seksual,
dan dampak negatif yang ditimbulkannya, seperti kehamilan di luar

nikah, penyakit kelamin, depresi dan perasaan berdosa.?

b. Tujuan pendidikan seksualitas
Pengenalan pendidikan seksualitas memiliki beberapa tujuan,
yaitu:

1) Mengenalkan kepada anak cara pemahaman materi pendidikan seks
yang benar, seperti pemahaman tentang organ-organ reproduksi,
tanda-tanda memasuki usia baligh, kesehatan seksual, penyimpangan
seksual, penyakit seksual, kehamilan, persalinan, haidh, istihadloh,
nifas, bersuci dan perkawinan.

2) Menghilangkan pemikiran negatif orang awam tentang pendidikan
seks yang dianggap tabu, tidak Islami, jorok, tidak etis, dan lain

sebagainya.

ZAgarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Remaja Grafindo Persada, 1994), 182.
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3) Pendidikan seks merupakan salah satu bagian dari pemahaman
terhadap ajaran Islam, seperti khitan, haidh, nifas dan istihadhoh,
serta tata cara mensucikannya.

4) Pengenalan pendidikan seksualitas disesuaikan dengan usia anak, agar
bisa menyesuaikan diri dengan keadaannya.

5) Mempersiapkan anak terhadap segala kemungkinan buruk yang akan
terjadi akibat dari penyimpangan seks

6) Menjadikan anak sebagai generasi penerus bangsa yang sehat.??

Sedangkan tujuan pendidikan seksualitas yang diberikan kepada
anak-anak sebagai generasi penerus adalah sebagai berikut:

1) Agar anak-anak lebih siap dalam menghadapi perubahan yang terjadi
dalam dirinya sebagai akibat dari pertumbuhan fisiknya, seperti
pertumbuhan bulu-bulu halus pada organ-organ vital, mulai
mengalami haidh bagi perempuan, dan mimpi basah bagi laki-laki.

2) Agar anak-anak bangga terhadap apapun jenis kelaminnya tanpa
memandang rendah pada jenis kelamin yang berbeda dengannya.

3) Agar mereka mengetahui bahwa perbuatan seks dilakukan atas dasar

penghormtan yang tulus terhadap kepentingan orang lain.??

c. Manfaat Pendidikan Seksualitas
Pendidikan seksualitas berguna untuk memberikan pengertian

kepada setiap orang, bahwa kedudukan manusia baik laki-laki maupun

22Moh. Rasyid, Pendidikan Seks; Mengubah Seks Abnormal Menuju Seks yang Lebih Bermoral (Semarang:
Rasail, 2013), 84-85

ZAchmad Anwar Abidin & Muammar Luthfi, “Urgensi Pendidikan Seks pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah
dalam Upaya Pencegahan Perilaku Penyimpangan Seksual di Kabupaten Jombang”,Jurnal Ilmiah
DIDAKTIKA, Vol. 17, No. 17 (Agustus 2016), 25
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perempuan dihadapan Allah itu sama, yang membedaka hanyalah bentuk
fisik dan anatomi tubuhnya serta fungsi reproduksinya saja. Pada
kehidupan sosial keduanya harus saling membantu, melengkapi, dan
menyempurnakan, dan mencintai untuk membangun kehidupan yang
harmonis dalam keluarga dan masyarakat sosial. Namun asumsi yang
masih ada sampai saat ini adalah orang perempuan selalu direndahkan
karena dianggap diciptakan dari tulang rusuk laki-laki sehingga secara
kodrati dirasa tidak bisa disejajarkan dengan kaum laki-laki.?*

Salah satu peran pendidikan seksualitas dalam Islam adalah untuk
membekali dan menyiapkan anak mumayiz dengan pengetahuan teoritis
terhadap masalah-masalah seksualitas yang akan dihadapinya.?® Dengan
kata lain pendidikan seksualitas diharapkan dapat membekali anak-anak
dengan pemahaman-pemahaman seksualitas sesuai konsep halal-haram
dalam agama Islam. Seperti halnya dalam Islam mengajarkan bagaimana
cara berinteraksi dengan lawan jenis kelamin atau bisa disebut aturan-
aturan tentang seksualitas yang meliputi:

1) Larangan memperlihatkan aurat pada selain mahramnya.

2) Larangan saling berpandangan yang disertai nafsu kepada yang bukan
mahramnya.

3) Larangan berduaan (khalwat) dengan lain jenis yang bukan

mahramnya.?®

24Achmad Anwar Abidin & Muammar Luthfi, Urgensi Pendidikan Seks ..., 24
2y ousef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak..., 91
%Achmad Anwar Abidin & Muammar Luthfi, Urgensi Pendidikan Seks ..., 24
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d. Perkembangan Seksualitas Anak
Teori Psikoanalisis Sigmund Freud berpendapat bahwa manusia
dalam kehidupannya memiliki dua macam naluri; pertama, makan untuk
mempertahankan kehidupannya; dan kedua, kebutuhan seksual untuk
mempertahankan keturunannya. Lebih lanjut ia menegaskan bahwa
kedua macam naluri tersebut berlangsung dalam 5 fase yang sudah
dimiliki sejak manusia pertama kali dilahirkan, yaitu:

1) Fase Oral (0-1 tahun). Pada fase ini kepuasan fisik dan emosional
berfokus pada bibir. Jadi kebutuhan yang paling penting adalah
makanan, sehingga sifatnya harus segera dipuaskan.

2) Fase Anal (1-3 tahun). Pada fase ini kepuasan dan kesenangannya
berada di daerah sekitar anus dan segala hal yang berhubungan dengan
anus. Sehingga pada fase ini anak sudah harus dikenalkan dengan
toilet training, yaitu tentang bagaimana cara buang air besar dan
buang air kecil yang benar.

3) Fase Phalic (3-6 tahun). Pada fase ini anak mulai kenal dengan alat
kelaminnya dan terkadang suka memainkannya. Maka pada fase ini
hendaknya orangtua mulai mengenalkan jenis kelaminnya pada anak
beserta hal-hal yang harus dilakukannya. Jika anak laki-laki maka
diajari layaknya seorang laki-laki, baik dalam berpakaian, bermain,
maupun bersikap. Begitu sebaliknya dengan anak perempuan diajari
layaknya menjadi seorang perempuan. Dalam hal ini lingkungan

tempat anak-anak tinggal sangat berpengaruh. Jika lingkungan tidak
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kondusif dan orangtua tidak bisa mengarahkan anak, maka anak akan
mengalami bias atau ketidakjelasan dam mengidentifikasi dirinya
sebagai laki-laki ataukah sebagai perempuan.

4) Fase Latency (7-10 tahun). Pada fase ini seorang anak sudah mulai
tertarik kepada kegiatan-kegiatan yang melibatkan kemampuan fisik
dan intelektualnya. Sehingga kebutuhan seksual anak teralihkan pada
kegiatan-kegiatan tersebut, karena pada masa ini anak sudah dapat
mengidentifikasi  dirinya sebagai seorang laki-laki ataupun
perempuan, sehingga mereka tahu bagaimana bersikap, bermain, dan
berteman dengan sesamanya ataupun lawan jenisnya.

5) Fase Genital (10-15 tahun). Pada masa ini sudah mulai ada rasa
ketertarikan terhadap lawan jenis, menjalin hubungan dengan lawan
jenis, belajar menyayangi, mencintai, serta membutuhkan Kkasih
sayang dari lawan jenis.?’

Sedangkan menurut Abdullah Nasih ‘Ulwan fase-fase umur
didasarkan pada pertimbangan kemampuan anak mencerna materi
pendidikan seks serta kebutuhan dan kecenderungannya. Dengan takaran
materi pendidikan seksualitas menurut Kklasifikasi fase umur tersebut
diharapkan dapat memberi pemahaman, respon positif, dan perilaku
positif anak terkait dengan seksualitas yang dimaksud. Adapun
sistematika materi pendidikan seksualitas untuk anak menurut ‘Ulwan

adalah sebagai berikut:

2"Lely Camelia dan Ine Nirmala, “Penerapan Pendidikan Seks Anak Usia Dini Menurut Perspektif Islam”,
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1 (2017), 28-29
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1) Fase Tamyiz (7-10 tahun). Materi seksualitas yang diberikan pada fase
ini adalah etika meminta izin dan memandang. Fase ini disebut juga
dengan masa pra-pubertas.

2) Fase Murahagah (10-14 tahun). Pada fase ini anak harus dihindarkan
dari semua rangsangan seksual. Fase ini disebut juga dengan masa
pubertas.

3) Fase Bulugh (14-16 tahun). Pada fase ini jika anak sudah siap untuk
menikah maka materi yang diberikan adalah tentang etika menjalin
hubungan antar suami-istri. Fase ini disebut juga dengan masa remaja
awal.

4) Fase Shabab, yaitu ketika seorang anak sudah menjadi seorang
pemuda. Materi seksualitas yang diberikan pada fase ini adalah tata
cara isti 'faf (menjaga diri dari perbuatan seksual terlarang) jika dia

belum mampu untuk menikah.?®

2. Bentuk-bentuk Pendidikan Seksualitas Anak
a. Pengenalan Pendidikan Seksual
Kondisi lingkungan sekitar sudah bisa dirasakan anak sejak ia
berumur satu tahun, oleh karena itu pendidikan sangatlah penting untuk
dikenalkan sejak dini, baik kepada anak laki-laki maupun anak
perempuan. Salah satu pendidikan yang harus dikenalkan kepada anak
sejak dini adalah pendidikan seksualitas. Pendidikan ini merupakan suatu

proses pemberian informasi dan komunikasi dari orangtua kepada anak

28 M. Khaliq Shalha, “Konsepsi Pendidikan Seks untuk Anak dalam Pandangan ‘Abd Allah Nasih ‘Ulwan”,
Jurnal Pengembangan lImu Keislaman, Vol. 10, No. 1 (Juni 2015), 137



26

secara berkesinambungan. Pada usia dini cara berfikir anak masih pada

tahap berfikir kongkrit dengan rentang konsentrasi tidak lebih dari 5

menit. Oleh karena itu orangtua perlu mengetahui langkah-langkah yang

tepat dan efektif agar pendidikan seks ini bisa dikomunikasikan dan
tersampaikan kepada anak dengan baik dan benar. Pendidikan seksualitas
yang disampaikan dengan wajar, jelas, jujur dan menggunakan bahasa
sederhana yang sesuai dengan usia anak akan menumbuhkan pemahaman

yang baik dan positif .

Adapun tahap-tahap pengenalan pendidikan seksualitas yang
disesuaikan dengan usia anak adalah sebagai berikut:

1) Usia <20 bulan. Pada usia ini, anak senang memegang dan
mempermainkan alat kelaminnya. Namun anak tidak merasakan
fantasi romantis seperti apa yang dibayangkan orang dewasa ketika
melakukan hal yang sama. Dalam hal ini orangtua tidak perlu kuatir,
karena alat kelamin bagi anak tidak ada bedanya dengan anggota-
anggota tubuh lainnya.

2) Usia 24 bulan. Pada usia ini anak sudah mulai bisa mengenali jenis
kelaminnya meskipun dalam bahasa yang sederhana saja, misalnya
kalau anak laki-laki seperti ayah dan anak perempuan seperti ibu. Pada
masa ini hendaknya orangtua mulai mengenalkan nama-nama anggota
tubuh beserta fungsinya termasuk fungsi dari alat kelamin. Hal-hal
yang harus dihindari adalah penggunaan istilah-istilah yang tidak

benar dalam menamakan jenis alat kelamin agar tidak menimbulkan
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kebingungan pada anak. Dalam hal ini, menggunakan istilah biologi
adalah yang paling tepat.

3) Usia 2-3 tahun. Pada usia ini anak sudah bisa merasakan kenikmatan
ketika alat genitalnya disentuh dan dipermainkan, karena hal ini
sangat menarik bagi anak. Pada usia ini hendaknya orangtua dapat
mengalihkan perhatian anak pada kegiatan-kegiatan yang lain, seperti
mengajak bermain atau belajar membaca buku cerita agar dia tidak
memainkan alat genitalnya.

4) Usia 3-5 tahun. Pada usia ini anak sudah mulai bertanya tentang hal-
hal yang berhubungan dengan seks, seperti adik bayi keluar dari mana,
kenapa tubuh ayah dan ibu berbeda, dan lain-lain. Dalam hal ini
orangtua harus bisa menjawabnya dengan benar dengan menggunakan
bahasa yang sederhana yang bisa dipahami anak. Jawaban orangtua
merupakan tahap awal pengenalan jenis kelamin pada anak guna
melindungi mereka dari pelecehan dan tindak kekerasan seksual anak.

5) Usia 6-8 tahun. Pada usia ini orangtua sudah dapat mengenalkan
informasi  tentang  perkembangan alat reproduksi  dengan
menggunakan cara yang bisa dipahami oleh anak, seperti buku cerita
atau video edukasi tentang perkembangan organ-organ seksual dan
sistem reproduksi manusia. Orangtua juga dapat mengajarkan anak

untuk dapat melindungi diri sendiri ketika ada orang Yyang
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membujuknya untuk membuka pakaian meskipun dengan imbalan

yang menarik.?®

b. Materi Pendidikan Seksualitas Anak
Salah satu tanggungjawab orangtua terhadap anak-anaknya adalah
menyelamatkan mereka dalam melewati tahapan-tahapan perkembangan,
baik perkembangan fisik, kognitif, emosional, intelektual, seksual, sosial,
moral, dan agama yang akan mereka lalui. Guru merupakan pengganti
orangtua ketika anak-anak mereka berada di lembaga pendidikan formal.
Materi-materi seksualitas untuk anak usia dini yang diajarkan
oleh Islam sebagaimana dicontohkan oleh baginda Nabi Muhammad
SAW adalah sebagai berikut:
a) Memberi nama anak sesuai dengan jenis kelaminnya.

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah berpendapat bahwa terdapat
hubungan antara nama dengan anak yang diberi nama, artinya sebuah
nama dapat berpengaruh terhadap kedamaian jiwa anak. Karena nama
yang baik akan cenderung memberi motivasi pada pemilik nama
tersebut untuk melakukan hal-hal yang baik sesuai dengan makna
yang terkandung dalam nama tersebut. Hal ini terjadi karena ia akan
malu terhadap nama yang disandangnya bila perbuatannya tidak
sesuai dengan makna namanya.*

Orangtua seharusnya berusaha memberikan nama dan pangilan

nama yang baik, indah, disenangi anak, serta penuh makna. Hal ini

2L ely Camelia dan Ine Nirmala, “Penerapan Pendidikan Seks Anak Usia Dini..., 29
30Nurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak dari Balita hingga Dewasa (Solo: Aqwam, 2012), 20
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bisa mengangkat harga diri anak, yang secara tidak langsung akan
bertindak sesuai dengan nama yang telah tersemat semenjak mereka
lahir. Biarkan anak-anak mengetahui makna yang terkandung dalam
namanya tersebut. Dengan mengetahuinya, akan timbul perasaan
memiliki, perasaan nyaman, bangga, serta perasaan bahwa dirinya
sangat berharga.
b) Memberi perlakuan sesuai dengan jenis kelamin anak

Salah satu pendidikan seksualitas anak adalah mengajarkan
anak untuk berjiwa, bersikap dan berpakaian sesuai dengan jenis
kelaminnya. Perlakuan orangtua terhadap anak sangat menentukan
sikap dan jiwa anak sesuai dengan jenis kelaminnya. Hal ini
hendaknya dilakukan orangtua sejak anak masih berusia dini agar
nantinya anak bisa berperan dengan benar sesuai dengan jenis
kelaminnya. Syariat Islam sangat melarang tindakan menyerupai
terhadap lawan jenisnya, baik dalam bersikap, berpakaian, maupun
yang lainnya.®! Ibnu Abbas mengatakan bahwa sebagaimana hadits

berikut:
W oy e 31 22 e 22 551 2 dnh s jad Bhs U 2 Ad s
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31Nurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 23
32]mam Bukhori, Shahih Bhukhori Vol. 8 (t.tp, Maktabah Syamilah), 239
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Terjemah:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah
menceritakan kepada kami Ghundar, telah menceritakan kepada kami
Syu’bah dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ra berkata, bahwa
Rasulullah SAW. melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan
wanita yang menyerupai laki-laki. (HR. Bukhori)
¢) Mengenalkan bagian tubuh dan fungsinya

Pengenalan bagian-bagian tubuh anak beserta fungsinya
hendaknya dilakukan oleh orangtua sejak dini. Orangtua harus
menyebutkan nama-nama bagian-bagian tubuh tersebut dengan nama
yang sebenarnya. Jika orangtua merasa risih atau malu dalam
menyebutkan nama kemaluan anak dengan sebutan yang sebenarnya
(vagina atau penis) maka orangtua bisa menyebutnya dengan bahasa
lain, misalnya dengan sebutan farji untuk vagina, atau dzakar untuk
penis. Orangtua dilarang menyebutnya dengan julukan yang bisa
dikonotasikan dengan hal-hal yang kurang sakral, bahkan terkesan
sebuah mainan. Misalnya menyebut vagina dengan sebutan memek,
apem, atau nonok, dan menyebut penis dengan nama burung.®

d) Mengajari anak cara membersihkan alat kelamin

Proses pembelajaran ini biasa disebut dengan toilet training.
Toilet training bisa dilakukan oleh orangtua seiring dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Ketika anak sudah mengerti
dan siap, hendaknya orangtua segera mengajarinya, karena

pembelajaran ini membutuhkan proses yang cukup lama, penuh

pengertian, dan kesabaran. Tidak ada batasan khusus kapan seorang

33Nurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 26
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anak bisa mulai diajari toilet training. Setiap anak memiliki
pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda. Beberpa anak
ada yang sudah siap diajari toilet training ketika umur 1-2 tahun,
namun terkadang ada anak yang belum siap dengan konsep toilet
training meski sudah berumur 2,5 tahun bahkan lebih. Dengan penuh
kesabaran dan pengerttian orangtua akan berhasil mengajarkan konsep
toilet training ini kepada anak. Seiring dengan itu hendaknya orangtua
juga mengajarkan cara membersihkan najis pada alat kelamin dan
duburnya setelah mereka membuang hajat.3*

Upaya membersihkan najis setelah buang hajat tidak boleh
dianggap remeh oleh orangtua. Karena hal ini bisa menyebabkan
ketidakbersihan dan gangguan kesehatan pada organ. Selain itu juga
bisa menyebabkan tidak sahnya shalat dan ditimpakannya azab kubur,

sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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Terjemah:

Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, Rasulullah g bersabda,
“Bersihkanlah diri dari kencing. Karena kebanyakan siksa
kubur berasal dari bekas kencing tersebut.” (HR. Daruquthni)
Diriwayatkan pula oleh Al Hakim, “Kebanyakan siksa kubur
gara-gara (bekas) kencing.” Sanad hadits ini shahih

34Nurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 28
%1bnu Hajar Al-Asgolani, Bulughul Marom (Surabaya: Nurul Huda, tt), 32
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e) Khitan bagi anak laki-laki.
Salah satu media mensucikan diri dan bukti ketundukan
seorang hamba kepada syariat agama Islam adalah khitan.3®

Sebagaimana hadits Rasulullah SAW :

Bl & 4106 Suin 12 s o5 ey Bl e i T SO 4T Els
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Terjemah:

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah
dan Umar An-Nagid dan Zubair bin Harbin dari Sufyan bahwa
Abu Bakar berkata telah menceritakan kepada kita Ibnu
‘Uyainah dari Az-Zuhri dari Sa’id bin Musaiyyab dari Abi
Hurairah ra. dari Nabi Muhammad SAW bersabda: Fithrah itu
ada lima, atau ada lima fithrah yaitu: Khitan, mencukur bulu
kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, dan
mencukur kumis.” (HR. Muslim)

f) Memahamkan tentang menstruasi atau mimpi basah
Pendidikan seks diawali dengan memperkenalkan bagian
tubuh. Lambat laun anak akan mengetahui bahwa vagina dan penis
berfungsi tidak hanya sebagai jalan untuk buang air kecil, namun lebih
dari itu, yaitu sebagai salah satu alat untuk melakukan reproduksi.*
Kegiatan reproduksi ini bisa dilakukan ketika sudah menikah

dan mengalami menstruasi dan mimpi basah. Kapan mentruasi

36Nurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 29
$Imam Muslim, Shahih Muslim Vol. 2 (t.tp : Maktabah Syamilah), 67
38Nurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 31



33

terjadi? Kapan mimpi basah terjadi?, hal ini merupakan tugas orangtua
dan guru untuk menjelaskan dan memahamkan kepada mereka.
g) Menanamkan rasa malu sedini mungkin
Rasa malu merupakan suatu hal yang sangat penting, terlebih
bagi seorang perempuan. Dengan memiliki rasa malu maka seseorang
tidak akan berbuat semaunya hingga melanggar tatanan aturan atau

norma yang sudah berlaku. Sebagimana Hadits Rasulullah SAW:
16 sghns JTERS e o na 0 s Ble s e g 0 B8 B0
s o i 415y LN 0 5 2 o 3 G Byl e Lo g O
(Sl elyy) Eis
Terjemah:
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah
menceritakan kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada
kami Manshur dari Rib’i bin Hiras, telah menceritakan kepada
kami bahwa Abu Mas’ud berkata: Nabi SAW bersabda:
Sesungguhnya salah satu perkara yang telah diketahui oleh
manusia dari kalam kenabian terdahulu adalah: “Jika engkau
tidak malu maka berbuatlah sesukamu” (HR. Bukhori)**
h) Memberi tahu pada anak bagian tubuh yang boleh atau tidak boleh
disentuh orang lain
i) Memberi tahu pada anak jenis sentuhan yang pantas dan tidak pantas
J) Jangan membiasakan anak disentuh oleh lain jenis
k) Membiasakan anak untuk menutup aurat.*

Dalam Islam anak yang sudah mencapai usia baligh dan

mukallaf wajib menutup aurat dari pandangan anak yang mumayiz,

3%Imam Bhukhori, Shahih Bukhari Vol. 19 (t.tp. Maktabah Syamilah, tt), 80
“0Aurat adalah bagian anggota tubuh yang tidak layak dilihat orang lain atau tidak layak terlihat dan nampak
kepada orang lain
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sebagaimana ia juga diharamkan untuk memandang aurat anak yang
mumayiz atau menyentuhnya dengan dorongan syahwat. Hal itu
karena anak yang mumayiz dapat mengingat dengan baik apa yang
dilihatnya. Para fugoha pun menegaskan bahwa setiap laki-laki dan
perempuan wajib menutup aurat mereka dari pandangan orang yang
sudah berusia baligh dan dari anak yang mumayiz.*!
I) Memisahkan tempat tidur anak

Pemisahan tidur anak dengan orangtuanya dilakukan agar
aktifitas orangtua yang bersifat pribadi tidak diketahui oleh anaknya.
Sehingga anak tidak terbisaa melihat hal-hal yang belum pantas
mereka saksikan. Demikian pemisahan tempat tidur anak laki-laki dan
anak perempuan dilakukan agar mereka terhindar dari terbisaanya
kontak fisik atau menerima sentuhan dari lain jenis.*?

m)Mengajari anak meminta izin pada waktu-waktu tertentu

Syariat Islam menekankan etika meminta izin sejak usia
kanak-kanak, mengingat hal tersebut merupakan pendahuluan bagi
kaidah kesopanan. Islam menoleransi anak yang belum baligh
terutama yang mumayiz memasuki kamar orang lain termasuk kamar
orangtuanya, kecuali pada tiga waktu, yaitu sebelum shalat subuh,
ketika melepas lelah pada siang hari, dan setelah shalat isya’. Tiga

waktu ini adalah aurat sehingga siapapun, bahkan anak-anak yang

41y ousef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak Muslim..., 179
42Nurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 43
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belum baligh tidak dibenarkan masuk kamar orang lain pada waktu-
waktu tersebut.*®
n) Menyeleksi media yang dikonsumsi anak
Untuk anak-nak yang masih di bawah umur, lebih baik
orangtua mendampingi mereka saat sedang melihat televisi dan
memilihkan acara yang pantas dilihatnya.*
0) Memberi contoh pada anak pergaulan antar lain jenis yang sehat
Sedangkan menurut Yousef Madani kaidah-kaidah preventif
dalam pendidikan seksual bagi anak adalah:
a) Pendidikan seks dan fikih pada anak
b) Meminta izin (isti 'dzan)
¢) Menahan pandangan dan menutup aurat
d) Menjauhkan anak dari aktivitas seksual
e) Pemisahan tempat tidur anak
f) Tempat tinggal yang layak
g) Larangan terhadap tindakan erotis
h) Mengawasi kematangan seksual dini
i) Mengarahkan anak mumayiz untuk memproduktifkan waktunya
J) Mengajarkan kehalalan dan keharaman dalam program=program
media informasi
k) Hukuman

) Pernikahan di usia dini.*®

43y ousef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak ..., 177
“Nurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 45
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Sedangkan materi khusus pendidikan seksualitas menurut syari’at

Islam, sebagaimana diungkapkan Ayip Syarifuddin dalam Migdad berisi

pokok-pokok sebagai berikut:

a) Menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan jiwa
feminimitas pada anak perempuan.

b) Mengenalkan mahramnya.*®

¢) Mendidik agar selalu menjaga pandangan mata.

d) Mendidik agar tidak melakukan ikhtilat.*’

e) Mendidik agar tidak melakukan khalwat.*®

f) Mendidik agar tidak melakukan jabat tangan dengan lawan jenis yang
bukan mahramnya.

g) Mendidik etika berhias.

h) Mendidik cara berpakaian Islami

i) Memisahkan tempat tidur.

J) Mengenalkan waktu-waktu berkunjung dan tata tertibnya.

k) Mendidik agar menjaga kebersihan alat kelaminnya.

I) Khitan.

m) Ihtilam.*°

n) Haid.>°

45Yousef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak ..., 9-10

46Mahram adalah seseorang yang haram untuk dinikahi sebab adanya hubungan darah, sepersusuan, atau
pernikahan

47Ikhtilat adalah bercampur-baurnya antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahramya

“8Khalwat adalah mengasingkan diri artinya seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya berada
di suatu tempat yang tersembunyi dan hanya berdua saja.

“htilam adalah keluar air mani karena mimpi bersetubuh. Wajib mandi dan telah dimulai awal masa baligh

S0Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), 62
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c. Metode dan media pendidikan seksualitas

Metode pendidikan seksualitas menurut syariat Islam tidak bisa
terlepas dari metode pendidikan Islam. Sebab pendidikan seksualitas
menurut syariat Islam merupakan bagian dari pendidikan akhlak,
sedangkan pembentukan manusia yang berakhlak mulia merupakan
sebagian dari tujuan pendidikan dalam Islam. Oleh karena itu metode
pendidikan Islam juga bisa diterapkan dalam metode pendidikan
seksualitas menurut syariat Islam. Adapun metode pendidikan seksualitas
adalah:

1. Metode ceramah

2. Metode tanya jawab atau metode bertanya dengan maksud mengajar
3. Metode dengan memberikan teladan

4. Metode dengan mau’idhoh

5. Metode melatih diri untuk mengamalkan.>!

Sedangkan menurut Ninuk Widyantoro dalam Migdad
mengemukakan bahwa ada beberapa metode dan media dalam
pelaksanaan pendidikan seksualitas yang disesuaikan dengan kondisi
serta situasi pendidikan, karena mempertimbangkan usia peserta didik,
waktu yang tersedia, dan lokasi pendidikan. Beberapa metode itu adalah
ceramah, tanya jawab dan diskusi kelompok. Sedangkan medianya

adalah OHP, film, dan magnetic panel, dan gambar-gambar pada karton.

51Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks..., 114
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Dengan menggunakan metode dan media tersebut dapatlah
kiranya tercapai tujuan pendidikan seksualitas. Metode ceramah
digunakan untuk memperjelas uraian tentang pertumbuhan anak menuju
dewasa, termasuk perkembangan seksualitasnya, proses reproduksi

manusia dan seterusnya.

Metode tanya jawa digunakan untuk menanyakan sampai di mana
pengertian peserta didik, di samping hal yang ingin diketahui oleh
mereka, agar ada kesempatan baginya untuk bertanya tentang hal yang

menurut mereka perlu diketahui.

Metode diskusi kelompok dapat digunakan untuk memberi
informasi masing-masing kelompok, dan kesempatan untuk didiskusikan

lebih luas. 2

Metode pendidikan seksualitas ini sebaiknya diberikan oleh guru,
psikolog atau orang tua. Hal-hal yang sifatnya teknis bisa diberikan oleh
guru atau psikolog, sementara orang tua diharapkan menanggapi masalah

anak sehari-hari tentang emosional mereka.

3. Pembelajaran Fikih
a. Pengertian Fikih
Kata fikih berasal dari kata fagiha - yafqahu - fighan yang berarti

mengerti, faham akan sesuatu. Sedangkan menurut istilah fikih ialah ilmu

52Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja...,16-17
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yang menerangkan hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan
amaliah yang diambil dari dalil-dalil tafshily.>

Menuut Amir Syarifuddin fikih merupakan ilmu tentang hukum-
hukum syar’i yang bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dengan
dalil-dalil yang tafsili.

Penggunaan kata “syariah” dalam definisi tersebut menjelaskan
bahwa figh itu menyangkut ketentuan yang bersifat syar’i, yaitu sesuatu
yang berasal dari kehendak Allah. Kata “amaliah” yang terdapat dalam
definisi di atas menjelaskan bahwa figh itu hanya menyangkut tindak
tanduk manusia yang bersifat lahiriah. Dengan demikian hal-hal yang
bersifat bukan amaliah seperti masalah keimanan atau agidah tidak
termasuk dalam lingkungan figh dalam uraian ini. Kata “digali dan
ditemukan” menunjukkan arti bahwa fikih itu diperoleh dengan
penggalian, penemuan, dan penganalisaan kemudian ditentukan
ketetapan hukumnya. Fikih itu ditemukan oleh para mujtahid terhadap
hal-hal yang yang hukumnya belum dijelaskan dalam nash.

Dari keterangan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
fikih memiliki hubungan erat dengan syariah. Karena untuk mencapai
kehidupan dengan amaliah yang baik manusia harus mematuhi apa yang
diperintankan Allah dan rasulnya. Perintah dan larangan Allah dan
Rasulnya tentang amaliah tidak semuanya tertulis dalam syari’at

sehingga untuk mengetahuinya membutuhkan pemahaman yang

53Imam Abu Sujak, Fath Al-Qarib Al-Mujib (Semarang: Toha putra, t.tp), 3
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mendalam tentang syari’at agar amaliah tersebut bisa diterapkan dalam
kondisi dan situasi apapun. Kemudian hasil pemahaman yang mendalam
tersebut dituangkan dalam ketentuan yang rinci. Ketentuan yang terinci
tentang amaliah diramu dan diformulasikan sebagai hasil pemahaman

terhadap syari’at itu disebut fikih.>*
b. Ruang Lingkup Fikih di Madrasah Ibtida’iyah

Mata pelajaran fikih di Madrasah Ibtida’iyah adalah salah satu
bagian dari PAI yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama hal-hal
yang berhubungan dengan pengenalan dan pemahaman tata cara
melaksanakan rukun Islam serta pengamalannya dalam kehidupan sehari-
hari. Selebihnya juga diajarkan tentang fikih mu’amalah yang
berhubungan dengan pengenalan dan pemahaman ketentuan makanan
dan minuman halal dan haram, khitan, qurban, jual-beli, dan pinjam
meminjam.

Tujuan mata pelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyah adalah:

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan
ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah
SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk
lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya.

Ruang lingkup mata pelajaran fikih di madrasah ibtidaiyah
adalah:

1) Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara
thaharah, shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

5 Amir Syarifuddin, ushul figh, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2011), 42
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2) Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan
haram, khitan, qurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam
meminjam.>

¢. Hubungan Pendidikan Seksualitas dan Fikih

1) Materi Fikih di Madrasah Ibtida’iyah

Berdasarkan Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia

Nomor 165 Tahun 2014 tentang pedoman kurikulum madrasah 2013

mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab, materi-materi fikih yang

diajarkan di Madrasah Ibtida’iyah adalah sebagai berikut:

Kelas Semester Ganjil Semester Genap
I 1. Rukun Islam 1. Ketentuan wudlu’
2. Ketentuan Syahadataini | 2. Membiasakan wudlu’
1 1. Adzan dan Igomah 1. Shalat berjamaah
2. Perintah shalat 2. Dzikir  setelah  shalat
3. Shalat fardlu fardlu
3. Doa setelah shalat fardlu
" 1. Shalat sunah rawatib 1. Puasa ramadhan
2. Shalat jama’ dan qasar | 2. Amalan di bulan
3. Tata cara tayamum Ramadhan
4. Shalat bagi orang sakit
v | 1. Zakat 1. Shalat idain
2. Ketentuan zakat 2. Shalat Jum’at
3. Tata cara zakat fitrah 3. Puasa sunah.
4. Ketentuan infaq dan
sedekah
5. Manfaat zakat, infak

55KMA No. 165 Tahun 2014 Tentang Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa

Arab
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dan sedekah
Vv 1. Bersuci dari haidh 1. Ibadah qurban
2. Ketentuan khitan 2. Haji dan umrah
VI 1. Makanan halal dan | 1. Jual beli dalam Islam
haram 2. Pinjam meminjam dalam
2. Minuman halal dan Islam
haram 3. Hukum barang temuan
3. Binatang halal dan dalam Islam.
haram.

Tabel 2.2 : Materi Fikih di Madrasah Ibtida’iyah.>®

2) Hubungan Pendidikan Seksualitas dan Fikih

Sejak mulai dapat berpikir dan mampu membedakan antara
yang baik dan yang buruk, anak perlu diberi pengetahuan-
pengetahuan tentang seks yang sesuai dengan usianya dan diajari
hukum-hukum fikih sedikit demi sedikit, terutama etika-etika
pendidikan seks yang dibutuhkannya, seperti dilatih bagaimana cara
istinja’, istibra’ jika ia anak laki-laki, pentingnya memalingkan wajah
dari kiblat ketika membuang hajat, bagaimana cara mensucikan
pakaian dari najis, dan mencuci noda darah pada badan atau pakainnya
ketika hendak shalat atau melakukan kegiatan lainnya.

Tugas pendidik adalah melatihnya secara praktis untuk
memahami hukum-hukum ini dengan membiasakannya dalam
kegiatan sehari-hari dan mengamati sejauh mana keberhasilan anak

yang mumayiz dalam mengaplikasikannya. Bukan hanya mengetahui

56Cahyo, dkk., Modul Pembelajaran Fikih Kelas 1-VI MI (Jakarta:Citra Pustaka, 2017)
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bagaimana anak menyimpan pengetahuan-pengetahuan fikih ini di
dalam otaknya, melainkan juga bagaimana ia berinteraksi dengannya
atas kesadaran sendiri dan selalu berusaha mengaplikasikannya secara
sukarela. Sehingga kalau kemampuannya dalam usaha-usaha pertama
itu lemah, maka pembiasaan yang terus menerus merupakan jaminan
bagi peningkatan kemampuan.®’

Para seksolog barat berpandangan bahwa perhatian terhadap
masalah seks bagi anak secara dini merupakan penemuan ilmu baru
yang hanya ditemukan oleh orang barat. Padahal para bapak, seluruh
pengajar, dan para pengasuh yang ada di dunia Islam telah
menerapkannya terlebih dahulu. Bahkan besarnya perhatian Islam
terhadap masalah seksual bagi anak mumayiz tidaklah semata-mata
menjelaskan secara detail tentang seks berdasarkan pemahaman sisi
kemanusianan semata, melainkan berperan juga dalam melekatkan
kaidah-kaidah tersebut untuk menjaga setiap individu. Oleh karena itu
masalah seksual pada zaman awal Islam telah mendapat perhatian
yang besar seperti yang terjadi di zaman kita sekarang.%®

Jika dilihat dari penjelasan di atas maka bisa ditarik
kesimpulan bahwasanya pendidikan seksualitas sangat berhubungan
dengan fikih, dikarenakan materi-materi yang diajarkan dalam fikih

juga memuat tentang pendidikan seksualitas. Berikut beberapa materi

57y ousef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak ..., 176
58y ousef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak ..., 60



44

fikih yang diajarkan di Madrasah Ibtida’iyah yang bisa memuat
tentang pendidikan seksualitas adalah sebagai berikut:
a) Thaharah

Thaharah secara etimologi adalah membersihkan kotoran,
baik kotoran yang berwujud maupun kotoran yang tidak berwujud.
Sedangkan secara terminologi thaharah adalah menghilangkan
hadas, najis, dan kotoran (dari tubuh yang menyebabkan tidak
sahnya ibadah) menggunakan air atau tanah yang bersih.

Thaharah yang dimaksud dalam pembahasan di sini adalah
yang bersifat hissy atau terlihat, sehingga secara global bentuk-
bentuk thaharah hanya ada empat, yaitu wudlu’, mandi, tayamum,
dan menghilangkan najis. °°

Pendidikan seksualitas  yang bisa diajarkan melalui
pembelajaran fikih bab thaharah di Madrasah Ibtida’iyah adalah:
(1) Bersuci dari haidh

Bersuci dari haid adalah salah satu materi seksualitas
yang bisa diajarkan melalui bab thaharah karena bersuci dari
haid merupakan bagian dari thaharah, yaitu mandi janabah
untuk mensucikan dari hadats besar ketika seorang wanita
telah tuntas dari masa haidhnya. Khitan merupakan salah satu
materi khusus pendidikan seks menurut syari’at Islam

sebagaimana yang dikemukakan oleh Ayip Syarifuddin bahwa

%9Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim Al-Kaaf, Tagrirat As-Sadidah fi Al-Masail Al-Mufidah
(Surabaya : Darul Ulum Al-Islamiyyah, 2004), 55
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materi Khusus pendidikan seks berisi pokok-pokok sebagai
berikut:
(@) Menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan
jiwa feminimitas pada anak perempuan.
(b) Mengenalkan mahramnya.
(c) Mendidik agar selalu menjaga pandangan mata.
(d) Mendidik agar tidak melakukan ikhtilat.
(e) Mendidik agar tidak melakukan khalwat.
(f) Mendidik agar tidak melakukan jabat tangan dengan lawan
jenis yang bukan mahramnya.
(9) Mendidik etika berhias.
(h) Mendidik cara berpakaian Islami.
(i) Memisahkan tempat tidur.
(J) Mengenalkan waktu-waktu berkunjung dan tata tertibnya.
(k) Mendidik agar menjaga kebersihan alat kelaminnya.
() Khitan.
(m) Ihtilam.
(n) Haid.®
Dalam kurikulum 2013 materi tentang haidh ini
diajarkan di kelas lima semester satu. Adapun kompetensi

dasar dan indikatornya adalah sebagai berikut:

80Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks..., 62-63
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2.1 Mengamalkan
perintah bersuci

I;/Ioa;z[(l Kompetensi Dasar Indikator
Mandi | 1.1 Meyakini -

wajib perintah bersuci

setelah dari haid

Haid -

dari haid
3.1 Memahami 3.1.1 Menjelas pengertian
mandi wajib haid
setelah haid 3.1.2 Menyebutkan batas
waktu Haid

3.1.3 Menyebutkan hal-hal
yang dilarang bagi
orang yang sedang haid

3.1.4 Menjelaskan hukum
mandi wajib setelah
haid

3.1.5 Menjelaskan tata cara
mandi setelah haid

4.1Mensimulasikan
mandi wajib
setelah haid

4.1.1 Menyusun langkah-
langkah simulasi tata
cara mandi wajib setelah
haid

4.1.2 Mensimulasikan tata
cara mandi wajib setelah
haid

Tabel 2.3 : Materi pokok, KD, dan indikator Bab Haidh kelas V

(2) Khitan

Khitan adalah salah satu materi seksualitas yang bisa

diajarkan melalui bab thaharah karena khitan merupakan

bagian dari thaharah, yaitu menghilangkan najis dengan cara

memotong kulit yang ada di ujung dzakar. Khitan merupakan
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salah satu materi khusus pendidikan seks menurut syari’at
Islam  sebagaimana yang dikemukakan oleh  Ayip
Syarifuddin.5!

Kompetensi dasar dan indikator dalam bab khitan

adalah sebagai berikut:

Materi ) .
Kompetensi Dasar Indikator
Pokok P
Ketentuan | 1.1 Menerima -
Khitan ketentuan khitan

2.1 Menjalankan -
ketentuan khitan

3.1 Memahami 3.1.1 Menjelaskan pengertian
ketentuan hitan
khitan

3.1.2 Waktu pelaksaan khitan

3.1.3 Menjelaskan hikmah
khitan

4.1
Mensimulasikan
pelaksanaan khitan

~ Tabel 2.4 : Materi pokok, KD, dan indikator Bab Khitan

b) Shalat
Shalat secara etimologi berarti doa. Sedangkan secara
terminologi shalat adalah ucapan dan perbuatan yang diawali
dengan takbir dan diakhiri dengan salam.®?
Pendidikan seksualitas  yang bisa diajarkan melalui

pembelajaran fikih bab shalat di Madrasah Ibtida’iyah adalah:

61Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks..., 63
62Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim Al-Kaaf, Tagrirat As-Sadidah..., 179
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(1) Batasan-batasan baligh

Batasan-batasan baligh ini dimasukkan dalam salah
satu pendidikan seksualitas anak karena pada materi tersebut
memuat tentang masa-masa perubahan dan kematangan organ
seksual anak sehingga anak akan mengalami masa yang
biasanya disebut masa pubertas.

Baligh merupakan istilah dalam hukum Islam yang
menunjukkan seseorang telah mencapai kedewasaan. Secara
hukum Islam seseorang dapat dikatakan baligh apabila:

a) Telah sampai umur 15 tahun baik laki-laki maupun
perempuan

b) Pernah mengalami ikhtilam ketika sudah berumur lebih dari
sembilan tahun baik laki-laki maupun perempuan

c) Mengalami menstruasi bagi perempuan yang berumur
sembilan tahun atau lebih.®®

Sedangkan menurut Yousef Madani konsep remaja
puber dengan konsep kebalighan dalam seksual itu berbeda.
Balig adalah batas usia ketika seorang remaja sudah mampu
menghasilkan keturunan karena fungsi kelenjar-kelenjar
seksual mereka sudah sempurna. Kelenjar seks yang terdapat
pada remaja putra dan putri yang sudah baligh sudah dapat

berfungsi untuk menghasilkan keturunan. Sedangkan konsep

83Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim Al-Kaaf, Tagrirat As-Sadidah..., 195
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remaja puber menunjukkan pada tahapan kematangan dari
aspek jasmani, pemikiran, jiwa, dan rasa sosial. Jadi pubertas
adalah fase awal masuknya seorang anak ke dalam fase
kedewasaan. Ketika itu ia mulai mendapat kewajiban untuk
menjalankan ajaran agamanya (taklif).%*
Menutup aurat

Aurat secara bahasa berarti kekurangan, sedangkan
secara istilah adalah sesuatu yang wajib ditutupi dan haram
melihatnya. Aurat antara laki-laki dan perempuan berbeda
dalam beberapa hal, yaitu ketika sendiri, bersama dengan
bersama sesama laki-laki atau

mahramnya, dan atau

perempuan.®® Secara lebih rinci dipaparkan dalam tabel

berikut:
No Dalam keadaan Laki-laki Perempuan
1. | Sendirian Qubul dan dubur | Qubul dan dubur
2. | Sesama jenisnya Antara pusar Antara pusar dan
dan lutut lutut
3. | Shalat Antara pusar Seluruh tubuh
dan lutut kecuali muka dan
telapak tangan
4. | Di hadapan Antara pusar Antara pusar dan

64Yousef Madani, Pendidikan Seks untuk Anak..., 197

%Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim Al-Kaaf, Tagrirat As-Sadidah...,

204
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mahram dan lutut lutut

5. | Di hadapan bukan | Antara pusar Seluruh tubuh
mahram dan lutut tanpa terkecuali

Tabel 2.5 : Macam-macam aurat laki-laki dan perempuan dalam

berbagai keadaan

Menutup aurat adalah salah satu materi seksualitas

yang bisa diajarkan melalui bab shalat karena menutup aurat

adalah salah satu syarat sah shalat yang harus dipenuhi.

Menutup aurat adalah mendidik cara berpakaian islami. Hal ini

merupakan salah satu materi khusus pendidikan seks menurut

syari’at Islam sebagaimana yang dikemukakan oleh Ayip

Syarifuddin.5®

(3) Shalat berjamaah

Pendidikan seksualitas yang dapat diajarkan melalui

shalat jamaah adalah tentang susunan atau posisi shaf antara

jamaah laki-laki dan perempuan itu berbeda. Ma’mum laki-laki

berdiri di belakang imam kemudian diurutan kedua adalah

anak-anak laki-laki, kemudian diurutan ketiga adalah khuntsa,

kemudian diurutan keempat adalah orang perempuan.®’

Susunan shaf dalam shalat berjamaah ini sudah dapat

menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan itu berbeda

dalam letak dan posisinya serta hukum-hukumnya.

%6Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks..., 62
67Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim Al-Kaaf, Tagrirat As-Sadidah..., 294
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C. Kerangka Konseptual

Agar penelitian ini lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian dan

tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka akan dijelaskan dalam bagan

berikut:

Implementasi pendidikan Seksualitas Anak melalui Pembelajaran Fikih di M1 As-
Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA Hasyim Asy’ari 34 Ambulu Jember

~~

[ Konteks Penelitian: Pentingnya Pendidikan seksualitas anak >< pengenalan

pendidikan seksualitas sejak dini = melalui pembelajaran fikih bab thaharah

F{ Fokus Penelitian ]ﬁ

Bagaimana Implementasi
pendidikan seksualitas anak pendidikan seksualitas anak
melalui pembelajaran fikih melalui pembelajaran fikih
bab thaharah? bab shalat?

Pendidikan seksualitas dalam bab thaharah dan bab shalat merupakan salah satu

teori yang dikemukakan oleh Ayip Syarifuddin dan Nurul Chomaria tentang
pelaksanaan pendidikan seksualitas kepada anak

~~

Bagaimana Implementasi

N

Tujuan Penelitian :
1. Mendeskripsikan Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui

pembelajaran fikih bab thaharah
2. Mendeskripsikan Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui

pembelajaran fikih bab shalat )
~— >

‘ Pengumpulan Data ’

Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi

<
Paparan Data iﬁ
M M
As-Sunniyyah 45 Ma’arif 34
Kencong Ambulu
< <
[ Temuan Penelitian ] [ Temuan Penelitian ]

r Analisis Data
Lintas Situs

Kesimpulan

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual




BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif deskritif yaitu suatu penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang
dapat diamati.%?

Metode ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, metode
ini dirasa tepat untuk menggambarkan dan mengungkapakan peristiwa secara
detail dan mendalam. Kedua, metode ini dapat menjabarkan makna dibalik
peristiwa yang sedang diteliti. Ketiga, peneliti dapat melakukan pengumpulan
data secara langsung dari objek dan lingkungan yang diteliti yaitu tentang
pelaksanaan pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih.

Jenis penelitian ini adalah studi multi situs. Penggunaan studi multi
situs karena lingkup penelitian yang mencakup dua lokasi penelitian yaitu Ml
45 As-Sunniyyah Kencong Jember dan MIMA 34 Hasyim Asyari Ambulu
Jember.

Studi multisitus adalah salah satu penelitian kualitatif yang diangkat
dari beberapa situs yang memiliki karakteristik yang serupa. Sebagaimana yang
diutarakan oleh Bodgan dan Biklen bahwa studi multisitus merupakan salah
satu penelitian kualitatif yang digunakan untuk mengembangkan teori-teori

yang diangkat dari beberapa latar penelitian yang memiliki karakteristik yang

62|_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 200.

52
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serupa. Sehingga teori yang dihasilkan dapat ditransfer ke ranah yang lebih
luas atau lebih umum cakupannya. Penelitian multisitus pada dasarnya sama
dengan penelitian kasus tunggal ataupun multikasus, namun yang membedakan
hanya pada pendekatannya saja. Pendekatan pada studi multikasus berangkat
dari kasus tunggal kemudian dilanjutkan ke kasus-kasus berikutnya. Sehingga
kasus yang diteliti lebih dari satu kasus. Sedangkan pendekatan pada penelitian
multisitus lebih banyak mengembangkan teori-teori yang ada, sehingga

cenderung memiliki situs yang lebih banyak, bisa dua atau sampai tiga situs.%®

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di MI 45 As-Sunniyyah Wuluhan Jember

dan MI Hasyim Asyari Ambulu Jember. Lokasi ini dipilih sebagai tempat

penelitian dengan pertimbangan:

1. Kedua lembaga tersebut sudah mulai mengajarkan pendidikan seksualitas
baik melalui pembelajaran di kelas maupun pembiasaan sehari-hari.

2. Kedua lembaga tersebut memiliki kelebihan yang menonjol dalam bidang
keagamaan terutama fikih.

3. Para pendidik di kedua lembaga tersebut mayoritas lulusan dari pesantren
yang tentunya memahami tentang ilmu fikih lebih dalam

4. Budaya islaminya sangat kental sekali, salah satunya membiasakan menutup
aurat dengan mewajibkan siswanya memakai seragam busana  yang

menutup aurat baik bagi peserta didik laki-laki maupun perempuan.

63Bogdan, Robert & Sari Knopp Biklen, Qualitatif Research for Education: and introduction to theory and
Methods (Boston Allyn & Bacon Inc., 1982), 105
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Demikian alasan yang kami temukan sehingga kedua lembaga
madrasah ibtidaiyah tersebut menarik untuk diteliti dalam hal pendidikan

seksualitas anak melalui pembelajaran fikihnya.

C. Kehadiran Peneliti
Penelitian kualitatif menekankan peran serta peneliti dalam proses
penelitian, sehingga kehadiran dan keterlibatan peneliti bersifat mutlak.%*
Dalam penelitian ini, kedudukan peneliti sebagai instrument kunci (Key
Instrument) pengumpulan data serta berperan sebagai partisipan pasif, peneliti
hadir secara langsung untuk meneliti dengan cara melihat dan mengamati
peristiwa yang sedang berlangsung. Namun peneliti di sini bersifat netral

terhadap segala hal yang terjadi di lokasi penelitian.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak dijadikan
informan.®® Pemilihan subjek penelitian ini menggunakan purposive, yaitu
teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu untuk
menentukan informan kunci.®® Informan kunci yaitu seseorang yang secara
lengkap dan mendalam mengetahui informasi tentang fokus penelitian.
Subjek penelitian meliputi :
1. Kepala MI As-Sunniyyah 45 Kencong (M. Ghofirin, S.Pd.) dan Kepala Ml
Ma’arif 34 Hasyim Asy’ari Ambulu (Abdun Nafik, S.Pd.) sebagai

pemangku kebijakan di Madrasah tersebut.

64Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), 11th ed.
(Bandung: Alfabeta, 2010), 17-18.

85Tim Penyusun, Pedoman Penulisan..., 23

86Sugiyono, Metode Penelitian..., 300.
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2. Guru Fikih kelas 2 M1 As-Sunniyyah 45 (Khakimah, S.Ag.) dan guru fikih
kelas 2 MIMA 34 Hasim Asy’ari (Evy Mislikhah, S.Pd.). Guru-guru ini
dipilih sebagai subjek penelitian karena mengajarkan pengenalan aurat dan
batasan-batasan baligh yang merupakan salah satu bagian dari pendidikan
seksualitas melalui bab shalat.

3. Guru fikih kelas 5 MI As-Sunniyyah 45 (M. Syafi’i, S.Pd.) dan guru fikih
kelas 5 MIMA 34 Hasim Asy’ari (M. Khotibin, S.Pd.). Guru-guru ini dipilih
sebagai subjek penelitian karena mengajarkan bab bersuci dari haidh dan
khitan yang merupakan salah satu bagian dari pendidikan seksualitas
melalui bab thaharah.

4. Segenap siswa/siswi dari kelas 2 dan kelas 5 sebagai subjek triangulasi
sumber, yaitu: Rahmatul Agilah, Muh, Ihsan Ali, Santi Pupitasari, dan Atika

Rahmawati.

E. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terbagi dua, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengmpul data, dan sumber data sekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. &
Sumber data primer diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data sekunder diperoleh dari studi dokumentasi terhadap
sumber tertulis, foto kegiatan atau dokumen lain yang berkaitan dengan

penelitian ini.

67Sugiyono, Metode Penelitian..., 218-219.
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Data primer melalui wawancara dengan informan, yaitu Kepala MI As-
Sunniyyah 45 Kencong dan Kepala MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu, Guru
fikih kelas 2 dan kelas 5, dan perwakilan peserta didik dari kelas 2 dan 5. Data
primer juga diperoleh melalui observasi penerapan pendidikan seksualitas
melalui pembelajaran fikih di kelas 2 dan 5.

Data sekunder diperoleh dari dokumen silabus MI As-Sunniyyah 45
Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu yang memuat tujuan dan
materi pembelajaran khususnya mata pelajaran fikih dari kelas 1 hingga kelas
6. Sehingga peneliti bisa menentukan kelas sampel dimanakah pendidikan
seksualitas bisa disisipkan melalui materi-materi fikih tersebut. Data sekunder
juga didapat dari RPP sehingga peneliti bisa mengetahui dengan metode dan
media apakah pendidikan seksualitas diterapkan pada materi-materi fikih

tersebut.

F. Teknik Pengumpulan Data
Bagian terpenting lainnya di dalam proses penelitian adalah yang
berkenaan dengan data penelitian. Karena pokok dari suatu penelitian adalah
terkumpulnya data atau informasi, selanjutnya data tersebut diolah atau
dianalisis sehingga bisa diterjemahkan atau di interpretasikan sebagai
kesimpulan penelitian.5®
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Observasi

%M. Subana & Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian limiah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 115
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Observasi yaitu pemanfaatan dan pencatatan secara sistematis
tentang fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi digunakan untuk
mengetahui kondisi riil yang sesungguhnya terjadi di lapangan dan
diharapkan mampu menangkap gejala terhadap sesuatu kenyataan atau
fenomena sebanyak mungkin mengenai apa yang diteliti.®

Data yang diperoleh dari teknik observasi adalah:

a) Proses pembelajaran pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih
di kelas 2 dan kelas 5

b) Tata letak tempat duduk peserta didik dengan deret bangku dipisah antara
laki-laki dan perempuan.

c) Proses pembiasaan pengenalan seksualitas melalui kegiatan sehari-hari,
seperti pengaturan shaff dalam shalat berjamaah, pemisahan toilet laki-
laki dan perempuan, dan selalu memakai pakaian yang selalu menutup

aurat meski selain kegiatan di kelas.

2. Interview / wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik.”® Wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai:
a) Cakupan materi fikih yang diajarkan di lembaga mulai kelas 1 - 6.
b) Cara mengajarkan pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih bab

haidh dan khitan di kelas 5 dan bab shalat di kelas 2.

9Sugiyono, Metode Penelitian..., 240
9Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 317
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c) Metode dan media yang digunakan dalam mengajarkan pendidikan
seksualitas melalui pembelajaran fikih bab haidh dan khitan di kelas 5
dan bab shalat di kelas 2.

d) Hambatan dan solusi ketika mengajarkan pendidikan seksualitas melalui
pembelajaran fikih tentang haidh dan khitan di kelas 5 dan bab shalat di

kelas 2.

3. Dokumentasi

Dokumenter adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis seperti arsip-arsip atau buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil
atau hukum-hukum dan lain-lain yang berkaitan dengan masalah
penelitian.”* Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang:
a) Informasi lembaga secara umum.
b) Cakupan materi fikih secara umum pada bab yang tertuang dalam silabus

dan RPP.

c) Tata cara atau langkah penyisipan pendidikan seksualitas melalui

pembelajaran fikih yang disajikan dalam RPP.

G. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan dua proses analisis, pertama analisis data
tunggal atau analisis data dalam situs; kedua analisis data lintas situs.
1. Analisis Data Tunggal
Analisis data tunggal disebut juga analisis dalam situs, artinya

analisis ini hanya dilakukan pada satu lembaga yang dijadikan objek

"IMargono, Metodologi Penelitian Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 181
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penelitian. Analisis data ini dimulai ketika peneliti belum memasuki
lapangan dengan melalui studi pendahuluan guna untuk menentukan fokus
penelitian. Walaupun fokus penelitian yang ditemukan masih bersifat
sementara dan akan dikembangkan ketika peneliti terjun ke lapangan pada
waktu-waktu yang telah ditentukan.’

Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai tori
Miles, Huberman dan Saldana (2014) yaitu menganalisis data dengan tiga
langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data
display), dan menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and
verification). Kondensai data merujuk pada proses pemilihan (selecting),
pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan
(abstracting), dan tranformasi data (transforming). Secara lebih terperinci,
langkah-langkah sesuai teori Miles, Huberman dan Saldana akan diterapkan

dalam gambar berikut:

Pengumpulan Data Penyajian Data

Kesimpulan /

Kondensasi Data Verifikasi

Gambar 3.1 : Teknik analisis data (model interaktif) ™

2Sugiyono, Metodologi Penelitian..., 336
3Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, J. 2014. Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook,
Edition 3. USA: Sage Publications. Terj. Tjetjep Rohindi (Jakarta: Ul-Press), 14
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a. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data merupakan proses memperoleh data dari
berbagai teknik, baik observasi, wawancara, maupun dokumentasi
mengenai topik yang diteliti.”*

. Kondensasi Data (Data Condensation)

Data condensation refers to the process of selecting data,

focusing, simplifying, abstracting, and transforming the data that appear

>

in written-up field notes or transcriptions”. Dalam kondensasi data

merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,

mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan

lapangan maupun transkrip dalam penelitian ini diuraikan sebagai

berikut.”™

1) Selecting, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih
penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna,
dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan
dan dianalisis.”® Informasi-informasi yang dapat dikumpulkan dalam
tahapan ini adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih di kedua lembaga

tersebut. Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk

memperkuat penelitian.

4 Matthew B. Miles, A. Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul Press, 1992), 16
5 Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, J. 2014. Qualitative Data Analysis..., 10
6Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, J. 2014. Qualitative Data Analysis..., 18
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2) Focusing, yaitu memfokuskan data merupakan bentuk pra-analisis.’’
Pada tahap ini data yang sudah diseleksi difokuskan pada hal-hal yang
berhubungan dengan fokus penelitian, yaitu pada implementasi
pendidikan seksualitas melalui bab thaharah dan bab shalat.

3) Abstracting, yaitu usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di
dalamnya. Pada tahap ini data yang sudah terkumpul dievaluasi
khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika
data yang menunjukkan tentang pendidikan seksualitas pada bab
thaharah dan bab shalat dirasa baik dan jumlah data sudah cukup
maka data tersebut digunakan untuk menjawb fokus penelitian.

4) Simplifying and Transforming, yaitu menyederhanakan dan
mentransformasikan data penelitian dengan berbagai cara, yakni
melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
Pada tahap ini peneliti menyederhanakan data dengan membuat
proposisi pada setiap fokus penelitian di masing-masing lembaga.

c. Penyajian Data (Data Display)
Dalam menyajikan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan
dengan menggunakan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

flowcahart, dan lain sebagainya. Seperti yang diungkapkan oleh Miles

""Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, J. 2014. Qualitative Data Analysis..., 19
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and Huberman bahwa penyajian data dalam penelitian kualitatif sering
menggunakan teks yang bersifat naratif.’”®

Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui dua
tahapan, yaitu pertama, data disajikan dengan menggambarkan secara
naratif proses pendidikan seksualitas melalui materi fikih pada masing-
masing situs; kedua, data yang disajikan berupa perpaduan dan
perbandingan data yang telah disajikan pada masing-masing situs.

d. Penarikan kesimpulan / verifikasi (Conclusion Drawing / verification)

Penarikan  kesimpulan atau verifikasi dilakukan untuk
memperoleh makna dari berbagai data dan informasi hasil penelitian.
Makna data-data tersebut diuji kebenaran, kekokohan dan kecocokannya
untuk menarik kesimpulan yang tepat dan benar.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
fokus masalah yang diuraikan di awal, mungkin juga merupakan
penjabaran hal-hal yang masih samar. Kesimpulan dalam penelitian ini
diarahkan untuk menggambarkan pengimplementasian pendidikan
seksualitas melalui pembelajaran fikih.

Dari uraian di atas maka langkah-langkah yang sudah dilakukan
adalah:

1) Mengumpulkan data dari masing-masing situs penelitian yang
dilanjutkan dengan mengidentifikasi data yang memiliki keterkaitan

dengan masing-masing fokus penelitian.

8Sugiyono, Metode Penelitian..., 341
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2) Menggolongkan data ke dalam tiap-tiap fokus penelitian.

3) Membuat proporsisi pada masing-masing situs penelitian.

4) Memadukan dan membandingkan temuan pada masing-masing situs
penelitian.

5) Membuat proposisi hasil temuan pada lintas situs penelitian

6) Menarik kesimpulan.

2. Analisis Data Lintas Situs
Analisis data lintas situs bertujuan untuk membandingkan dan
memadukan temuan yang diperoleh dari masing-masing situs penelitian.
Sebagaimana yang diutarakan oleh Bodgan dan Biklen bahwa studi
multisitus adalah salah satu penelitian kualitatif yang dapat digunakan untuk
mengembangkan teori yang diambil dari beberapa latar penelitian yang
serupa, sehingga teori yang dihasilkan dapat ditransfer ke situasi yang lebih
luas dan lebih umum cakupannya.”
Dalam melakukan analisis data lintas situs ini langkah-langkah yang
sudah dilakukan peneliti adalah:
a. Menentukan situs | adalah MI As-Sunniyyah 45 Kencong dan situs Il
adalah MIMA 34 Hasyim Asyari Ambulu.
b. Melakukan analisis dari data yang telah terkumpul pada masing-masing
situs, sehingga ditemukan temuan-temuan penelitian pada masing-masing

situs.

“Bogdan, Robert & Sari Knopp Biklen, Qualitatif Research for Education..., 105
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c. Melakukan analisis lintas situs dengan cara memadukan kesamaan
temuan penelitian pada situs | dengan situs Il dan membandingkan
perbedaan temuan penelitian situs | dengan situs Il, sehingga akan
ditemukan temuan lintas situs.

d. Temuan penelitian lintas situs inilah yang kemudian diintegrasikan
dengan konsep teori yang disajikan dalam bab Il dan ditarik kesimpulan
pada bab VI nya.

Langkah-langkah analisis dalam studi multi-situs dituangkan dalam

gambar bagan berikut ini:

[ )

Paparan Data ﬂ

I M
As-Sunniyyah 45 mMaarif34
Kencong Ambulu

[ Temuan Penelitian J [ Temuan Penelitian J
l : Analisis Data
Lintas Situs

-~ =
[ Pr‘ti_lptlt-j;ﬁri si J

L Pembahasan J

==
[ kesimpulan J

Gambar 3.2 : Analisis Data Lintas Situs

H. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari

konsep kesahihan (validitas) dan konsep keandalan (realibilitas).®

8Moleong, Lexy J.,Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), 321



65

Teknik menguji kesahihan dan keabsahan data dalam penelitian
kualitatif menurut Sugiyono dibedakan menjadi uji kredibilitas (validitas
internal), transferabilitas (validitas eksternal), defendabilitas (reliabilitas),
konfirmabilitas (objektivitasi).

Teknik uji kesahihan dan keabsahan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah uji kredibilitas. Uji kredibilitas meliputi enam kegiatan
yaitu perpanjangan waktu pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi,
diskusi dengan teman, analisis kasus negative, dan member check.?! Uji
kredibilitas untuk menguji kesahihan dan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi dan member check.

Triangulasi merupakan upaya pengecekan data dari berbagai sumber,
cara dan waktu. Sehingga triangulasi meliputi triangulasi sumber data, teknik
pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan
data. Triangulasi sumber data berarti untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan mengecek data dari beberapa sumber yang berbeda. Triangulasi teknik
pengumpulan data berarti untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Sedangkan member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Member check dilakukan baik setelah satu

periode maupun setelah ada temuan penelitian atau kesimpulan.?

81Sugiyono, Metode Penelitian....,366-368 .
82Sugiyono, Metode Penelitian..., 367-376
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Trianggulasi sumber yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
pengecekan kebsahan beberapa sumber yang dijadikan informan dalam
penelitian ini, yaitu dengan cara melakukan wawancara dengan berbagai pihak
yang tekait dengan penerapan pendidikan seksualitas anak melalui
pembelajaran fikih.

Pada situs 1, yaitu di M1 As-Sunniyyah 45 Kencong wawancara dimulai
dari; (1) Kepala Ml As-Sunniyyah 45 Kencong yaitu M. Ghofirin, S.Pd. (2)
Guru Fikih kelas 5, yaitu M. Syafi’i, S.Pd. (3) Guru Fikih kelas 2 yaitu
Khakimah, S.Ag. (4) Peserta didik kelas 5 yaitu Rohmatul Agilah (5) Peserta
didik kelas 2 yaitu Muh. lhsan Ali. Selanjutnya setelah data terkumpul dan
ditemukan sebuah kesimpulan diteruskan dengan member check pada masing-
masing informan di atas untuk pengecekan data agar lebih valid. Hasil
keabsahan data dari berbagai sumber di M1 As-Sunniyyah 45 Kencong tersebut
kemudian diteruskan dengan trianggulasi teknik yang dilakukan dengan
pengecekan data melalui beberapa teknik. Data dari teknik observasi,
dibandingkan dengan data melalui wawancara dan data hasil dokumentasi pada
sumber yang sama dan sesuai fokus penelitian.

Pada situs 2, yaitu di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu wawancara
dimulai dari; (1) Kepala MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu yaitu Abdun
Nafik, S.Pd. (2) Guru Fikih kelas 5, yaitu Muhammad Khotibin, S.Pd.l (3)
Guru Fikih kelas 2 yaitu Evy Maslikhah, S.Pd.l (4) Peserta didik kelas 5 yaitu
Santi Puspitasari (5) Peserta didik kelas 2 yaitu Atika Rahmawati. Selanjutnya

setelah data terkumpul dan ditemukan sebuah kesimpulan diteruskan dengan
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member check pada masing-masing informan di atas untuk pengecekan data
agar lebih valid. Hasil keabsahan data dari berbagai sumber di MIMA 34
Hasyim Asy’ari Ambulu tersebut kemudian diteruskan dengan trianggulasi
teknik yang dilakukan dengan pengecekan data melalui beberapa teknik. Data
dari teknik observasi, dibandingkan dengan data melalui wawancara dan data

hasil dokumentasi pada sumber yang sama dan sesuai fokus penelitian.

I. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yang sudah dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Tahap pra lapangan (sebelum di lapangan), terdiri dari enam tahapan, yaitu:
a) Menyusun rancangan penelitian; b) Memilih lapangan penelitian; c)
Mengurus perizinan; d) Menjajaki dan menilai lapangan; €) Memilih dan
memanfaatkan informan; f) Menyiapkan perlengkapan penelitian.

2. Tahap pelaksanaan lapangan, yaitu proses pengumpulan data dan
mengidentifikasi data.

3. Tahap penyusunan laporan, terdiri dari tiga tahapan, yaitu: a) menyusun
kerangka laporan hasil penelitian; b) Menyusun laporan hasil penelitian; c)

ujian pertanggungjawaban hasil penelitian di depan dewan penguji.®

8exy J Moleoang, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,2017), 127-128



BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS

Pada bab ini akan diuraikan data-data hasil penelitian yang berupa paparan
data penelitian dari dua situs, yaitu: a) Paparan datadi Ml As-Sunniyyah 45
Kencong Jember, b) Paparan datadi MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu Jember,
c) Temuan penelitian di MI As-Sunniyyah 45 Kencong Jember, d) Temuan
penelitian di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu Jember, ¢) Analisis lintas situs, f)

Proposisi

A. Paparan Data di Ml As-Sunniyyah 45 Kencong Jember
Penelitian ini dilakukan di kelas yang terdapat materi tentang thaharah
dan shalat, yaitu kelas dua dan kelas lima Madrasah Ibtida’iyah As-Sunniyyah
45 Paseban Kencong Jember. Data hasil observasi, wawancara, maupun
pemeriksaan dokumen di lokasi penelitian disajikan sesuai fokus penelitian
yang sudah ditentukan sebelumnya.
1. Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui Pembelajaran Fikih Bab
Thaharah
Materi tentang thaharah secara global hanya ada empat, yaitu:
wudlu’, mandi, tayamum, dan menghilangkan najis.8? Dari keempat materi
tersebut masih akan dibagi-bagi dan dijelaskan secara rinci lagi, namun
tidak semua pembagian tersebut akan disampaikan dalam pembelajaran
fikih di tingkatan Madrasah Ibtida’iyah. Sebagaimana yang sampaikan oleh

Ghofirin bahwa;:

82Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim Al-Kaaf, Tagrirat As-Sadidah..., 56

68
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“Materi fikih tentang thaharah yang diajarkan di MI meliputi wudlu’

diajarkan di kelas dua, tayamum di kelas tiga, bersuci dari haid, dan

khitan di kelas lima”.8

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan pemeriksaan dokumen silabus
Madrasah Ibtidaiyah 45 As-Sunniyyah Kencong.®* Materi fikih yang terkait
dengan thaharah Kurikulum 2013 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 1
Kompetensi Dasar Materi Thaharah kelas Satu, Tiga, dan Lima

No | Kelas Materi Pokok

a. Arti thaharah, macam-macam najis dan tata

carabersuci.
1. I
b. Tata carawudlu, hal-hal yang membatalkan wudlu
dan manfaat wudlu.
2. Il Tayamum
a. Bersuci dari Haidh
3 \Y/

b. Khitan

Materi thaharah dalam tabel di atas yang menjadi pembahasan dalam
penelitian ini adalah tentang bersuci dari haid dan khitan yang ada pada
kelas lima. Karena bab haidh dan khitan dirasa bisa mencakup pembahasan
tentang pendidikan seksualitas anak lebih banyak dari pada bab wudlu’ dan

tayamum.

83M. Ghofirin, wawancara, Kencong, 23 Juli 2018
84Dokumentasi, Kencong, 23 Juli 2018
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Pemetaan cakupan materi dan tujuan pembelajaran menjadi salah satu
pertimbangan untuk mengimplementasikan pendidikan seksualitas melalui
bab haidh dan khitan. M. Syafi’i mengatakan bahwa:

“Melalui  pembelajaran bab haidh dan khitan ini pendidikan
seksualitas secara islami bisa kami ajarkan, misalnya melalui bab haid
siswa diharapkan bisa mengerti bahwa haidh adalah kodrat yang harus
diterima oleh setiap wanita, mengerti bagaimana cara bersuci dari
haidh, mengerti tentang larangan-larangan ketika haidh, hikmah-
hikmah haidh dan lain sebagainya. Namun materi haidh yang kami
ajarkan tidak sebatas yang telah ditetapkan dalam buku panduan tetapi
kami menambah keterangan-keterangan yang dianggap penting yang
kami ambilkan dari kitab-kitab risalatul mahid. Sehingga ketika siswa
sudah mulai mengalami haidh tidak merasa kebingungan terhadap apa
yang harus dilakukannya. Demikian juga tentang bab khitan”.8

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pendidikan
seksualitas anak bisa diajarkan melalui bab haidh dan khitan. Kedua bab ini
dipilih dengan mempertimbangkan dua ranah pemetaan, yaitu Kompetensi
Dasar yang ingin dicapai dan cakupan materi yang dibahas.

Kompetensi dasar dan cakupan materi bab haidh dan khitan yang telah

ditetapkan di kelas lima kurikulum 2013 adalah:

No | Materi Kompetensi Dasar

1. | Haidh 1.1 Meyakini perintah bersuci dari haid
2.1 Mengamalkan perintah bersuci dari haid
3.1 Memahami mandi wajib setelah haid

4.2 Mensimulasikan mandi wajib setelah haid

2. | Khitan 3.3. Memahami ketentuan khitan

®M. Syafi’i, Wawancara, Kencong, 26 Juli 2018
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3.4 Mengetahui manfaat khitan

4.1 Hikmah melaksanakan khitan bagi laki-laki

Tabel 4.2 : Kompetensi Dasar Materi Haidh dan Khitan Kelas V%
Komentar Ghofirin tentang elaksanaan pendidikan seksualitas anak
ini adalah:

“Ketika mendengar kata tentang seksualitas pada awalnya memang
terkesan tabu atau kurang sopan, kebanyakan guru di sini masih
beranggapan bahwasanya pendidikan seks merupakan hal-hal yang
tidak patut untuk disampaikan kepada anak-anak. Padahal tidak
demikian, konsep seksualitas untuk anak itu berbeda seperti apa yang
kita bayangkan. Ini lebih kepada mereka mengenal dirinya. Artinya
mengenalkan kepada anak-anak tentang perbedaan antara laki-laki dan
perempuan beserta hal-hal yang harus dilakukannya”.®’

Selanjutnya M. Syafi’i selaku guru mata pelajaran fikih kelas lima
menambahkan bahwa:

“Secara tidak langsung sebenarnya kita sudah melaksanakan
pendidikan seksualitas namun tanpa kita sadari karena sebagian besar
guru masih beranggapan bahwa seksualitas hanyalah hal-hal yang
berhubungan dengan hubungan suami istri yang tidak layak untuk
diajarkan kepada anak usia MI. Untuk memberikan pemahaman
tentang seksualitas kepada anak memang bisa dilakukan melalui
pembelajaran fikih bab haidh atau khitan, namun guru harus bisa
menggunakan bahasa yang tepat dan sesuai dengan usia mereka,
sehingga mudah dipahami dan tidak terkesan tabu. Dan biasanya
untuk menjelaskan itu semua saya menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab. Sedangkan media yang saya gunakan untuk
menerangkan bab haidh hanya papan tulis untuk menerangkan siklus
haidh dan perbedaan antara darah haidh, nifas, dan istihadloh”.%8

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pendidikan
seksualitas bisa diimplementasikan melalui pembelajaran fikih bab haidh

dan khitan dengan menggunakan metode ceramah, dan tanya jawab. Metode

8Dokumentasi, Kencong, 23 Juli 2018
87M. Ghofirin, Wawancara, Kencong, 23 Juli 2018
8M. Syafi’l, Wawancara, Kencong 26 Juli 2018
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dan media yang digunakan juga tertuang dalam Rencanaa Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).%°

Metode ceramah akan lebih efektif jika diterapkan untuk
melaksanakan pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih bab haidh.
Dengan alasan guru bisa memberikan keterangan-keterangan tambahan
yang tidak ada di buku pedoman kurikuklum. Dengan metode ini seorang
guru juga akan mampu mengarahkan siswanya dengan baik. Apalagi untuk
anak usia MI, ceramah yang dilakukan oleh seorang guru sangat membantu
untuk mengarahkan dan membentuk pribadi anak. Terlebih karakter anak
yang cenderung suka ketika mendengar cerita dari guru-gurunya.

penggunaan metode tanya jawab akan membuat siswa lebih aktif
untuk bertanya seputar seksualitas yang ada pada bab haidh dengan leluasa.
Selain itu, metode ini juga membuat guru dengan sungguh-sungguh dapat
mendengarkan apa yang ditanyakan oleh siswanya tentang suatu hal yang
belum dipahami.

Misalkan seorang siswa bertanya kenapa menstruasi hanya dialami
oleh wanita? dan kenapa khitan hanya dilaksanakan untuk laki-laki? Maka
jawaban dari seorang guru tubuh wanita dan laki-laki tumbuh dengan cara
berbeda. Haidh terjadi karena adanya perubahan dalam rahim yang
memungkinkan perempuan dapat memiliki bayi. Tubuh laki-laki juga
berubah, seperti remaja laki-laki yang memiliki kumis dan suaranya lebih

berat tetapi laki-laki tidak memiliki rahim. Sedangkan khitan juga

8Dokumentasi, Ambulu, 23 Juli 2018
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dilakukan oleh wanita namun cara dan waktunya yang berbeda. Guru harus
menjawab dengan jawaban yang tepat dan logis tanpa perlu berbohong
kepada siswanya. Jadi, ketika mereka bertanya tentang seks mampu
diarahkan dengan jawaban yang tepat.

Kedua metode tersebut dirasa mampu menjadi sebuah solusi pada
praktek pendidikan seksualitas melalui bab haidh dan khitan di sekolah.
Terlebih ketika guru lebih variatif dalam melaksanakanya. Artinya guru
tidak hanya berceramah kepada siswanya, namun sesekali siswanya
memberikan feedback untuk bertanya dan guru menjawabnya. Hal itu akan
membantu memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap siswa
dalam masalah haidh dan khitan.

Media yang digunakan Syafi’i hanya papan tulis untuk
menerangkan siklus haidh, perhitungan waktu haidh dan suci, perbedaan
antara darah haidh, nifas, dan istihadloh. Dan untuk menambah wawasan
siswa tentang materi haidh ini terkadang Syafi’i menyuruh beberapa siswi /
Siswa yang sudah pernah mengalami haidh/khitan untuk bercerita
pengalamannya ketika haidh/khitan.®® Namun harapan kedepannya media
pembelajaran tentang haid ini bisa menggunakan proyektor agar bisa
memahamkan siswa secara maksimal.

Pembelajaran ini tidak hanya sebatas pada haidh saja tetapi juga

tentang bagamaina tata cara bersuci setelah mengalami haid yang biasanya

%0bservasi,Kencong, 2 Agustus 2018
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disebut dengan mandi wajib sebagaimana yang telah tertuang dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)91 yang telah dat oleh Syafi’i.
Selanjutnya M. Syafi’i juga memberi keterangan tambahan tentang
batasan-batasan baligh karena hal ini dirasa penting dan masih ada
kaitannya dengan materi haidh, seperti yang dikatakannya bahwa:
“Pada materi haidh juga saya tambahi keterangan tentang batasan-
batasan baligh yang salah satunya ditandai dengan mulai datangnya

haidh bagi perempuan. Haidh ini merupakan salah satu tanda mulai
memasuki usia baligh.”.%?

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa salah satu
materi yang bisa disisipi pendidikan seksualitas adalah tentang batasan-
batasan baligh. Karena pada materi tersebut memuat tentang masa-masa
perubahan dan kematangan organ seksual anak sehingga anak akan
mengalami masa yang biasanya disebut masa pubertas. Masa pubertas ini
dalam Islam biasanya disebut masa memasuki baligh yang ditandai dengan
hal-hal sebagai berikut :

a. Sempurnanya umur lima belas tahun baik anak laki-laki maupun
perempuan dengan menggunakan perhitungan kalender hijriah atau
gamariyah. Seorang anak baik laki-laki maupun perempuanyang telah
mencapai umur lima belas tahun ia telah dianggap baligh meskipun
sebelumnya tidak mengalami tanda-tanda baligh yang lain.

b. Keluarnya sperma (ihtilaam) setelah usia sembilan tahun secara pasti
menurut kalender hijriyah baik bagi anak laki-laki maupun perempuan,

baik keluar pada waktu tidur ataupun terjaga, keluar dengan cara

91Dokumentasi, Kencong, 23 Juli 2018
92M. Syafi’i, Wawancara, Kencong, 26 Juli 2018
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bersetubuh (jima’) atau lainnya, melalui jalannya yang bisaa ataupun
jalan lainnya karena tersumbatnya jalan yang bisaa.

c. Haid atau menstruasi khusus bagi anak perempuan. Ini terjadi bila umur
anak perempuan tersebut telah mencapai usia sembilan tahun secara
perkiraan, bukan secara pasti, dimana kekurangan umur sembilan
tahunnya kurang dari enam belas hari menurut kalender hijriyah.

llustrasi di atas jelas sekali bahwa pendidikan seksualitas anak
sangatlah penting dilaksanakan sejak dini terutama dalam masalah haidh,
karena hal ini berkaitan langsung dengan ibadah-ibadah yang membutuhkan
syarat harus suci dalam melakukannya. Melalui bab haidh ini pendidikan
seksualitas sangat tepat dan mampu diterapkan dengan baik. Karena pada
prakteknya pendidikan seksualitas tidak hanya memberikan pemahaman
kepada anak tentang seks secara biologis dan medis saja, tetapi dari segi
syariat dan ibadah yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW.
Pelaksanaan pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih bab
haidh dan khitan ini ternyata juga mengalalami hambatan, seperti yang
dituturkan oleh M. Syafi’i:
“Dalam materi bab haidh dan khitan ini hambatan yang saya alami
adalah penggunaan bahasa yang tepat ketika menjelaskan materi
tersebut agar bisa diterima dengan mudah dan tidak terkesan tabu
atau tidak sopan. Sehingga bahasa yang saya gunakan adalah bahasa
ilmiah (IPA) untuk menyebutkan organ-organ yang berkaitan tentang
haidh ataupun Kkhitan. Selain itu kondisi siswa laki-laki dan
perempuan di kelas lima ini masih dalam satu ruangan juga menjadi
salah satu hambatan dalam menjelaskan materi tersebut, karena

haidh hanya dialami oleh perempuan dan khitan hanya dialami oleh
laki-laki.”®3

%M. Syafi’i, Wawancara, Kencong, 26 Juli 2018
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Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pendidikan
seksualitas yang diajarkan melalui bab haidh dan khitan mengalami
beberapa hambatan dalam pelaksanaannya, yaitu penggunaan bahasa yang
tepat dan kondisi kelas yang siswa laki-laki dan perempuannya masih
campur dalam satu ruangan.

Pemilihan bahasa dalam menjelaskan materi haidh dan khitan yang
tepat menurut M. Syafi’i adalah dengan menggunakan bahasa ilmiah,
misalnya penis sebagai sebutan dari organ vital anak laki-laki dan vagina
sebagai sebutan dari organ vital anak perempuan. M. Syafi’i beranggapan
dengan bahasa ilmiah guru dapat mengenalkan organ-organ vital tersebut
beserta fungsinya dengan nama-nama yang sebenarnya sehingga tidak
terdengar tabu atau kurang sopan. Jangan sampai guru memberikan nama
organ-organ vital tersebut dengan julukan-julukan yang bisa dikonotasikan
sebagai hal yang kurang sakral, misalnya dengan nama burung sebagai
sebutan dari organ vital anak laki-laki, dan titit atau memek sebagai sebutan
dari organ vital anak perempuan.

Hambatan lainnya yang dialami M. Syafi’i dalam menjelaskan
materi haidh dan khitan adalah suasana kelas yang kurang kondusif karena
campurnya antara siswa laki-laki dan perempuan dalam satu ruangan. Hal
ini dirasa kurang efektif karena materi haidh meskipun tidak hanya untuk
siswa perempuan tetapi materi ini hanya berhubungan khusus dengan organ-

organ vital perempuan dan hanya perempuan juga yang nantinya akan
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mengalaminya. Begitu juga dengan materi Kkhitan, materi ini hanya
berhubungan khusus dengan organ-organ vital laki-laki dan hanya laki-laki
juga yang nantinya akan mengalaminya.

M. Ghofirin selaku kepala MI 45 Assunniyyah Kencong ketika
dikonfirmasi terkait hal ini beliau mengatakan:

“Semua kelas yang ada di sini hanya ada satu rombel dengan jumlah
peserta didik yang tidak terlalu banyak, sehingga kalau harus dibagi dua
rasanya tidak mungkin karena nanti jumlah siswa perkelasnya terlalu
sedikit, perlu tambahan ruang, dan juga guru. Jadi upaya yang bisa kami
lakukan hanyalah memisah bangku, untuk yang laki-laki di deret bangku
sebelah kanan dan perempuan di deret bangku sebelah kiri.”%*

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa sudah
adanya upaya untuk memisahkan antara siswa laki-laki dan perempuan
namun hanya sebatas pemisahan pada deret bangku karena masih minimnya
jumlah siswa, ruangan dan juga membutuhkan tambahan guru.

Hasil observasi di lapangan juga memperkuat pernyataan Ghofirin
bahwa kelas lima MI 45 As-Sunniyyah hanya terdiri dari satu rombel saja
dan adanya pemisahan deret bangku antara siswa laki-laki dan perempuan.®
Rohmatul Agilah salah seorang siswi kelas lima ketika ditanya tentang hal

ini mengatakan bahwa: “Setiap hari tempat duduk kami selalu dipisah,

untuk laki-laki sebelah kanan dan perempuan sebelah kiri.”%

%M. Ghofirin, Wawancara, Kencong, 23 Juli 2018
%0bservasi,Kencong, 2 Agustus 2018
9%Rohmatul Agilah, Wawancara, Kencong, 2 Agustus 2018
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2. Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui Pembelajaran Fikih Bab
Shalat
Materi Fikih bab shalat di Madrasah Ibtida’iyah terdapat di kelas
dua, tiga dan empat. Sebagaimana yang sampaikan oleh Ghofirin selaku
Kepala Madrasah bahwa:
“Materi fikih tentang shalat yang diajarkan di MI meliputi shalat
fardlu, shalat berjamaah, shalat rawatib, shalat jama’ dan qasar,
shalat bagi orang yang sakit, shalat idain, dan shalat jum’at.”%’
Pernyataan tersebut dikuatkan dengan pemeriksaan dokumen silabus

Madrasah Ibtidaiyah 45 As-Sunniyyah Kencong.®® Materi fikih yang terkait

dengan shalat Kurikulum 2013 disajikan dalam tabel berikut.

No | Kelas Materi Pokok

Perintah Shalat
1. I Shalat Fardlu

Shalat Berjamaah

Shalat Sunnah Rawatib

2. i
Shalat Jama’ dan Qasar
Shalat Idain

3 v
Shalat Jum’at

Tabel 4.3 :Materi Fikih Bab Shalat
Bab-bab shalat di atas yang akan menjadi pembahasan dalam

penelitian ini adalah tentang shalat fardlu yang diajarkan di kelas dua

%M. Ghofirin, Wawancara, Kencong, 7 Juli 2018
9%Dokumentasi, Kencong, 23 Juli 2018
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Madrasah Ibtida’iyah, karena dirasa shalat fardlu merupakan awal dari
pembelajaran tentang shalat yang paling dasar, sehingga guru dituntut harus
bisa menerangkan dan memahamkan hal-hal pokok dan penting. Di antara
hal-hal penting yang ada pada bab shalat adalah tentang pendidikan
seksualitas. Seperti halnya tentang perbedaan aurat laki-laki dan perempuan.
Khakimah selaku guru fikih kelas dua menuturkan bahwa:
“Melalui pembelajaran bab shalat ini pendidikan seksualitas secara
islami bisa kami ajarkan. Misalnya salah satu syarat sah shalat
adalah harus menutup aurat. Dari sini saya mencoba untuk
memahamkan kepada siswa tentang pengertian aurat, perbedaan
aurat laki-laki dan perempuan, macam-macam aurat dalam berbagai
tingkah, dan hikmah dari menutup aurat. Sehingga dari bab shalat ini
kita tidak hanya menjelaskan tentang hukum-hukum fikihnya saja
tetapi juga tentang seksualitas, norma, dan sopan santun.”®®
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pendidikan
seksualitas anak bisa diajarkan melalui bab shalat. Materi yang difokuskan
tentang seksualitas anak adalah pembahasan aurat yang merupakan salah
satu syarat sahnya shalat. Pada pembahasan aurat Khakimah tidak hanya
menyampaikan sebatas yang ada di buku paket fikih, namun dia juga
memberikan penjelasan tambahan, seperti tentang perbedaan aurat laki-laki
dan perempuan, macam-macam aurat dalam berbagai tingkah, dan juga
hikmah menutup aurat.*

Khakimah menjelaskan bahwa aurat adalah bagian-bagian tubuh

tertentu yang harus ditutupi dan tidak boleh dilihat apalagi disentuh oleh

99K hakimah, Wawancara, Kencong, 7 Agustus 2018
1000pservasi, Kencong, 21 Agustus 2018
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orang lain. Aurat laki-laki dan perempuan berbeda dalam berbagai hal,

diantaranya adalah:

No | Dalam keadaan Laki-laki Perempuan
1. | Sendirian Qubul dan dubur Qubul dan dubur
2. | Sesama jenisnya | Antara pusar dan Antara pusar dan
lutut lutut
3. | Shalat Antara pusar dan Seluruh tubuh
lutut kecuali muka dan
telapak tangan
4. | Di hadapan Antara pusar dan Antara pusar dan
mahram lutut lutut
5. | Di hadapan bukan | Antara pusar dan Seluruh tubuh
mahram lutut tanpa terkecuali

Tabel 4.4 : Macam-macam aurat laki-laki dan perempuan dalam
berbagai keadaan

Upaya Khakimah dalam memahamkan tentang konsep aurat

terhadap anak yang masih duduk di kelas dua tidaklah mudah karena pola

pikir mereka yang masih berada pada jenjang berpikir secara kongkrit

sehingga sulit ketika hanya dijelaskan dengan metode ceramah saja dan

tanpa adanya media. Seperti yang diungkapkan Khakimah :

“Untuk memahamkan siswa tentang perbedaan aurat laki-laki dan
perempuan saya biasanya menggunakan media dari siswa itu sendiri
yaitu dengan menunjukkan secara langsung satu siswa dan satu siswi
untuk maju, kemudian saya jelaskan bagian-bagian mana saja yang
dikatakan sebagai aurat dalam berbagai keadaan serta perbedaannya
antara aurat laki-laki dan perempuan, kemudian saya praktekkan
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juga cara memakai mukenah agar aurat dalam shalat tertutup dengan

sempurna.”iot

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa metode
yang digunakan Khakimah dalam menjelaskan tentang aurat adalah metode
ceramah, tanya jawab dan demonstrasi dengan menggunakan media dari
siswa itu sendiri. Dengan menggunakan metode ceramah Khakimah
menjelaskan tentang pengertian aurat dan batasan-batasan aurat, dilanjutkan
dengan memanggil satu orang siswa dan satu orang siswi untuk maju. Dari
kedua siswa siswi itu (sebut saja lhsan dan Ayu) Khakimah mencoba
bertanya kepada semua siswa yang ada dikelas itu.

“Khakimah : Apakah perbedaan lhsan dan Ayu?

Anak didik . Ihsan laki-laki, dan Ayu perempuan

Khakimah : Lalu apa lagi?

Anak didik : Ayu pakai rok dan kerudung, sedangkan lhsan
pakai celana dan tidak memakai kerudung?

Khakimah : Kenapa Ayu pakai rok dan kerudung, sedangkan

Ihsan pakai celana dan tidak memakai kerudung? (Khakimah
mencoba mengejar sejauh mana pengetahuan siswanya)

Anak didik : Karena lhsan laki-laki dan Ayu perempuan
Khakimah . lya benar, tapi kenapa laki-laki pakai celana dan
perempuan pakai rock dan krudung? (Khakimah sambil tersenyum,
dan terus mengejar pengetahuan murid-muridnya).

Anak didik . (Semua siswa tampak kebingungan dan saling
berbisik-bisik dengan teman-temannya) 102

Dialog antara guru dan muridnya di atas dapat diketahui bahwa salah
satu metode yang digunakan Khakimah untuk menjelaskan tentang aurat
adalah metode tanya jawab. Dengan metode tanya jawab ini Khakimah
berpendapat bahwa: Pertama, suasana kelas akan hidup karena anak didik

akan berfikir aktif dan bisa menyampaikan pikirannya melalui berbicara.

101K hakimah, Wawancara, Kencong, 7 Agustus 2018
1920bservasi,Kencong, 21 Agustus 2018
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Kedua, untuk melatih anak didik berani mengemukakan pendapatnya.
Ketiga, membawa suasana kelas dalam diskusi.
Selanjutnya setelah para siswa tidak bisa melanjutkan jawaban, maka
Khakimah menjelaskan bahwa :
“lhsan dan Ayu memang berbeda. lhsan memakai celana, lengan
pendek dan tidak berkerudung karena ia laki-laki. Aurat laki-laki
adalah anggota tubuh yang berada diantara pusar dan lutut, jadi Ihsan
tidak wajib memakai lengan panjang dan kerudung. Sedangkan Ayu
memakai rock, hem lengan panjang, dan kerudung karena ia adalah
perempuan. Aurat perempuan adalah seluruh anggota tubuh kecuali
wajah dan telapak tangan. Jadi, Ayu wajib memakai rock panjang,

hem lengan panjang, dan berkerudung karena untuk menutupi
auratnya.”03

Penjelasan di atas menunujukkan bahwa Khakimah berusaha
memahamkan kepada anak didiknya secara kongkrit tentang perbedaan dan
batasan-batasan aurat laki-laki dan perempuan dengan menunjukkan secara
langsung melalui dua siswa yang dihadirkan di depan kelas. Hal ini
dilakukan Khakimah dengan alasan bahwa; Pertama, membuat
pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit karena langsung
dicontohkan dengan contoh yang konkrit; Kedua, siswa lebih memahami
apa yang dipelajari; Ketiga, siswa lebih terpusat pada pelajaran yang
diberikan; Keempat, siswa dirangsang lebih aktif untuk mengamati,
menyesuaikan  teori  dengan  kenyataan, dan mencoba untuk

mempraktekkannya sendiri.

1930bservasi, Kencong, 21 Agustus 2018
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Pelaksanaan pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih bab
shalat ini ternyata juga mengalami hambatan, seperti yang dituturkan oleh
Khakimah:

“Kesulitan yang saya alami dalam menjelaskan tentang aurat ialah

pada usia anak yang masih dini, pola pikir yang masih terbatas, dan

pengetahuan yang masih sedikit. Sehingga hal ini membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk bisa memahamkan mereka. Untuk itu
langkah yang saya tempuh adalah menggunakan bahasa yang

sederhana, gambaran yang mudah, dan memberikan waktu kepada
anak untuk berkomunikasi atau bertanya.””*%4

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pendidikan
seksualitas yang diajarkan melalui bab Shalat tentang masalah aurat
mengalami beberapa hambatan dalam pelaksanaannya, yaitu Khakimah
merasa kesulitan menjelaskan dan memahamkan siswa yang masih duduk di
kelas Il karena usia mereka yang masih dini, pola pikir yang masih
terbatas/kongkrit, dan pengetahuan yang masih sedikit sehingga
membutuhkan kesabaran dan waktu yang cukup lama.

Solusi Khakimah dalam mengatasi hal tersebut adalah (1) dengan
menggunakan bahasa yang sederhana dengan cara menjelaskan materi
secara terperinci melalui metode ceramah dan tanya jawab agar suasana
kelas tetap hidup dan kondusif, (2) dengan gambaran yang mudah dengan
cara menggunakan media siswa itu sendiri, sehingga bisa memberikan
contoh secara kongkrit dan langsung pada siswa, (3) memberikan waktu
kepada siswa untuk berkomunikasi dengan cara mengajak siswa berdiskusi

dan bertanya-jawab untuk memancing daya pikir siswa agar bisa lebih aktif.

104K hakimah, Wawancara, Kencong, 7 Agustus 2018
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Pembelajaran tentang seksualitas di MI 45 As-Sunniyyah ternyata
tidak sebatas hanya di dalam kelas saja tetapi juga diaplikasikan dalam
sebuah peraturan yang wajib dilaksanakan sebagaimana yang disampaikan
oleh Ghofirin bahwa:

“Untuk mengajari dan membiasakan anak-anak agar selalu menutup
aurat, saya mewajibkan pada semua murid yang ada di sini untuk memakai
sragam busana muslim. Artinya laki-laki memakai celana panjang dan
perempuan memakai rock panjang, hem panjang, dan berjilbab. Hal ini saya
lakukan dalam upaya melaksanakan hukum-hukum syariat yang ada dalam
fikih yang telah mereka pelajari. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa

hal ini juga sudah merupakan bentuk dari salah satu pendidikan seksualitas
yang diajarkan oleh Islam.”1%

Hasil observasi di lapangan juga memperkuat pernyataan Ghofirin
bahwa semua siswa-siswi di MI 45 As-Sunniyyah memang memakai
seragam celana panjang untuk laki-laki dan rock panjang, hem panjang dan
jilbab untuk perempuan.l® M. Ihsan Ali salah seorang siswa kelas dua
ketika ditanya mengatakan bahwa: “Setiap hari saya sekolah selalu memakai
celana panjang, begitu juga dengan teman saya yang perempuan selalu
memakai rock panjang, hem panjang, dan kerudung.””*%’

3. Proposisi
a. Pendidikan seksualitas anak dapat dimplementasikan melalui
pembelajaran fikih bab thaharah dengan cara menyisipkan materi
seksualitas pada bab bersuci dari haid dan khitan yang ada di kelas lima
semester ganjil.Materi ini dipilih karena bisa memuat pendidikan

seksualitas lebih banyak daripada materi thaharah yang lain. Namun,

105M. Ghofirin, Wawancara, Kencong, 7 Agustus 2018
1060bservasi, Kencong, 21 Agustus 2018
107M. lhsan Ali, Wawancara, Kencong, 21 Agustus 2018
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masih ada tambahan materi yang ada kaitannya dengan pendidikan
seksualitas anak pada bab haid, yaitu batasan-batasan baligh.Dalam
pelaksanaannya metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab
dan bercerita.Sedangkan media yang digunakan hanya papan tulis saja.

b. Pendidikan seksualitas anak dapat dimplementasikan melalui
pembelajaran fikih bab shalat dengan cara menyisipkan materi
seksualitas pada bab shalat yang menekankan pada pembahasan aurat
laki-laki dan perempuan. Dalam pelaksanaannya metode yang digunakan
adalah ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. Kemudian media yang
digunakan adalah media langsung dari salah satu siswa dan siswi yang

dihadirkan di depan kelas.

B. Paparan Data di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu Jember
Penelitian ini dilakukan di kelas yang terdapat materi tentang thaharah
dan shalat, yaitu kelas dua dan kelas lima MIMA 34 Hsyim Asy’ari Ambulu
Jember. Data hasil observasi, wawancara, maupun pemeriksaan dokumen di
lokasi penelitian disajikan sesuai fokus penelitian yang sudah ditentukan
sebelumnya.
1. Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui Pembelajaran Fikih Bab
Thaharah
Penelitian pendidikan seksualitas anak pada bab thaharah ini
dilakukan di kelas V MIMA 34 Hasyim Asy’ari karena materi fikih di kelas
lima sangat memungkinkan untuk disisipi materi-materi tentang seksualitas

anak. Materi fikih yang diajarakan di kelas lima pada semester ganjil ini
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adalah tentang haidh dan khitan. Sebagaimana disampaikan oleh Khotibin

selaku guru mapel fikih kelas V bahwa :

“Pendidikan seksualitas anak sangat tepat sekali bila

diajarkan

melalui bab haidh dan khitan, karena pada bab tersebut selain
membahas tentang hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan
haidh dan khitan tetapi juga membahas tentang kesehatan organ-
organ reproduksi wanita dan pria.”1%®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa

pendidikan seksualitas anak memang diajarkan di kelas V MIMA 34

Hasyim Asy’ari melalui bab haidh dan khitan, karena guru beranggapan

bahwa penjelasan tentang haidh tidak hanya sebatas pada hukum-hukum

syariat yang berkaitan dengannya saja tetapi juga masalah kesehatan dan

juga perawatan kebersihan organ-organ reproduksi dengan baik dan benar

saat mengalami haidh.

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan pemeriksaan dokumen silabus

kurikulum 2013 MIMA 34 Hasyim Asy’ari bahwa materi haidh dan khitan

memang diajarkan di kelas VV Semester Ganjil.

No Materi

Kompetensi Dasar

1. | Haidh

1.1

2.1

3.1

4.2

Meyakini perintah bersuci dari haid
Mengamalkan perintah bersuci dari haid
Memahami mandi wajib setelah haid

Mensimulasikan mandi wajib setelah haid

2. | Khitan

3.3.

3.4

Memahami ketentuan khitan

Mengetahui manfaat khitan

18M. Khotibin, Wawancara, Ambulu, 5 September 2018.




87

4.1 Hikmah melaksanakan khitan bagi laki-laki

Tabel 4.5 : Kompetensi Dasar Materi Haidh dan Khitan Kelas
Komentar Abdun Nafik selaku Kepala MIMA 34 Hasyim Asy’ari
saat diwawancarai tentang pelaksanaan pendidikan seksualitas anak di
MIMA 34 Hasyim Asy’ari mengatakan bahwa:
“Pendidikan seksualitas anak di MIMA 34 Hasyim Asy’ari sudah
dilaksanakan secara sederhana saja dalam kegiatan sehari-hari,
seperti halnya siswa wajib memakai seragam yang menutup aurat,
pemisahan deret bangku antara laki-laki dan perempuan, pemisahan
toilet laki-laki dan perempuan, serta pembelajaran shalat berjamaah
dengan mengatur dan membedakan shaff laki-laki dan perempuan
ketika shalat dhuhur.”%

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa
pendidikan seksualitas anak di MIMA 34 Hasyim Asy’ari sudah
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan sehari-hari seperti berseragam busana
muslim, pemisahan bangku dan toilet laki-laki dan perempuan, dan
pembedaan shaff dalam shalat berjamaah. Upaya ini dilakukan nafik guna
mengenalkan kepada semua siswa tentang seksualitas sejak dini agar
nantinya siswa bisa menempatkan dirinya sesuai dengan posisi dan tugasnya
masing-masing. Sehingga kalau lingkungan sudah tertata dengan rapi dan
bisa dikondisikan maka kedepannya akan lebih mudah menjaga dan

melindungi anak dari segala bentuk kekerasan dan pelecehan seksual yang

terjadi di luar lingkungan sekolah.

199Dokumentasi, Ambulu, 5 September 2018
10Ahdun Nafik, wawancara, Ambulu, 27 Agustus 2018.
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Selanjutnya Khotibin selaku guru mapel fikih kelas V ketika ditanya
bagaimana cara pelaksanaan pendidikan seksualitas anak melalui
pembelajaran fikih mengatakan:

“Pembelajaran tentang pendidikan seksualitas memang tidak

tercantum dalam kurikulum, sehingga pelaksanaannya dengan cara

disisipkan pada materi-materi tertentu yang masih ada kaitannya.

Kalau dalam pelajaran fikih kelas V itu bisa diajarkan pada bab

haidh dan khitan karena masih berkaitan dengan organ-organ vital

laki-laki dan perempuan. Untuk metode, saya menggunakan ceramah

dan tanya jawab secara intern. Sedangkan medianya cuma papan
tulis saja.”!!

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pendidikan
seksualitas anak memang tidak tercantum dalam kurikulum secara langsung
dan transparan, namun secara eksplisit masuk dalam pendidikan kesehatan
reproduksi. Sedangkan di lembaga tingkat dasar SD/MI dimasukkan dalam
pelajaran tematik karena tidak ada pelajaran khusus llmu Pengetahuan Alam
seperti biologi dan fisika sehingga pendidikan seksualitas biasanya ada pada
tema-tema tertentu. Sedangkan khusus untuk lembaga dasar tingkat
Madrasah Ibtida’iyah pendidikan kesehatan reproduksi ini bisa diajarkan
melalui bab haidh atau khitan, karena dalam materi ini tidak hanya diajarkan
masalah hukum-hukum fikihnya saja tetapi juga tentang kesehatan dan
kebersihan ketika dan sesudah mengalami haidh.

Khotibin menggunakan metode ceramah dengan media papan tulis
dalam menjelaskan materi haidh. Ceramah yang dilakukan oleh Khotibin
adalah ceramah yang bervarisasi artinya ceramah yang dilengkapi dengan

penggunaan media serta adanya tambahan dialog interaktif atau tanya jawab

M. Khotibin, wawancara, Ambulu, 5 September 2018.



89

sehingga proses pembelajaran tidak menjenuhkan. Tujuan dari penggunaan
metode ceramah dalam pembelajaran ini adalah guru bisa menjelaskan
pokok-pokok materi haidh secara sistematis dengan memberikan ilustrasi-
ilustrasi yang sesuai dengan materi. Dengan ceramah ini Khotibin berusaha
menjelaskan dengan sedetail mungkin, agar semua peserta didik benar-benar
paham, karena materi haidh ini merupakan suatu hal yang baru dan nantinya
akan dipraktekkan oleh seorang wanita di setiap bulannya.

Metode tanya jawab yang dilakukan oleh Khotibin ketika ada peserta
didik yang kurang begitu paham dengan keterangan yang disampaikan
olehnya, namun Khotibin juga mempersilahkan kepada siswa perempuan
untuk bertanya diselain jam pembelajaran dengan datang langsung ke
kantor. Khotibin sangat memahami materi ini memang sangat intim bagi
seorang wanita, jadi kemungkinan ada beberapa siswi yang malu bila
pertanyaannnya harus dibahas di dalam kelas dan didengar oleh teman-
temannya terlebih yang laki-laki. Santi salah seorang siswi kelas V
mengatakan Saya dan teman-teman lebih sering datang bertanya di ruangan
pak Khotibin dari pada di kelas.''?

Media yang digunakan oleh Khotibin masih sekedar papan tulis
untuk menjelaskan siklus haidh dan perhitungan masa haidh dan masa suci.
Ketika ditanya kenapa tidak menggunakan LCD Proyektor yang bisa
menampilkan siklus atau proses menstruasi secara detail? Dia menjawab:

“Sebenarnya lembaga punya LCD Proyektor namun jumlahnya
masih terbatas sehingga dalam penyiapannya masih memerlukan

H2ganti Puspitasari, Wawancara, Ambulu, 12 September 2018.
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waktu. Namun sebenarnya alasan utama saya tidak menggunakan
proyektor bukan itu tetapi lebih pada menjaga perasaan siswi
perempuan yang malu apabila hal-hal yang intim bagi mereka
ditampilkan dan dilihat oleh lain jenis mereka, meskipun hanya
dalam bentuk animasi gambar kartun saja.”**3

Hal ini dilakukan oleh Khotibin karena kondisi kelas yang masih
campur antara laki-laki dan perempuan. ketika Nafik selaku Kepala
Madrasah dikonfirmasi kenapa siswa laki-laki dan perempuan tidak dipisah
kelasnya padahal ada dua rombel? Beliau mengatakan:

“Di lembaga ini masing-masing tingkatan ada dua rombel kecuali

kelas VI, dalam setiap rombel terdapat siswa laki-laki dan

perempuannya. Memang sengaja tidak kami pisah antara yang laki-
laki dan perempuan karena jumlah yang tidak berimbang antara laki-
laki dan perempuan pada masing-masing tingkatannya, selain itu
juga untuk menghindari kesenjangan antara laki-laki dan perempuan
dalam berbagai hal. Sehingga yang bisa kami lakukan saat ini hanya
memisah deret bangku antara laki-laki dan perempuan pada tiap

kelasnya.” !4

Informasi yang bisa diperoleh dari penjelasan Abdun Nafik adalah
upaya pemisahan kelas khusus laki-laki dan khusus perempuan belum bisa
dilakukan karena terkendala jumlah antara laki-laki dan perempuan yang
tidak berimbang. Santi salah seorang siswi kelas V mengatakan Jumlah
murid perempuan di kelas V lebih banyak dari pada murid laki-laki.'*®

Selanjutnya ketika dilakukan observasi pada masing-masing rombel

di MIMA 34 Hasyim Asy’ari memang benar jumlah siswa laki-laki dan

13M. Khotibin, wawancara, Ambulu, 5 September 2018.
H4Abdun Nafik, wawancara, Ambulu, 5September 2018.
115Santi Puspitasari, wawancara, Ambulu, 12 September 2018.
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Hal ini juga dikuatkan oleh dokumen

administrasi yang terangkum dalam tabel berikut:t

No Kelas Laki-laki Perempuan Jml total
A 10 18 28
' IB 11 16 27
A 16 10 26
i 1B 10 15 25
A 13 9 22
3
1B 14 12 26
VA 13 10 23
i IV B 17 11 28
VA 9 14 23
° VB 9 15 24
6 VI 20 26 46

Tabel 4.6 : Jumlah peserta didik setiap kelas di MIMA 34 Hasyim

Asy’ari Ambulu Jember

Pelaksanaan pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih bab

haidh dan khitan ini ternyata juga mengalami hambatan, seperti yang

dituturkan oleh Khotibin:

“Hambatan yang saya alami dalam pembelajaran bab haidh ini
sebenarnya dari diri saya sendiri yaitu saya seorang laki-laki yang
berumur kurang dari 30 tahun, sementara materi haidh lebih banyak

membahas

organ-organ

intim  perempuan,

sehingga

ada

ketidaknyamanan yang saya rasakan baik dari siswi perempuan
maupun saya sendiri dari setiap keterangan yang saya sampaikan.

1160bservasi, Ambulu, 12 September 2018
17Dokumentasi, Ambulu, 12 September 2018
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Solusi yang saya ambil sementara ini adalah berusaha menghindari
hal-hal yang bisa menimbulkan kegaduhan.”8

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa hambatan
yang dialami dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas melalui
pembelajaran fikih pada materi haidh adalah kondisi guru yang berjenis
kelamin laki-laki dan masih berumur cukup muda, sehingga terjadi
ketidaknyamanan dalam pembelajaran materi yang khusus membahas
organ-organ intim wanita ini. Santi seorang siswi kelas V mengatakan
Seandainya guru yang mengajar tentang haidh adalah guru maka di kelas
kami akan banyak bertanya.!*®

Solusi yang diambil Khotibin untuk mengatasi hambatan tersebut
adalah menghindari hal-hal yang bisa menimbulkan kegaduhan, seperti
halnya penggunaan bahasa-bahasa istilah yang menimbulkan kesan lucu
atau tabu dan penjelasan yang bertele-tele. Sehingga dalam hal ini bahasa
yang digunakan Khotibin untuk menyebutkan hal-hal yang bersifat intim
adalah bahasa arab, contoh qubul/farji untuk sebutan organ intim perempuan
dan qubul/dzakar sebutan untuk yang laki-laki.

Abdun Nafik saat dikonfirmasi terkait hambatan yan dialami oleh
guru fikih kelas V hanya mengatakan: “Itu tidak menjadi masalah,
tergantung dari gurunya yang harus pintar-pintar dalam mengkondisikan

kelas.””120

118M. Khotibin, wawancara, Ambulu, 5 September 2018.
119Ganti Puspitasari, wawancara, Ambulu, 12 September 2018.
120Abdun Nafik, wawancara, Ambulu, 5 September 2018.
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2. Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui Pembelajaran Fikih Bab

Shalat

Materi fikih tentang shalat berdasarkan kurikukulum 2013 terdapat

pada kelas dua, tiga, dan empat dengan rincian pada tabel berikut:

No | Kelas Materi Pokok
Perintah Shalat
1. I Shalat Fardlu
Shalat Berjamaah
Shalat Sunnah Rawatib
> . Shalat Jama’ dan Qasar
Shalat Idain
3. v
Shalat Jum’at

Tabel 4.7 :Materi Fikih Bab Shalat'?!

Bab-bab shalat di atas yang menjadi pembahasan dalam penelitian

ini adalah tentang shalat fardlu yang diajarkan di kelas Il MIMA 34 Hasyim

Asy’ari karena dirasa shalat fardlu dan shalat berjamaah merupakan awal

dari pembelajaran tentang shalat yang paling dasar dan bisa memuat tentang

pendidikan seksualitas di dalamnya.

Evy selaku guru fikih kelas 1l mengatakan:

“Awal pembelajaran fikih tentang shalat ada pada kelas I, yaitu
tentang perintah shalat, shalat fardlu, dan shalat berjamaah. Kalau
pendidikan seksualitas anak yang dimaksud hanya suatu
pembelajaran untuk mengenalkan dan membedakan anak laki-laki
dan perempuan ya banyak pak..! dalam bab shalat ini bisa tentang
perbedaan aurat, perbedaan batasan baligh, perbedaan posisi shaff
dalam shalat berjamaah, perbedaan posisi tangan saat rukuk dan
sujud, perbedaan pengingatan imam ketika lupa.”?2

21Dpokumentasi, Ambulu, 18 September 2018
122Eyy Mislikhah, wawancara, Ambulu, 18 September 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pendidikan
seksualitas anak yang diajarkan oleh Evy dalam bab shalat hanya sebatas
pengenalan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam shalat, seperti
halnya masalah aurat, batasan baligh, posisi shaff, posisi tangan saat rukuk
dan sujud, dan cara pengingatan imam saat lupa.

Evy menjelaskan bahwa aurat adalah bagian-bagian tubuh tertentu
yang harus ditutupi dan tidak boleh dilihat apalagi disentuh oleh orang

lain.'?® Aurat laki-laki dan perempuan berbeda dalam berbagai hal, yaitu:

mahram

lutut

No | Dalam keadaan Laki-laki Perempuan
1. | Sendirian Qubul dan dubur Qubul dan dubur
2. | Sesama jenisnya | Antara pusar dan Antara pusar dan
lutut lutut
3. | Shalat Antara pusar dan Seluruh tubuh
lutut kecuali muka dan
telapak tangan
4. | Di hadapan Antara pusar dan Antara pusar dan
mahram lutut lutut
5. | Di hadapan bukan | Antara pusar dan Seluruh tubuh

tanpa terkecuali

Upaya Evy dalam memahamkan tentang konsep aurat ini dengan

cara yang sederhana tetapi bisa menyenangkan dan memahamkan, seperti

yang dikatakan Evy:

1230bservasi, Ambulu, 25 September 2018

berbagai keadaan

Tabel 4.8 : Macam-macam aurat laki-laki dan perempuan dalam




95

“Untuk menghadapi siswa kelas 1l yang masih senang bermain dan
aktif bergerak ini media yang saya gunakan dalam menjelaskan
tentang aurat adalah boneka barbie, sedangkan metodenya dengan
ceramah dan tanya jawab.”?*

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa untuk
memahamkan konsep aurat pada peserta didik kelas Il ini metode yang
digunakan oleh Evy adalah ceramah dan tanya jawab sedangkan media
yang digunakan adalah boneka barbie.

Evy menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan pengertian
shalat, rukun-rukun shalat, dan syarat wajib dan syarat sah shalat yang pada
akhirnya sampai pada pembahasan tentang pengertian aurat dan macam-
macam aurat. Pada pembahasan aurat ini Evy mulai menggunakan media
untuk menjelaskan tentang perbedaan aurat laki-laki dan perempuan dengan
menunjukkan bagian-bagian tubuh boneka dan bagaimana cara
menutupinya.’?® Atika Rahmawati seorang siswi kelas dua mengatakan
“Dengan menggunakan boneka sebagai alat peraga membuat belajar lebih
menyenangkan.”*?® Sedangkan metode tanya jawab digunakan oleh Evy
untuk mereview ulang dari apa yang telah dipaparkan dari awal.

Selanjutnya pendidikan seksualitas yang bisa disampaikan oleh Evy
pada pembelajaran fikih bab shalat adalah batasan-batasan baligh. Dalam
hal ini Evy hanya menjelaskan sekedarnya saja, seperti Yyang
disampaikannya:

“Untuk memahamkan kepada anak didik tentang batasan-batasan
baligh ini saya hanya mengunakan metode ceramah dan bercerita

124gyy Mislikhah, wawancara, Ambulu, 18 September 2018.
1250bservasi, Ambulu, 25 September 2018
126Atika Rahmawati, wawancara, Ambulu, 25 September 2018.



96

saja tentang hal-hal berbeda yang akan dialami mereka pada tahap-
tahap umur tertentu.”*?’

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penjelasan di atas adalah salah
satu pendidikan seksualitas yang diajarkan Evy melalui bab shalat adalah
tentang batasan-batasan baligh yang merupakan salah satu syarat wajib
melakukan shalat. Baligh termasuk dalam pendidikan seksualitas anak
karena pada materi tersebut memuat tentang masa-masa perubahan dan
kematangan organ seksual anak sehingga anak akan mengalami masa yang
biasanya disebut masa pubertas. Masa pubertas ini dalam Islam disebut
masa memasuki baligh. Dalam ceramahnya Evy menjelaskan tanda-tanda
seorang anak mulai memasuki baligh, yaitu:

a. Sempurnanya umur 15 tahun baik laki-laki maupun perempuan.
b. Keluarnya air mani baik secara sadar atau mimpi bagi anak laki-laki.
c. Terjadinya haidh bagi anak perempuan.?®

Penjelasan tentang batasan-batasan baligh ini tidak terlalu panjang
lebar karena Evy menyadari usia mereka belum mampu menelaah sesuatu
yang masih bersifat abstrak jadi keterangan yang disampaikan hanya secara
global saja, karena hal ini akan dijelaskan lebih detail pada bab haidh dan
khitan di kelas lima nanti.

Materi lain tentang hal-hal yang membedakan antara anak laki-laki
dan perempuan oleh Evy hanya diajarkan dengan ceramah dan praktek
langsung seperti halnya perbedaan posisi shaff dalam shalat berjamaah,

perbedaan posisi tangan saat rukuk dan sujud, perbedaan pengingatan imam

27Eyy Mislikhah, wawancara, Ambulu, 18 September 2018.
128Qbservasi, Ambulu, 25 September 2018
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ketika lupa. Karena dengan praktek langsung maka-maka anak-anak akan
lebih cepat paham dan gampang diingat.

Evy juga mengalami hambatan-hambatan ketika menyisipkan
pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih ini. Hal ini sesuai dengan
yang dituturkannya:

“Kesulitan yang saya alami adalah hal ini merupakan sesuatu yang
baru bagi mereka sehingga saya masih mencari-cari cara yang
menarik  dalam  mengemasnya agar pembelajaran  tetap
menyenangkan. Oleh karena itu saya menggunakan media mainan
boneka barbie dalam menjelaskan bab aurat. Saya praktekkan
langsung untuk menghilangkan keterangan-keterangan yang masih
abstrak. Anak-anak saya ajak praktek langsung agar mereka tidak
pasif dan lebih cepat paham.”*?°

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa dalam
mengajarkan pendidikan seksualitas anak melalui bab shalat ini Evy
mengalami hambatan atau kendala dalam membuat suasana belajar agar
lebih menyenangkan dan tidak membosankan karena pendidikan seksualitas
yang diajarkan oleh Evy diintegrasikan atau disisipkan melalui materi
tentang aurat, batasan baligh, perbedaan posisi shaff dalam shalat
berjamaah, perbedaan posisi tangan saat rukuk dan sujud, perbedaan
pengingatan imam ketika lupa.

Solusi yang diambil Evy dalam mengatasi kendala di atas adalah
dengan menggunakan media boneka barbie ketika menjelaskan tentang

macam-macam aurat serta perbedaan aurat laki-laki dan perempuan.

sedangkan pada materi yang lain dengan praktek langsung sehingga lebih

12%Evy Mislikhah, wawancara, Ambulu, 18 September 2018.
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cepat memahamkan kepada peserta didik dengan menunjukkan secara

langsung melalui suatu hal yang kongkrit.

3. Proposisi

a. Pendidikan seksualitas anak dapat dimplementasikan melalui
pembelajaran fikih bab thaharah dengan cara menyisipkan materi
seksualitas pada bab bersuci dari haid dan khitan yang ada di kelas lima
semester ganjil.karena pada bab tersebut selain membahas tentang
hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan haidh dan khitan tetapi juga
membahas tentang kesehatan organ-organ reproduksi wanita dan pria.
Dalam pelaksanaannya metode yang digunakan adalah ceramah dan
tanya jawab dengan menggunakan media papan tulis saja untuk
menjelaskan siklus haidh dan masa suci.

b. Pendidikan seksualitas anak dapat dimplementasikan melalui
pembelajaran fikih bab thaharah dengan cara menyisipkan materi pada
bab shalat. Materi seksualitasyangdiajarkan melalui bab ini hanya sebatas
pengenalan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam shalat,
seperti halnya masalah aurat, batasan baligh, posisi shaff, posisi tangan
saat rukuk dan sujud, dan cara pengingatan imam saat lupa. Namun yang
lebih ditekankan adalah pembahasan tentang aurat dan batasan baligh
karena pada batasan baligh memuat tentang masa-masa perubahan dan
kematangan organ seksual anak. Dalam pelaksanaannya metode yang
digunakan adalah ceramah dan praktek langsung. Media yang digunakan

untuk menjelaskan macam-macam aurat adalah boneka barbie.
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C. Temuan Penelitian di MI As-Sunniyyah 45 Kencong Jember
Berdasarkan paparan data di MI As-Sunniyyah 45 Kencong Jember
dapat dijelaskan temuan penelitian sebagai berikut:

1. Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab
thaharah di MI As-Sunniyyah 45 Kencong dapat dilakukan dengan
menyisipkan materi seksualitas pada bab bersuci dari haid dan khitan yang
ada di kelas lima semester ganjil. Materi ini dipilih karena bisa memuat
pendidikan seksualitas lebih banyak daripada materi thaharah yang lain.
Namun, masih ada tambahan materi yang ada kaitannya dengan pendidikan
seksualitas anak pada bab haid, yaitu batasan-batasan baligh. Dalam
pelaksanaannyametode yang digunakan adalahceramah dan tanya jawab
karena ceramah akan lebih efektif dengan alasan guru bisa memberikan
keterangan-keterangan tambahan, guru mampu mengarahkan siswanya
dengan baik apalagi untuk anak usia MI. Sedangkan metode tanya jawab
akan membuat siswa lebih aktif untuk bertanya seputar seksualitas yang ada
pada bab haidh dan khitan dengan leluasa. Namun terkadang guru juga
menggunakan metode bercerita, yaitu dengan menghadirkan beberapa siswi
/ siswa yang sudah pernah mengalami haidh/ khitan ke depan kelas untuk
bercerita pengalamannya ketika haidh / khitan. Kemudian media yang
digunakan hanya papan tulis untuk menjelaskan siklus haidh, perhitungan
masa haidh dan masa suci, dan perbedaan antara darah haidh dan darah

istihadhoh.
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2. Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab
shalat di MI As-Sunniyyah 45 Kencong dapat dilakukan dengan
menyisipkan materi seksualitas pada bab shalat. Materi seksualitas yang
bisa diajarkan melalui bab adalah tentang pengenalan aurat yang menjadi
salah satu dari syarat sah dari setiap ibadah shalat apapun. Dalam
pelaksanaannya metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan
demonstrasi. Metode ceramah digunakan untuk menjelaskan pengertian
aurat, macam-macam aurat, perbedaan aurat laki-laki dan perempuan.
Metode tanya jawab digunakan agar peserta didik dapat berfikir aktif dan
bisa menyampaikan pikirannya melalui berbicara, melatih anak didik berani
mengemukakan pendapatnya, dan membawa suasana kelas dalam diskusi.
Metode demonstrasi digunakan untuk menunjukkan secara langsung
macam-macam aurat, perbedaan aurat laki-laki dan perempuan dan
sekaligus cara menutupinya dengan menggunakan media yang telah
disiapkan. Kemudian media yang digunakan adalah media langsung dari
salah satu siswa dan siswi yang dihadirkan di depan kelas. Hal ini dilakukan
dengan alasan, (1) membuat pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebih
konkrit karena langsung dicontohkan dengan contoh yang konkrit; (2) siswa
lebih memahami apa yang dipelajari; (3) siswa lebih terpusat pada pelajaran
yang diberikan; (4) siswa dirangsang lebih aktif untuk mengamati,
menyesuaikan  teori  dengan  kenyataan, dan mencoba untuk

mempraktekkannya sendiri.
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D. Temuan Penelitian di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu Jember

1. Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab
thaharah di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu dapat dilakukan dengan
menyisipkan materi seksualitas pada bab bersuci dari haid dan khitan yang
ada di kelas lima semester ganjil, karena pada bab tersebut selain membahas
tentang hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan haidh dan khitan tetapi
juga membahas tentang kesehatan organ-organ reproduksi wanita dan pria.
Dalam pelaksanaannya metode yang digunakan adalah ceramah dan tanya
jawab. Ceramah digunakan untuk menjelaskan pokok-pokok materi haidh
secara sistematis dengan memberikan ilustrasi-ilustrasi yang sesuai dengan
materi. Sedangkan tanya jawab digunakan untuk peserta didik yang kurang
begitu paham dengan keterangan yang disampaikan oleh guru, namun bagi
siswi yang malu untuk menanyakan tentang haidh di kelas maka bisa datang
langsung ke ruangan guru pada jam-jam istirahat. Kemudian media yang
digunakan hanya papan tulis untuk menjelaskan siklus haidh dan
perhitungan masa haidh dan masa suci.

2. Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab
shalat di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu dapat dilakukan dengan
menyisipkan ~ materi  seksualitas pada bab  shalat.  Materi
seksualitasyangdiajarkan melalui bab ini hanya sebatas pengenalan
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam shalat, seperti halnya
masalah aurat, batasan baligh, posisi shaff, posisi tangan saat rukuk dan

sujud, dan cara pengingatan imam saat lupa. Namun yang lebih ditekankan
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adalah pembahasan tentang aurat dan batasan baligh karena pada batasan
baligh memuat tentang masa-masa perubahan dan kematangan organ
seksual anak sehingga anak akan mengalami masa yang biasanya disebut
masa pubertas. Masa pubertas ini dalam Islam disebut masa memasuki
baligh. Dalam pelaksanaannya metode yang digunakan adalah ceramah.
Namun metode yang digunakan pada hal-hal yang membedakan antara anak
laki-laki dan perempuan dalam shalat adalah praktek langsung seperti
halnya perbedaan posisi shaff dalam shalat berjamaah, perbedaan posisi
tangan saat rukuk dan sujud, perbedaan pengingatan imam ketika lupa.
Karena dengan praktek langsung akan lebih cepat paham dan gampang
diingat. Kemudianmedia yang digunakan adalah boneka barbie. Dengan
boneka barbie guru menjelaskan perbedaan antara aurat laki-laki dan
perempuan dengan menunjukkan bagian-bagian tubuh boneka dan

bagaimana cara menutupinya.

E. Analisis Lintas Situs
1. Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab
thaharah di MI As-Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari
Ambulu memiliki banyak kesamaan, namun perbedaan dari keduanya
adalah jika di Ml As-Sunniyyah 45 Kencong terdapat tambahan dalam
beberapa hal, yaitu: a) adanya penjelasan tentang batasan-batasan baligh; b)
penggunaan metode bercerita dengan menghadirkan siswi / siswa yang
sudah pernah mengalami haidh/ khitan untuk bercerita di depan kelas; c)

hambatan yang dialami adalah kondisi kelas yang siswa dan siswinya masih
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campur dalam satu ruangan. Sedangkan di MIMA 34 Hasyim Asy’ari
Ambulu tidak ada tambahan materi apapun selain haid dan khitan namun
guru memberikan kesempatan kepada siswa/siswi yang malu untuk
menanyakan tentang haid/khitan di kelas bisa datang langsung ke ruangan
guru pada jam istirahat.

. Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab
shalat di MI As-Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’afri
Ambulu memiliki banyak kesamaan, namun perbedaan dari keduanya
adalah jika di MI As-Sunniyyah 45 Kencong hal yang berbeda adalah: a)
adanya tambahan metode tanya jawab dan demonstrasi untuk menunjukkan
secara langsung macam-macam aurat, perbedaan aurat laki-laki dan
perempuan dan sekaligus cara menutupinya dengan menggunakan media
yang telah disiapkan; b) media yang digunakan adalah media langsung dari
salah satu siswa dan siswi yang dihadirkan di depan kelas. Sedangkan di
MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu hal yang berbeda adalah: a) selain
pengenalan aurat ada tambahan materi yang berupa pengenalan perbedaan
antara laki-laki dan perempuan dalam shalat, seperti halnya masalah aurat,
batasan baligh, posisi shaff, posisi tangan saat rukuk dan sujud, dan cara
pengingatan imam saat lupa; b) adanya penggunaan metode praktek
langsung dalam menjelaskan perbedaan posisi tangan saat rukuk dan sujud
dan lain-lain; c¢) media yang digunakan adalah boneka barbie untuk

menunjukkan perbedaan aurat laki-laki dan perempuan dengan
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menunjukkan bagian-bagian tubuh boneka dan bagaimana cara

menutupinya.

F. Proposisi

1. Pendidikan seksualitas anak dapat diimplementasikan melalui pembelajaran
fikih bab thaharah dengan cara menyisipkan materi seksualitas pada bab
bersuci dari haid dan khitan yang ada di kelas lima semester ganjilkarena
pada bab tersebut selain membahas tentang hukum-hukum syariat yang
berkaitan dengan haidh dan khitan tetapi juga membahas tentang kesehatan
organ-organ reproduksi wanita dan pria. Kemudian dalam pelaksanaannya
media yang digunakan hanya papan tulis dengan metode ceramah, tanya
jawab, dan bercerita.

2. Pendidikan seksualitas anak dapat diimplementasikan melalui pembelajaran
fikih bab shalat dengan cara menyisipkan materi seksualitas pada bab shalat
yang menekankan pada pembahasan pengenalan perbedaan antara laki-laki
dan perempuan dalam shalat, seperti macam-macam aurat, batasan baligh,
posisi shaff, posisi tangan saat rukuk dan sujud dan lain-lain. Kemudian
dalam pelaksanaannya metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab
dan praktek dengan menggunakan media boneka barbie atau salah satu

siswa/siswi yang dihadirkan di depan kelas.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui Pembelajaran Fikih
Bab Thaharah di MI Assunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim
Asy’ari Ambulu

Pembahasan merupakan hasil dari penelitian dan dikorelasikan dengan
teori yang sudah dipaparkan sebelumnya. Pembahasan ini akan mendeskripsikan
jawaban berdasarkan fokus penelitian dari masing-masing situs yang sudah
dianalisis dan dituangkan dalam temuan penelitian lintas situs.

Hasil penelitian pada dua lembaga, yaitu lembaga MI Assunniyyah 45
Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu menunjukkan bahwa
pendidikan seksualitas anak bisa diimplementasikan melalui pembelajaran fikih
bab thaharah pada kelas lima dengan rincian pelaksanaan sebagai berikut: (1)
Materi pendidikan seksualitas dalam bab thaharah (2) Metode pendidikan
seksualitas dalam bab thaharah; (3) Media pendidikan seksualitas dalam bab
thaharah; (4) Hambatan dan solusi pelaksanaan pendidikan seksualitas dalam
bab thaharah. Pembahasan masing-masing point sebagai berikut:

Materi pendidikan seksualitas yang diajarkan dalam pembelajaran fikih
bab thaharoh di M1l As-Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari
Ambulu memiliki kesamaan, yaitu tentang haidh dan khitan yang diajarkan di
kelas lima semester ganjil, karena pada bab tersebut selain membahas tentang
hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan haidh dan khitan tetapi juga

membahas tentang kesehatan organ-organ reproduksi wanita dan pria.
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Temuan tersebut didialogkan dengan salah satu pendidikan seksualitas
anak menurut Nurul Chomaria adalah khitan bagi anak laki-laki dan
memahamkan menstruasi atau haidh bagi anak perempuan.

Khitan secara terminologis artinya memotong kulit yang menutupi alat
kelamin lelaki (penis). Khitan mempunyai faedah bagi kesehatan karena
membuang anggota tubuh yang menjadi tempat persembunyian kotoran, virus,
najis, dan bau yang tidak sedap.'

Jadi khitan merupakan salah satu bentuk pendidikan seksualitas anak
yang pada intinya sebuah penyucian diri dari segala bentuk najis dan kotoran
yang berada di kulup penis, maka dengan berkhitan tidak ada kotoran najis yang
bersembunyi di kulup penis sehingga alat kelamin terjaga kebersihannya. Selain
itu khitan juga merupakan bukti ketundukan Kkita terhadap ajaran agama.

Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda :
S 0 i st e Dles 1) Bl i o Bls g 1 IR TS
EUR P KPR E TR M N R P R R e R R (S
(% oy HUV Sadig UL £ 485y
Terjemahan : Fitrah itu ada lima perkara : “Telah menceritakan kepada kami
Ahmad bin Yunus, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad, telah

menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari Sa’id bin Musaiyyab dari Abu

Hurairah ra. “Bahwa Saya mendengar Nabi SAW mengatakan bahwa “Fitrah

BONurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 30
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itu ada lima perkara (yaitu) Khitan, mencukur bulu kemaluan, mencukur
kumis, menggunting kuku, mencukur bulu ketiak.” (HR. Bukhari)*3!

Upaya memahamkan masalah haidh kepada anak usia dini menurut
Nurul Chomaria dimulai dengan memperkenalkan setiap bagian tubuh kemudian
lama-kelamaan anak akan mengerti bahwa vagina dan penis tidak hanya
berfungsi untuk buang air kecil saja, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk
melakukan reproduksi.t®2

Kegiatan reproduksi ini bisa dilakukan ketika sudah menikah dan
mengalami menstruasi dan mimpi basah. Kapan mentruasi terjadi? Kapan mimpi
basah terjadi?, hal ini merupakan tugas orangtua atau guru untuk menjelaskan
dan memahamkan kepada anak didik melalui pembelajaran fikih sehingga anak
tidak hanya mengerti tentang fungsi dan perawatannya tetapi juga hukum-
hukum syariat yang berkaitan dengannya.

Materi tambahan yang hanya diajarkan di M1 As-Sunniyyah 45 Kencong
selain tentang haidh dan khitan adalah batasan-batasan baligh karena materi ini
masih ada kaitannya dengan haidh yang merupakan salah satu tanda-tanda
seorang anak telah mulai memasuki usia baligh. Sedangkan pada MIMA 34
Hasyim Asy’ari tidak terdapat tambahan materi apa-apa selain tentang haidh dan
khitan.

Batasan-batasan baligh ini dimasukkan dalam salah satu pendidikan

seksualitas anak karena pada materi tersebut memuat tentang masa-masa

13l Imam Bukhori, Shohih Al-Bukhori vol 18 (t.tp: Maktabah Syamilah, tt), 248
132Nyrul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 31
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perubahan dan kematangan organ seksual anak sehingga anak akan mengalami
masa yang biasanya disebut masa pubertas.

Hal ini didialogkan dengan pendapat Yousef Madani bahwa konsep
remaja puber dengan konsep kebalighan dalam seksual itu berbeda. Baligh
adalah batas usia ketika seorang remaja sudah mampu menghasilkan keturunan
karena fungsi kelenjar-kelenjar seksual mereka sudah sempurna. Kelenjar seks
yang terdapat pada remaja putra dan putri yang sudah baligh sudah dapat
berfungsi untuk menghasilkan keturunan. Sedangkan konsep remaja puber
menunjukkan pada tahapan kematangan dari aspek jasmani, pemikiran, jiwa, dan
rasa sosial. Jadi pubertas adalah fase awal masuknya seorang anak ke dalam fase
kedewasaan. Maka semenjak itu anak mulai diwajibkan untuk menjalankan
syari’at ajaran agama Islam (taklif). 13

Tanda-tanda seorang anak sudah memasuki usia baligh adalah:

a. Telah sampai umur 15 tahun baik laki-laki maupun perempuan.

b. Pernah mengalami ikhtilam ketika sudah berumur lebih dari sembilan tahun
baik laki-laki maupun perempuan.

c. Mengalami menstruasi bagi perempuan yang berumur sembilan tahun atau
lebih. 134

Seorang anak apabila telah mengalami salah satu tanda-tanda baligh di
atas maka telah wajib baginya untuk menjalankan hukum-hukum syari’at yang
dibebankan kepadanya sebagai sebagai seorang muslim. Oleh karena itu hal ini

menjadi tanggungjawab para pendidik untuk menjelaskan kepada anak didiknya

138y ousef Madani, Pendidikan Seks untuk Anak..., 197
134Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim Al-Kaaf, Taqrirat As-Sadidah..., 195
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perkara-perkara yang sangat penting ini, sehingga mereka benar-benar
menyadari hal tersebut dan memahami dengan benar segala hal yang berkaitan
dengan kehidupan mereka secara seksual serta kecenderungan alami mereka.
Juga kewajiban-kewajiban keagamaan yang berkaitan dengan itu semua.

Materi pendidikan seksualitas yang diajarkan melalui pembelajaran fikih
bab thaharah di MI As-Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari
Ambulu adalah tentang haidh dan khitan. Hal ini sesuai dengan kompetensi dasar
dan indikator yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas
melalui pembelajaran fikih bab thaharah di M1 As-Sunniyyah 45 Kencong dan
MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu memiliki kesamaan, yaitu metode ceramah
dan tanya jawab. Metode ceramah digunakan karena lebih efektif dalam
memberikan keterangan-keterangan tambahan, mengarahkan siswa dengan baik
dan dapat membentuk pribadi anak. Sedangkan metode tanya jawab akan
membuat siswa lebih aktif untuk bertanya seputar seksualitas yang ada pada bab
haidh dan khitan dengan leluasa.

Metode lain di MI As-Sunniyah 45 Kencong selain ceramah dan tanya
jawab adalah metode bercerita, yaitu dengan menghadirkan salah satu siswi yang
sudah pernah mengalami haidh untuk menceritakan pengalamannya ketika
haidh. Sedangkan di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu metode yang digunakan
hanya ceramah dan tanya jawab namun tanya jawab yang dilakukan tidak hanya

di kelas saja. Guru mempersilahkan bagi siswi yang malu untuk menanyakan
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tentang haidh di kelas, bisa datang langsung ke ruangan guru yang bersangkutan
pada jam-jam istirahat.

Temuan ini didialogkan dengan metode yang digunakan dalam
pendidikan seksualitas menurut Akhmad Azhar Abu Migdad adalah metode
ceramah, tanya jawab atau metode bertanya dengan maksud mengajar, metode
dengan memberikan teladan, metode dengan mau’idhoh, dan metode melatih
diri untuk mengamalkan.**

Ceramah sangat diperlukan untuk memberikan materi seksualitas dalam
pembelajaran ini. Ceramah dilakukan dengan menggunakan kata-kata yang jelas
sehingga mudah dipahami oleh pendengarnya (siswa/murid) sebab guru
(pendidik) merupakan pusat komunikasi di dalam kelas. Metode ceramah ini
digunakan untuk menjelaskan semua materi pendidikan seksualitas, baik materi
yang umum maupun yang khusus.*3®

Penggunaan metode ceramah harus disesuaikan dengan umur anak untuk
memperjelas uraian, misalnya proses berlangsungnya haidh, mulai hari pertama
sampali hari terakhir, cara membersihkan dan mensucikannya menurut hukum
Islam yang telah ditetapkan.

Selanjutnya metode tanya jawab atau metode bertanya dengan maksud
mengajar ini digunakan antara lain:

a. Untuk mengajarkan tentang materi pendidikan seksualitas, baik yang umum

maupun yang Khusus, yang diberikan kepada anak didik.

135 Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja..., 114
136 Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja..., 115
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b. Memberikan respon kepada anak didik agar memberanikan diri
mengemukakan pendapatnya secara lisan.

c. Melatih anak didik aktif berfikir dan memberanikan diri bertanya, apabila
belum jelas apa yang diterangkan dari pendidik/guru.t3’

Media yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas
melalui pembelajaran fikih bab thaharah di M1 As-Sunniyyah 45 Kencong dan
MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu memiliki kesamaan, yaitu papan tulis yang
digunakan untuk menjelaskan siklus haidh, perhitungan masa haidh dan masa
suci, dan perbedaan antara darah haidh dan darah istihadhoh.

Media yang digunakan memang sama-sama papan tulis tetapi memiliki
alasan yang berbeda dalam pemilihan media tersesbut. Ml As-Sunniyyah
Kencong 45 menggunakan media papan tulis karena memang belum memiliki
media LCD Proyektor dan berharap kedepannya bisa memiliki dan
menggunakannya. Sedangkan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu memilih
menggunakan media papan tulis karena LCD Proyektor yang dimiliki lembaga
masih terbatas sehingga masih perlu waktu untuk menyiapkannya dan untuk
menjaga perasaan siswi perempuan yang malu apabila hal-hal yang intim bagi
mereka ditampilkan dan dilihat oleh lain jenis mereka, meskipun hanya berupa
gambar animasi karton saja.

Hal ini dipadukan dengan pembagian media menurut Yopi Sartika

dikelompokkan menjadi enam jenis, yaitu:

137 Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja..., 118
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a. Alat visual dua dimensi pada bidang yang tidak transparan seperti gambar,
grafik, poster, dan peta.

b. Berbagai jenis papan seperti papan tulis, whiteboard, papan panel.

c. Alat visual tiga dimensi baik benda asli maupun tiruan.

d. Media audio seperti radio dan tape recorder.

e. Media audio visual murni berupa film.

f. Media demonstrasi dan widya wisata.'3®

Dilihat dari pembagian media menurut Yopi Sartika maka media yang
digunakan di Ml As-Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari
Ambulu tergolong dalam media golongan (b) yaitu berbagai jenis papan, karena
yang digunakan untuk menjelaskan materi tentang pendidikan seksualitas
melalui pembelajaran fikih adalah hanya papan tulis saja.

Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas anak
melalui pembelajaran fikih bab Thaharah di MI As-Sunniyyah 45 Kencong
adalah penggunaan bahasa dan media yang tepat serta kondisi siswa dan siswi
yang campur dalam satu ruangan. Maka langkah yang dipilih adalah penggunaan
bahasa dengan bahasa ilmiah ketika menyebutkan hal-hal yang dianggap tabu
dan pemisahan deret bangku antara siswa dan siswi karena masih belum
memungkinkan untuk dijadikan dua rombel.

Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas anak
melalui pembelajaran fikih bab Thaharah di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu

adalah penggunaan bahasa dan media yang tepat serta kondisi guru yang berjenis

138y opi sartika, Ragam Media Pembelajaran Adaptif untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Familia,
2013) , 38.
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kelamin laki-laki dan masih muda. Sehingga solusi sementara yang dipilih
adalah menggunakan bahasa arab ketika menyebutkan hal-hal yang dianggap
tabu dan menghindari hal-hal yang bisa menimbulkan kegaduhan, seperti
penggunaan bahasa-bahasa istilah yang menimbulkan kesan lucu atau tabu dan

penjelasan yang bertele-tele

. Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui Pembelajaran Fikih
Bab Shalat di MI Assunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari
Ambulu

Hasil penelitian di M1 Assunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim
Asy’ari Ambulu menunjukkan bahwa pendidikan seksualitas anak bisa
diimplementasikan melalui pembelajaran fikih bab shalat pada kelas dua dengan
rincian pelaksanaan sebagai berikut: (1) Materi pendidikan seksualitas pada bab
shalat; (2) Metode pendidikan seksualitas dalam bab shalat; (3) Media
pendidikan seksualitas dalam bab shalat; (4) Hambatan dan solusi dalam
pendidikan seksualitas bab shalat. Pembahasan masing-masing point sebagai
berikut:

Materi pendidikan seksualitas yang diajarkan dalam pembelajaran fikih
bab shalat di MI As-Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari
Ambulu memiliki kesamaan, yaitu pengenalan aurat yang menjadi salah satu

dari syarat sah dari setiap ibadah shalat apapun.
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Temuan ini didialogkan dengan salah satu pendidikan seksualitas anak
menurut Nurul Chomaria adalah membiasakan anak untuk menutup aurat.**°
Pengenalan tentang aurat kepada anak didik di M1 As-Sunniyyah 45 Kencong
dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari dilakukan melalui bab shalat fardlu pada kelas
dua, karena dalam materi shalat fardlu dijelaskan salah satu syarat sah shalat
adalah menutup aurat.

Hukum menutup aurat wajib. Yousef Madani berpendapat bahwa ketika
anak sudah memasuki usia baligh dan mukallaf maka diwajibkan untuk menutup
aurat dari pandangan anak yang mumayyiz sebagaimana diharamkan juga
baginya melihat aurat anak mumayyiz atau menyentuhnya dengan dorongan
syahwat. Karena anak mumayyiz memiliki ingatan yang baik terhadap apa yang
dilihatnya. Sehingga para fuqoha’ juga menegaskan bahwa setiap laki-laki dan
perempuan wajib menutup aurat dari pandangan orang yang sudah baligh dan
anak yang mumayyiz.'4°

Pembelajaran fikih bab shalat di kedua lembaga tersebut menerangkan
bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki batasan aurat yang berbeda baik
di dalam shalat maupun di luar shalat. Sebagaimana yang ditulis oleh Hasan bin

Muhammad bin Salim Al-Kaff tentang perbedaan aurat laki-laki dan perempuan.

No. | Situasi Aurat Laki-laki Aurat Perempuan

1. | Sendirian Qubul dan dubur Qubul dan dubur

2. | Sesama laki-laki | Antara pusar dan lutut Antara pusar dan lutut
/ perempuan

139Nurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 40
140y gusef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak Muslim..., 179
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3. | Ketika  dalam | Antara pusar dan lutut Semua bagian tubuh
shalat kecuali  wajah  dan
telapak tangan

4. | Bersama dengan | Antara pusar dan lutut Antara pusar dan lutut
mahramnya

5. | Dihadapan Antara pusar dan lutut Semua bagian tubuh
bukan mahram tanpa terkecuali

Tabel 5.1: Macam-macam aurat laki-laki dan perempuan dalam

berbagai keadaan. 14

Materi tambahan tentang seksualitas yang hanya diajarkan di MIMA 34
Hasyim Asy’ari Ambulu selain tentang pengenalan aurat adalah batasan-batasan
baligh dan pengenalan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam shalat,
seperti mengajarkan perbedaan posisi shaff, posisi tangan saat rukuk dan sujud,
dan cara pengingatan imam saat lupa.

Batasan-batasan baligh dimasukkan dalam pendidikan seksualitas yang
diajarkan melalui bab shalat karena merupakan salah satu syarat wajib
melaksanakan shalat adalah ketika sudah memasuki umur baligh dengan tanda-
tanda yang telah dijelaskan di atas.

Upaya memahamkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
shalat di di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu dilakukan dengan sesuatu yang
membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam shalat, seperti perbedaan

posisi shaff dalam shalat berjamaah, posisi tangan saat rukuk dan sujud, dan cara

141 Hasan bin Muhammad bin Salim Al-Kaff, Taqrirat As-Sadidah..., 204
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mengungatkan imam ketika lupa dalam bacaan atau gerakan dalam shalat

berjama’ah.

Selebihnya Imam Abi Sujak dalam Fathul Qoribnya menjelaskan bahwa
ada lima hal yang berbeda antara laki-laki dan perempuan ketika melaksanakan
shalat. Lima hal tersebut adalah:

a. Pengingatan imam ketika keliru. Laki-laki dengan membaca tasbih dan
perempuan dengan tepuk tangan (memukul punggung telapak tangan Kiri
dengan telapak tangan kanan).

b. Aurat dalam shalat, untuk laki-laki sebatas antara pusar dan lutut. Sedangkan
aurat perempuan (merdeka) adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua
telapak tangan.

c. Ketika rukuk dan sujud, untuk laki-laki disunnahkan mengangkat dan
merenggangkan siku tangannya sehingga jauh dari lambungnya, serta
mengangkat perut dan merenggangkannya sehingga jauh dari kedua pahanya.
Sedangkan perempuan disunnahkan menghimpitkan sebagian anggota badan
dengan anggota badan yang lain seperti menghimpit dan merapatkan siku
tangan dengan lambungnya, menghimpitkan serta merapatkan perut dengan
pahanya, juga menghimpitkan serta merapatkan antara dua lutut dan dua
kakinya.

d. Bersuara keras, untuk laki-laki disunnahkan bersuara keras pada tempatnya.
Sedangkan perempuan disunnahkan untuk memelankan suaranya ketika

shalat bersebelahan dengan laki-laki lain (bukan suami/bukan mahramnya)*4?

92]pnu Qosim Al-Ghozzi, Fathu Al-Qorib Al-Mujib Fi Syarhi Alfazhi At-Tagrib Vol 1 (t.tp: Maktabah
Syamilah, tt), 36
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Posisi shaff antara laki-laki dan perempuan dalam shalat shalat
berjamaah juga berbeda, seperti yang telah disampaikan oleh Imam Nawawi
dalam kitab majmu’nya, yaitu:

a. Jika seorang perempuan menjadi imam dengan makmum sesamanya maka
berdiri di tengah-tengah shaf pertama.

b. Apabila wanita menjadi makmum dari imam laki-laki, maka berdiri di
belakang imam, bukan berdiri di samping kanan atau Kiri imam.

c. Apabila kaum perempuan shalat berjama’ah dengan kaum laki-laki,
maka shaf perempuan yang utama adalah shaf paling belakang karena untuk
menghindari campurnya jama’ah laki-laki dan perempuan.*® Sebagaimana

Hadits yang diriwayatkan oleh Abi Hurairah ra. :
gl 38 4l 58 W ol o} e 08 6685 4 s Us s D) AEa 2 Je8 B3
il 15 T Wag G5 Jsg ekl 52 clig o 2 Joo i 25 J6 106 &3

(ol gl ogyy g B s o2

Terjemahan : Telah menceritakan kepada kita Muhammad bin Shobbah, telah
menceritakan kepada kita Kholid dan Ismail bin Zakariya dari Suhail bin Abi
Shalih dari nya dari Abi Hurairah berkata bahwa Nabi SAW bersabda
“Sebaik-baik shaf pria adalah shaf yang awal dan sejelek-jelek shaf pria
adalah yang akhirnya. Sebaik-baik shaf wanita adalah shaf yang terakhir dan

sejelek-jelek shaf wanita adalah yang paling awal.” (HR. Abu Dawud)'**

1431mam Nawawy, Majmu’ Syarah Muhazzab Vol. 3 ((t.tp: Maktabah Syamilah, tt), 455
144Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani, Sunan Abi Dawud Vol. 2...,
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Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas
melalui pembelajaran fikih bab shalat di MI As-Sunniyyah 45 Kencong dan
MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu juga memiliki kesamaan, yaitu metode
ceramah. Dengan ceramah guru menjelaskan tentang pengertian shalat, rukun-
rukun shalat, dan syarat wajib dan syarat sah shalat yang pada akhirnya sampai
pada pembahasan tentang aurat kemudian dilanjutkan dengan pengertian aurat,
macam-macam aurat, perbedaan aurat laki-laki dan perempuan

Metode lain yang digunakan di MI As-Sunniyah 45 Kencong selain
ceramah adalah tanya jawab dan demonstrasi. Metode tanya jawab digunakan
agar peserta didik dapat berfikir aktif dan bisa menyampaikan pikirannya
melalui berbicara. Sedangkan metode demonstrasi digunakan untuk
menunjukkan secara langsung macam-macam aurat, perbedaan aurat laki-laki
dan perempuan dan sekaligus cara menutupinya dengan menggunakan media
yang telah disiapkan.

Selanjutnya di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu metode yang
digunakan untuk menjelaskan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
shalat adalah praktek langsung seperti halnya perbedaan posisi shaff dalam
shalat berjamaah, perbedaan posisi tangan saat rukuk dan sujud, perbedaan
pengingatan imam ketika lupa. Karena dengan praktek langsung maka-maka
anak-anak akan lebih cepat paham dan gampang diingat.

Temuan tersebut didialogkan dengan pendapat Ninuk Widyantoro yang
mengemukakan bahwa ada beberapa metode yang digunakan dalam

menyampaikan pendidikan seksualitas, yaitu ceramah, tanya jawab, diskusi
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kelompok. Sedangkan media atau alat-alat yang digunakan adalah OHP, film,
magnetic panel, dan gambar-gambar pada karton.

Selain itu dalam pemilihan metode-metode tersebut juga harus
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
a. Usia peserta didik
b. Waktu yang tersedia
c. Lingkungan pendidikan#

Jadi metode-metode yang digunakan oleh guru fikih di M1 Assunniyyah
45 dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari dalam penyampaian pendidikan seksualitas
melalui pembelajaran fikih tentang aurat pada bab shalat sudah sangat tepat.

metode ceramah digunakan guru untuk menjelaskan tentang pendidikan
seksualitas yang ada pada bab shalat seperti pengertian aurat, macam-macam
aurat, dan perbedaan aurat laki-laki dan perempuan. Hal ini bisa dijelaskan
melalui ceramah dengan kata-kata yang sederhana dan mudah dipahami dengan
bantuan media yang kongkrit.

Selanjutnya metode tanya jawab digunakan untuk menanyakan sampai
di mana pengertian anak didik tentang seksualitas, selain itu untuk memberi
kesempatan kepada anak didik menanyakan hal-hal yang ingin diketahui lebih
dari sekedar dari penjelasan yang telah disampaikan oleh gurunya.4®

Khakimah selaku guru Fikih kelas Il MI As-Sunniyyah 45 ternyata

sudah menggunakan dua metode ini dengan cara memanggil satu siswa dan satu

145Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja..., 16
146 Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja..., 17
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siswi untuk ke depan kelas kemudian memberikan pertanyaan kepada siswa
yang lain tentang perbedaan kedua siswa dan siswi yang ada di depan mereka.

Hal ini bermaksud untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan
mereka tentang perbedaan laki-laki dan perempuan yang kemudian dilanjutkan
dengan metode ceramah untuk mengenalkan kepada mereka perbedaan laki-laki
dan perempuan tentang aurat. Selanjutnya untuk menjelaskan bagaimana cara
menutup aurat yang benar digunakanditunjukkan secara langsung dengan
mempraktekkan cara menutup aurat menggunakan mukenah yang telah
diseiapkan.

Media yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas di Ml
As-Sunniyah 45 Kencong adalah media langsung dari salah satu siswa dan siswi
yang dihadirkan di depan kelas. Hal ini dilakukan dengan alasan, (1) membuat
pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit karena langsung dicontohkan
dengan contoh yang konkrit; (2) siswa lebih memahami apa yang dipelajari; (3)
siswa lebih terpusat pada pelajaran yang diberikan; (4) siswa dirangsang lebih
aktif untuk mengamati, menyesuaikan teori dengan kenyataan, dan mencoba
untuk mempraktekkannya sendiri. Sedangkan di MIMA 34 Hasyim Asy’ari
Ambulu Media yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas anak
melalui bab shalat ini adalah boneka barbie. Dengan boneka barbie guru
menjelaskan perbedaan antara aurat laki-laki dan perempuan dengan
menunjukkan bagian-bagian tubuh boneka dan bagaimana cara menutupinya.

Temuan ini didialogkan dengan pembagian media menurut Yopi Sartika

dikelompokkan menjadi enam jenis, yaitu:
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a. Alat visual dua dimensi pada bidang yang tidak transparan seperti gambar,
grafik, poster, dan peta.

b. Berbagai jenis papan seperti papan tulis, whiteboard, papan panel.

c. Alat visual tiga dimensi baik benda asli maupun tiruan.

d. Media audio seperti radio dan tape recorder.

e. Media audio visual murni berupa film.

f. Media demonstrasi dan widya wisata.'#’

Dilihat dari pembagian media menurut Yopi Sartika maka media yang
digunakan di MI As-Sunniyyah 45 tergolong dalam media alat visual tiga
dimensi yang berupa benda asli karena media yang digunakan untuk
menjelaskan materi tentang pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih
adalah salah satu peserta didik yang dihadirkan di depan kelas. Sedangkan media
yang digunakan di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu juga tergolong dalam
media alat visual tiga dimensi namun berupa benda tiruan karena yang
digunakan untuk menjelaskan materi tentang pendidikan seksualitas melalui
pembelajaran fikih adalah boneka barbie. Boneka barbie digunakan sebagai
pengganti dari bagian-bagian tubuh manusia pada aslinya, sehingga boneka yang
dibawa berupa boneka laki-laki dan perempuan lengkap dengan busananya.

Hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas
melalui pembelajaran fikih bab shalat adalah keadaan siswa yang masih berusia
sangat dini, pola pikir yang masih terbatas/kongkrit, dan pengetahuan yang

masih sedikit sehingga membutuhkan kesabaran dan suasana belajar yang lebih

147y opi sartika, Ragam Media Pembelajaran Adaptif untuk Anak Berkebutuhan Khusus..., 38
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menyenangkan dan tidak membosankan karena pemahaman tentang materi ini
memerlukan waktu yang cukup lama. Sehingga solusi yang dipilih adalah
penggunaan bahasa yang sederhana dengan bantuan media pembelajaran yang
kongkrit dan menyenangkan.

Upaya penanaman pendidikan seksualitas anak yang dilakukan MI As-
Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu selain melalui
pembelajaran fikih adalah melalui pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari,
seperti kewajiban memakai seragam yang menutup aurat, pemisahan deret
bangku antara laki-laki dan perempuan. pemisahan toilet laki-laki dan
perempuan dan pembelajaran shalat berjamaah dengan mengatur dan
membedakan shaff laki-laki dan perempuan ketika shalat dhuhur

Hal ini didialogkan dengan pendapat Akhmad Azhar Abu Migdad yang
mengatakan bahwa salah satu cara untuk melaksanakan pendidikan seksualitas
adalah dengan metode melatih diri untuk mengamalkan. Dengan menggunakan
metode ini maka hal-hal yang dulunya sulit dan berat, akan terasa ringan. Sudah
barang tentu latihan tersebut merupakan hal yang disengaja dan mempunyai
tujuan tertentu yakni membentuk kebiasaan yang baik menurut Islam, sehingga
pengamalannya akan bernilai ibadah.

Menurut Migdad metode ini diterapkan dengan tujuan:

a. Siswa dilatih supaya menjaga pandangan mata atau menundukkan pandangan
terhadap lawan jenis yang bukan mahramnya.

b. Siswa dilatih supaya tidak melakukan ikhtilat
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c. Siswa dilatih supaya berpakaian Islami, denngan memakai pakaian yang
menutup aurat.
d. Siswa dilatih supaya tidak berjabatan tangan dengan lawan jenis yang bukan
mahramnya.
e. Siswa dilatih supaya tidak melakukan khalwat dengan lawan jenis yang bukan
mahramnya di tempat yang sepi.'*®
Pendidikan seksualitas dengan metode ini sudah dilaksanakan di M1 As-
Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu dalam kegiatan
sehari-hari guna menjalankan syariat Islam dalam bentuk pengamalan dari
materi-materi seksualitas yang ada dalam syariat Islam, dengan harapan dapat

menanamkan akhlak yang baik pada setiap peserta didik sehingga nantinya akan

tumbuh menjadi pribadi yang istigomah menjalankan syariat Islam.

148 Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja..., 123



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian dalam pembahasan yang mengkorelasikan
antara data temuan pada masing-masing situs dengan teori yang ada, maka
implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih di M1 As-

Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendidikan seksualitas anak dapat diimplementasikan melalui pembelajaran
fikih bab thaharah dengan cara menyisipkan materi seksualitas pada bab
bersuci dari haid dan khitan yang ada di kelas lima semester ganjil karena
pada bab tersebut selain membahas tentang hukum-hukum syariat yang
berkaitan dengan haidh dan khitan tetapi juga membahas tentang kesehatan
organ-organ reproduksi wanita dan pria. Kemudian dalam pelaksanaannya
media yang digunakan hanya papan tulis dengan metode ceramah, tanya
jawab, dan bercerita.

2. Pendidikan seksualitas anak dapat diimplementasikan melalui pembelajaran
fikih bab shalat dengan cara menyisipkan materi seksualitas pada bab shalat
yang menekankan pada pembahasan pengenalan perbedaan antara laki-laki
dan perempuan dalam shalat, seperti macam-macam aurat, batasan baligh,
posisi shaff, posisi tangan saat rukuk dan sujud dan lain-lain. Kemudian

dalam pelaksanaannya metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab
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dan praktek dengan menggunakan media boneka barbie atau salah satu

siswa/siswi yang dihadirkan di depan kelas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis memberikan saran kepada

pelaksana kedua lembaga tersebut baik di MI As-Sunniyyah 45 Kencong

maupun di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi kepala madrasah

a.

Setiap kegiatan yang melibatkan peserta didik laki-laki dan perempuan
hendaknya mulai dipisah, seperti halnya proses KBM di kelas, karena hal
ini merupakan pembiasaan yang baik dalam pelaksanaan pendidikan

seksualitas anak menurut syari’at fikih.

. Memberikan / mengikutkan para guru dalam pelatihan atau seminar

tentang pendidikan seksualitas anak.

2. Bagi dewan guru

a.

Kenalkanlah pendidikan seksualitas anak sejak dini, baik melalui
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Dimana ada kesempatan,

ajarilah mereka !

. Tidak perlu merasa canggung atau risih dalam melaksanakan pendidikan

seksualitas anak baik melalui mata pelajaran fikih maupun lainnya.
Lebih kreatif dalam pemilihan media, tidak hanya menggunakan papan
tulis saja tetapi bisa suatu hal yang ada di sekitar lingkungan, terlebih

menggunakan media yang berbasis IT.

3. Bagi orangtua
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a. Awasi dan pahamilah perkembangan putra-putri anda baik dalam hal
pendidikan, psikologi, maupun seksualitas. Karena orangtua lebih sering
berinteraksi dengan putra-putrinya.

b. Ajarilah mereka tentang seksualitas. Ketika mereka bertanya jawablah
dengan sejujurnya dengan narasi yang sesuai dengan umur anak.

c. Biasakan mereka menutup aurat setiap hari dalam berbagai kondisi.

. Saran bagi siswa

a. Praktekkan ilmu fikih yang sudah diperoleh di kelas dalam kegiatan
sehari-hari.

b. Biasakanlah menutup aurat setiap hari dalam berbagai kondisi.

c. Kurangi pergaulan dengan lawan jenis tanpa ada keperluan yang penting.

. Bagi peneliti selanjutnya

Pendidikan seksualitas anak tidak termasuk dalam kurikulum
pendidikan sehingga pelaksanaannya disisipkan pada mata pelajaran yang
masih ada kaitan dengan seksualitas. Mata pelajaran fikih bukan satu-satunya
sarana dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas anak, namun bisa dijadikan
salah satu referensi dalam penelitian selanjutnya tentang seksualitas anak dari

sudut pandang yang lain.
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ABSTRAK

Dukan Jauhari Farug. 2019. “Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui
Pembelajaran Fikih di MI Assunniyyah 45 Kencong-Jember dan
MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu-Jember. Tesis. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Institut
Agama Islam Negeri Jember. Pembimbing I, Dr. H. Mundir, M.Pd.
Pembimbing Il, Dr. Ishag, M.Ag

Kata Kunci :  Pendidikan Seksualitas Anak, Pembelajaran Fikih

Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih
merupakan salah satu cara untuk mengenalkan tentang seksualitas kepada anak
sejak dini. Hal ini bisa dilakukan pada beberapa materi fikih yang terdapat materi
seksualitas, seperti bab haidh dan khitan, masalah aurat, dan batasan baligh.

Fokus penelitian: (1) Bagaimana implementasi pendidikan seksualitas
anak melalui pembelajaran fikih bab Thaharah?; (2) Bagaimana implementasi
pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab shalat?. Tujuan
penelitian untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan seksualitas anak
melalui pembelajaran fikih (1) bab Thaharah; (2) bab Shalat.

Teori Pendidikan seksualitas dalam bab thaharah dan bab shalat
merupakan salah satu teori yang dikemukakan oleh Ayip Syarifuddin dan Nurul
Chomaria tentang pelaksanaan pendidikan seksualitas kepada anak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi multi situs, karena dilakukan di dua lembaga pendidikan yakni Ml 45 As-
Sunniyyah Kencong Jember dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu Jember.
Teknik subjek penelitian purposive. Teknik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis hasil data dilakukan dua tahapan, pertama;
analisis data dalam situs yang menggunakan teknik interactive model Miles,
Huberman, dan Saldana meliputi data collection, data condensation, data display,
dan conclusion: drawing/verification. Kedua ; Analisis data lintas situs, yaitu
memadukan dan membandingkan temuan-temuan yang dihasilkan dari seluruh
situs. Teknik uji kesahihan dan keabsahan data menggunakan uji kredibilitas
melalui triangulasi dan member check. Triangulasi yang digunakan meliputi
triangulasi sumber data dan teknik pengumpulan data.

Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Implementasi pendidikan seksualitas
anak melalui pembelajaran fikih bab thaharah adalah melalui: (a) materi haidh,
khitan, dan batasan-batasan baligh; (b) metode yang digunakan adalah ceramah,
tanya jawab dan bercerita dengan menghadirkan salah satu siswa untuk maju; (c)
media yang dipilih adalah papan tulis; (2) Implementasi pendidikan seksualitas
anak melalui pembelajaran fikih bab shalat adalah melalui: (a) materi tentang
aurat dan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam shalat; (b) metode yang
digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi; (c) media yang dipilih
adalah alat visual tiga dimensi yang berupa benda tirun seperti boneka barbie dan
benda asli yang berupa siswa/siswi itu sendiri.



ABSTRACT

Dukan Jauhari Farug. 2019. "Implementation of Child Sexuality Education
through Jurisprudence Learning in MI Assunniyyah 45 Kencong-
Jember and MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu-Jember". Thesis.
Study Program of Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah
Postgraduate Institute of Islamic Religion of Jember. Advisor I,
Dr. H. Mundir, M.Pd. Advisor II, Dr. Ishag, M.Ag

Keywords: Child Sexuality Education, Jurisprudence Learning

Implementation of child sexuality education through figh learning is one
way to introduce sexuality to children from an early age. This can be done on
some figh material which contains sexuality material, such as the menstrual and
circumcision chapters, aurat problems, and baligh limits.

Research focus: (1) How is the implementation of child sexuality
education through figh learning in the Thaharah chapter ?; (2) How is the
implementation of child sexuality education through the figh chapter prayer? The
research objective is to describe the implementation of child sexuality education
through figh learning (1) Thaharah chapter; (2) Prayers chapter.

The theory of sexuality education in the thaharah chapter and the prayer
chapter is one of the theories put forward by Ayip Syarifuddin and Nurul
Chomaria about the implementation of sexuality education for children.

This study used a qualitative approach with a multi-site study type,
because it was conducted in two educational institutions namely MI 45 As-
Sunniyyah Kencong Jember and MIMA 34 Hasyim Asy'ari Ambulu Jember.
Purposive research subject technique. Data collection techniques by observation,
interviews, and documentation. Analysis of the results of the data is carried out in
two stages, first; Data analysis in sites that use the interactive techniques of Miles,
Huberman, and Saldana models include data collection, data condensation, data
display, and conclusion: drawing / verification. Second; Analysis of cross-site
data, namely integrating and comparing findings generated from the entire site.
The validity and validity of the data using the credibility test through triangulation
and member check. Triangulation used includes triangulation of data sources and
data collection techniques.

The results of the study are as follows: (1) Implementation of child
sexuality education through figh learning in thaharah chapter is through: (a)
menstrual material, circumcision, and baligh boundaries; (b) the method used is
lecture, question and answer and storytelling by presenting one student to
advance; (c) the selected media is a blackboard; (2) Implementation of child
sexuality education through Jurisprudence learning chapter prayer is through: (a)
material about genitals and differences between men and women in prayer; (b) the
method used is lecture, question and answer, and demonstration; (c) the media
chosen are three-dimensional visual instruments in the form of artificial objects
such as barbie dolls and original objects in the form of the students themselves.



Eadl Jadle

Al A paall B 4sdll ailad JA e JWLIU davial) 4 Al Gula® 2019 G350k spsa OIS
el zali g Al 3 Aa gkl s — enl goladl adlh Ak dujadl 5 g S 45 dadll
zall e Al (1) GalEY) Gt e (8 DY) Cpall Lled) bl jall 360300 G jae Gaaleall
Shalall @] H58all (2) ¢ yiualall
Al alad ¢ Jalall dpialdl 4y 5 A )l Gl

i) Bl Jaay okl aal o8l adeill A (e JUlaIU dpuial) 4y 51 Gudai ey
Jie ¢ a2 ge o (ggind S g8l A gall Gany e @l GLal) (S 380 (e e JlibD
OOl 25an 5 ¢ 3 5Y) JSLEay ¢ QU5 (sl J gacd

o8l malaill IR e JUb I diall A il 3455 5 S (1) 1l Lo Aol ) sae Jady
58 8all b el mlaill IR (o JLlaDU dpuial) A il 2 o S (2) € 5 ledall b B
Gl o ) bl I3 e JUlO dpuial) A jill 25 Coia g (1)58 Cnall 138 e ) Ll
all Gl (8 el el IS e JbI dpuial) Ay il 25 Coia g (2)¢ 5 _lekall

Sal) Go gl 1a aaiinl Ao g Ahay (b ae ¢ Lo g Gl 1 aadid
Gl adls 34 Cojlae Aglan) A aall Lea, Giise & el LY ¢ adl sl saaie il 5o
L PA e dand) pndal se doad &5 (sea-g saS 45 Al A0l dujadl 5 e — Sl
(6 ) 5 LAY 5 A D) alasiinly i) aes s Aaala

pxdiud Al adl gall 8 Ulall Jidad Jady ¢ (Y1 ¢ iila je e clibd) il Julas o3
¢ clibdl gaje s ¢ alball Qs ¢ clldl pes Glopngas e adgail delal) eyl
@ sall (pa B giall il () )y g pany A5 ¢ @Bsall yae Jalall ¢ BN Bial) [ )l LY
Dl Al dulall oda 8 Lgaladinl b Al clld) daia 5 Aadlall jlad) ey alesh
Ll jalias Eliall b aadiaal) ol Jadys slac ) e @il 5 Culill MR (e dflaaall
Llbal) aea s
3kl b 8 el aalaill DA (e JUaBU dpuial) Ayl 25 (1) b WS o Aul )l mil
3 palaall & deadiall 48 5kl () ¢ Ay el agasdly ¢ laall ¢ dpzanll o) gl (1) 1 dlua g
o 3l kil gl (z) ¢ el aaly e an®l YA e panail) Ayl )5 Ayl ALY
(1), Aiasisn sdall Gl b el aleill JMA o JAbO dpuial) Gy 5l 2% (2) . 5 e
Lexiiaal 4y Hhall () ¢ sdlall 8 elull g Jla Il (e MERY) 5 Alulill eliac YU Aalxiall o gall
A0 Ay @l ol a3 sl Tl gl ) () ¢ el Gl s ¢ alsadl s Jhsad) ¢ 5 pualaall a
. pendil OBl S5 3 ALaY) sV 5 il (e Jie dpeliva aluaf JSE 8 Sl

Vi



KATA PENGANTAR
Segala puji syukur senantiasa dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas

karunia dan limpahan nikmat-Nya sehingga tesis dengan judul “Implementasi

Pendidikan Seksualitas Anak melalui Pembelajaran Fikih di MI 45 As-Sunniyyah

Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu-Jember* ini dapat terselesaikan.

Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Baginda Rasulullah

Muhammad SAW yang telah menuntun umatnya menuju agama Allah sehingga

tercerahkanlah kehidupan saat ini.

Dalam penyusunan tesis ini, banyak pihak yang terlibat dalam membantu

penyelesaiannya. Oleh karena itu patut diucapkan terima kasih teriring do’a

jazaakumullahu ahsanal jaza kepada mereka yang telah banyak membantu,

membimbing, dan memberikan dukungan demi penulisan tesis ini.

1.

Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM. selaku Rektor Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Jember yang telah memberikan ijin dan bimbingan yang
bermanfaat.

Prof. Dr. H. Abd. Halim Soebahar, M.A. selaku Direktur Pascasarjana IAIN
Jember yang telah memberikan ijin dan bimbingan yang bermanfaat.

Dr. Hj. St. Mislikhah, M.Ag. selaku Ketua Program Studi PGMI Pascasarjana
IAIN Jember yang telah banyak memberikan motivasi, ilmu, bimbingan dan
pengarahan dengan penuh kesabaran sehingga penelitian ini berjalan dengan
lancar sampai selesai.

Dr. H. Mundir, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing | yang telah memberikan
motivasi, sekaligus memberikan banyak ilmu dan bimbingan dengan penuh
kesabaran, petunjuk dan arahan dalam penyusunan tesis.

Dr. Ishag, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Il yang telah memberikan
motivasi, sekaligus memberikan banyak ilmu dan bimbingan dengan penuh
kesabaran, petunjuk dan arahan dalam penyusunan tesis.

Seluruh Dosen Pascasarjana IAIN Jember yang telah banyak memberikan
ilmu, mendidik dan membimbing selama penulis menempuh pendidikan di

almamater tercinta.

vii



7.

10.

11.

M. Ghofirin, S.Pd. selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Assunniyyah 45
Kencong yang telah bersedia memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian
pada Madrasah pimpinannya.

Bapak dan lbu Guru Madrasah Ibtidaiyah Assunniyyah 45 Kencong yang
telah berkenan untuk berkerja sama dan memberikan data dan informasi
penelitian dalam penyusunan Tesis ini.

Bapak Abdun Nafik, S.Pd. selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 34
Hasyim Asy’ari Pontang Ambulu yang telah bersedia memberikan ijin untuk
melaksanakan penelitian pada Madrasah pimpinannya.

Bapak dan Ibu Guru Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 34 Hasyim Asy’ari Pontang
Ambulu yang telah berkenan untuk berkerja sama dan memberikan data dan
informasi penelitian dalam penyusunan Tesis ini.

Teman-teman seperjuangan di Pascasarjana IAIN Jember yang senantiasa
memberikan motivasi dan dukungan hingga terselesaikannya Tesis ini.

Semoga penyusunan Tesis ini dapat bermanfaat bagi penulis pada

khususnya dan pembaca pada umumnya.

Jember, 22 Mei 2019

DUKAN JAUHARI FARUQ

viii



DAFTAR ISI

Halaman JUAUL...........ooiiie e s I
Halaman PersEtUJUAN.........ccveiveiieieee ettt sae e sne s ii

Halaman Pengesanan ............cccooveiieii et ii

ADSIIAK .. et b e nre s 1\
Kata PENGANTAL ......ccviiiiiiiicieiie e vii
DATTAN IS . iX
Daftar TADEI ..o e Xii
Daftar Gambar /Bagan (JiKa ada) .........cccoererereniniiiiieee e Xiii
Daftar LAMPITAN ......ocviiiieieieese e Xiv
Daftar Pedoman Transliterasi Arab — Latin .......cccooviiininiineniseeneeen XV

BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1

A. Konteks Penelitian ......ccccooceeiieiiiiiesienie e 1

B. FOKUS PENElitian .......cccooveiiiiieiieie e 8

C. Tujuan Penelitian .........ccccooieiieiieircie e 8

D. Manfaat Penelitian ..........cccoceviiiiiiiniiineece e 8

E. Definisi IStilah ......cccoviieiiiie e 9

F. Sistematika Penulisan ..........cccoeveiiiiieinecceeee e 10

BAB Il KAJIAN PUSTAKA ..ottt 13

A. Penelitian Terdahulu ..., 13

B. KaJian TEOM .oouviiiiiiiiieee e 17

1. Konsep Pendidikan Seksualitas Anak ............ccccoovieinnnn. 17

a. Pengertian Pendidikan Seksualitas ..............c.cccccvevenen. 17

b. Tujuan Pendidikan Seksualitas ............c.cccccevevveineenenn. 20

c. Manfaat Pendidikan Seksualitas ...........c.cc.ccoovviininnnnn 21

d. Perkembangan Seksualitas Anak ...........ccccoevevvieennene. 23

2. Bentuk-bentuk Pendidikan Seksualitas...........ccc.cceeovrunnnen. 25

a. Pengenalan Pendidikan Seksualitas Anak .................... 25

b. Materi Pendidikan Seksualitas Anak ...........ccccooeinee. 28

c. Metode dan Media Pendidikan Seksualitas................... 37

3. Pembelajaran Fikih........c.cccccoiiiiiiiiii e 38



BAB Il

BAB IV

C.

a. Pengertian FiKiN ...,
b. Ruang Lingkup Fikih di Madrasah Ibtida’iyah ............
c. Hubungan Pendidikan Seksualitas dan Fikih ...............
1) Materi Fikih di Madrasah Ibtida’iyah......................
2) Hubungan Pendidikan Seksualitas dan Fikih...........

Kerangka Konseptual ...,

METODE PENELITIAN ..o,

A.

@ mmo o

H.

Pendekatan dan Jenis Penelitian ............ccococviiiiniinicienn,
LoKasi PENEITIAN .......cccveveiieiieie e
Kehadiran Peneliti ..........cccoooviviiiiieniie e
Subjek Penelitian .........cccccveviiiiiece e
SUMDBDEE DALA ...ovevieiieieiee e
Teknik Pengumpulan Data ..........c.coovieiiieieniieseceeeee,
ANALISIS DALA ..o
1. Analisis Data Tunggal .........c.cccoooveiieiiiie e
2. Analisis Data Lintas SituS.........ccccererereneneneniseseeeeeens
Keabsahan Data ...........ccoovieeiiiieiieiecc e
Tahapan-tahapan penelitian ............ccooeiiiiiniee,

PAPARAN DATA DAN ANALISIS ..o
A. Paparan Data di Ml As-Sunniyyah 45 Kencong Jember .........

B.

1. Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui
Pembelajaran Fikih Bab Thaharah ..........c.ccccooiiiiinnnnn,
2. Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui
Pembelajaran Fikih Bab Shalat .............c.ccccoooviieiieiiiien,
3. PrOPOSIST ettt
Paparan Data di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu ..............
1. Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui
Pembelajaran Fikih Bab Thaharah ..........c.cccccoovviiiiiiiennn,
2. Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui
Pembelajaran Fikih Bab Shalat ............cccocoiiiiiiiiiiine,



3. PrOPOSIST ettt 98

C. Temuan Penelitian di M1 As-Sunniyyah 45 Kencong ............ 99
D. Temuan Penelitian di MIMA 34 Hasyim Asy’ari............c....... 101
E. Analisis Data Lintas SitusS .........cccccoovvieriininienene e 102
Fo PrOPOSISH ..ottt 104
BABYV PEMBAHASAN ..ot 105
A.Implementasi  Pendidikan  Seksualitas Anak melalui
Pembelajaran Fikih Bab Thaharah.............cccccoveviiiiiiiieeee, 105
B. Implementasi  Pendidikan  Seksualitas Anak  melalui
Pembelajaran Fikih Bab Shalat.............cccocooeiiniiiiiiie 113
BAB VI PENUTUP ...ociiiicieece et 124
A, KESIMPUIAN ..eeiiiciceeee e 124
B. SAraN . 125
Daftar RUJUKAN .......ooiiiiieicse e 127

Lampiran

Xi



Tabel 2.1

Tabel 2.2
Tabel 2.3
Tabel 2.4
Tabel 2.5

Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4

Tabel 4.5
Tabel 4.6

Tabel 4.7
Tabel 4.8

Tabel 5.1

DAFTAR TABEL

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian yang akan dilakukan.............ccccooeininininiiee, 15
Materi Fikih di Madrasah Ibtida’iyah.........cccccociviiniiiiiinnnnn, 41
Materi pokok, KD, dan indikator Bab Haidh kelas V ................ 44
Materi pokok, KD, dan indikator Bab Khitan kelas Vv ............... 45
Macam-macam aurat laki-laki dan perempuan dalam berbagai
KEAAAN ...ttt 48
Kompetensi Dasar Materi Thaharah kelas I, I1l, dan V............... 64
Kompetensi Dasar Materi Haidh dan Khitan Kelas V................ 65
Materi Fikih Bab Shalat............ccccoooviiiiiiiiicec e 73
Macam-macam aurat laki-laki dan perempuan dalam berbagai
KEATAAN ..ot 75
Kompetensi Dasar Materi Haidh dan Khitan Kelas V................ 82
Jumlah peserta didik setiap kelas di MIMA 34 Hasyim Asy’ari
AMDUIU JBMDET ... 86
Materi Fikih Bab Shalat............cccocooiiiiiiiniiice 88
Macam-macam aurat laki-laki dan perempuan dalam berbagai
T2 16 T T SR 89
Macam-macam aurat laki-laki dan perempuan dalam berbagai
KEATAAN .....oviviiieiieeiee s 112

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual.......

Gambar 3.1 Teknik analisis data dalam situs (model interaktif).....................

Gambar 3.2 Analisis Data Lintas Situs

Xiii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14

Lampiran 15

DAFTAR LAMPIRAN

Pernyataan Keaslian

Surat Keterangan Plagiasi
Surat ljin Penelitian

Surat Keterangan Selesai Penelitian
Jurnal Kegiatan Penelitian
Transkip Wawancara
Member Ceck

Foto Dokumentasi Penelitian
Silabus Kelas 5

Silabus Kelas 2

RPP Kelas 5

RPP Kelas 2

Modul Bab Bersuci dari Haidh dan Khitan Kelas 5

Modul Bab Shalat Fardlu kelas 2

Riwayat Hidup

Xiv



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dijadikan pedoman di Pascasarjana IAIN Jember adalah

sebagai berikut.

No | Arab | Indonesia Keterangan Arab | Indonesia | Keterangan
koma di atas te dg titik di
1| ‘ L 3 )
bawah
2 -« b be L Z zed
te koma di atas
3 | = t < ‘ .
terbalik
4 ) th te ha & gh ge ha
5 z j je f ef
ha dg titik di . qi
6 z h} 3 q
bawah
7 ¢ kh ka ha | k ka
8 3 d de J | el
9 2 dh de ha a m em
10 D r er 3 n en
11| z ed P W we
12 | o S es o h ha
13 | 8 sh es ha c ¢ koma di atas
es dg titik di ya
14 | o= s} &$ y
bawah
de dg titik di
15 | o= d} - ;
bawah

XV




Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melalui
Pembelajaran Fikih

Dukan Jauhari Farug
Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah IAIN Jember
e-mail: djauharifarug@gmail.com

Abstrak: Implementasi pendidikan seksualitas di sekolah memberikan peran
penting bagi perkembangan anak. Dengan pendidikan seksualitas melalui
pembelajaran fikih guru dapat memberikan pembiasaan dan menanamkan nilai
tanggung jawab pada anak dengan mengenalkan tugas dan fungsi anggota tubuh
berdasarkan jenis kelamin anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)
bagaimana implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih
bab Thaharah?, (2) Bagaimana implementasi pendidikan seksualitas anak melalui
pembelajaran fikih bab shalat?. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan studi multi situs, karena dilakukan di dua lembaga pendidikan
yakni MIMA 34 Hasyim Asy ari Ambulu Jember dan MI 45 As-Sunniyyah Kencong
Jember. Teknik pengumpulan data melalui wawancara (dengan kepala sekolah,
guru maple fikih, wali kelas, dan siswa), observasi, dan studi dokumentasi yang
dikembangkan melalui insturmen penilitian. Hasil penelitian sebagai berikut (1)
Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab
thaharah adalah melalui: (a) materi haidh, khitan, dan batasan-batasan baligh;
(b) metode yang digunakan adalah ceramabh, tanya jawab dan bercerita; (c) media
yang dipilih adalah papan tulis; (d) hambatan yang ditemui dalam pembelajaran
ini adalah pemilihan bahasa yang tepat dan kondisi kelas yang masih campur
antara laki-laki dan perempuan. Solusi yang diambil adalah menggunakan bahasa
ilmiah atau bahasa arab dan memisah deret bangku laki-laki dan perempuan. (2)
Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab shalat
adalah melalui : (a) materi tentang aurat dan perbedaan antara laki-laki dan
perempuan dalam shalat; (b) metode yang digunakan adalah ceramah, tanya
jawab, dan demonstrasi; (c) media yang dipilih adalah alat visual tiga dimensi
yang berupa benda tiruan seperti boneka barbie dan benda asli yang berupa
siswa/siswi itu sendiri; (d) hambatan yang ditemui dalam pembelajaran ini adalah
keadaan peserta didik yang masih berusia sangat dini, pola pikir yang masih
terbatas/kongkrit, dan pengetahuan yang masih sedikit. Sehingga solusi yang
dipilih adalah menjelaskan dengan bahasa yang sederhana dan memberikan
gambaran yang mudah dengan menggunakan media yang kongkrit seperti boneka
barbie atau dari siswa itu sendiri.

Kata kunci: Pendidikan Seks Anak, Pembelajaran Fikih
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Abstact: The implementation of sexuality education in schools provides an
important role for children's development. With sexuality education through figh
learning the teacher can provide habituation and instill the value of responsibility
to the child by introducing the tasks and functions of the body based on the sex of
the child. This study aims to find out (1) how the implementation of child sexuality
education through figh learning in the Thaharah chapter ?, (2) How is the
implementation of child sexuality education through the Jurisprudence chapter?
This study used a qualitative descriptive approach with multi-site study, because it
was conducted in two educational institutions namely MIMA 34 Hasyim Asy'ari
Ambulu Jember and MI 45 As-Sunniyyah Kencong Jember. Techniques for
collecting data through interviews (with principals, figh maple teachers,
homerooms, and students), observations, and study documentation developed
through research institutions. The results of the study are as follows (1) The
implementation of child sexuality education through figh learning in the thaharah
chapter is through: (a) menstrual material, circumcision, and baligh boundaries;
(b) the method used is lecture, question and answer and story telling; (c) the
selected media is a blackboard; (d) the obstacles encountered in this learning are
the selection of the right language and class conditions which are still mixed
between men and women. The solution taken is to use scientific language or Arabic
and separate the male and female bench series. (2) Implementation of child
sexuality education through Jurisprudence learning chapter prayer is through: (a)
material about genitals and differences between men and women in prayer; (b) the
method used is lecture, question and answer, and demonstration; (c) the selected
media are three-dimensional visual instruments in the form of artificial objects
such as barbie dolls and original objects in the form of the students themselves; (d)
barriers encountered in this learning are the condition of students who are still
very early in age, a mindset that is still limited / concrete, and knowledge that is
still small. So the solution chosen is to explain in a simple language and provide
an easy picture by using concrete media such as barbie dolls or from the students
themselves.

Keywords: Child Sex Education, Fikih Learning

A. Pendahuluan

Fenomena kekerasan dan penyimpangan seksual yang menimpa anak-anak
sering terjadi di lingkungan mereka sendiri yang disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah kurangnya pendidikan seksualitas pada anak dan masyarakat. Menurut
Yuliana seorang pemerhati perempuan dan anak dari Komunitas Jejer Wadon Solo,
menyatakan bahwa maraknya kasus kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak
dipicu karena masih rendahnya pemahaman sex education atau pendidikan seksualitas.
Masyarakat, terutama orang tua, menganggap bahwa pendidikan seksualitas merupakan

sesuatu yang tabu dan tidak layak untuk diberikan kepada anak-anak mereka.t

M. Abduh dan Murfiah DW, “Model Pendidikan Seks pada Anak Sekolah Dasar Berbasis pada Teori
Perkembangan Anak”, The Progressive and Fun Education Seminar, dalam
https://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/7832..., 404
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Padahal pada hadits Nabi telah dijelaskan hendaknya pendidikan seksualitas itu
dilakukan sejak dini, hal ini secara tersirat tertera dalam sabda beliau yang berbunyi:
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Terjemah:
Telah menceritakan pada kami Muammal bin Hisyam yaitu Al-Yasykuri, Telah
menceritakan pada kami Ismail dari Sawwar Abi Hamzah berkata bahwasanya
Abu Dawud adalah Sawwar bin Dawud Abu Hamzah Al-MuzaniAsy-Syairofi
dari Amr bin Syuaibdari bapaknya dari kakeknya berkata bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda: “Perintahkanlah anak-anakmu sekalian untuk
mengerjakan shalat ketika mereka berumur tujuh tahun dan pukullah mereka

jika meninggalkan shalat ketika mereka sudah berumur sepuluh tahun dan
pisahlah tempat tidur diantara mereka” (HR. Abu Dawud)?

Pada hadits di atas selain terkandung perintah melakukan shalat tetapi juga
terkandung pesan psikologis dan pendidikan seksualitas kepada anak umur 10 tahun.
Karena pada usia tersebut mulai memasuki fase remaja dengan ciri-ciri mulai tumbuh
rambut pada organ-organ tertentu dan mulai berfungsinya sensitivitas dari organ-organ
tubuh vital tertentu. Maka benarlah sabda Nabi SAW “Pisahkanlah tempat tidur mereka”
agar nantinya tidak terjadi penyimpangan seksual.

Al Qur’an, Al Hadits dan kitab-Kitab figh sebagai kajian utama dan sumber utama
dalam Islam dapat kita temui bahwa pembahasan tentang pendidikan seksualitas tidak
terbatas pada orang dewasa (baligh) tetapi Islam menetapkan untuk melatih anak agar dapat
beradaptasi dengan baik dengan sikap-sikap seksual sejak usia tamyiz. Para perumus
hukum Islam dan para ilmuwan sepakat tentang pentingnya mendidik anak mumayiz
sebelum usia baligh dengan memberikan dasar-dasar pengetahuan seksualitas beserta
hukum-hukum fikihnya.®

Sejak mulai dapat berpikir dan mampu membedakan antara yang baik dan yang

buruk (Mumayyis), anak perlu diberi pengetahuan tentang seksualitas yang sesuai dengan

2Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’at, Sunan Abi Dawud vol. 2 (t.tp: Maktabah Syamilah, tt), 88
3Yousef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak Muslim : Panduan Bagi Orang Tua dan Guru agar Anak tidak
Menjadi Korban, terj. Irwan Kurniawan (Jakarta: Zahra Publising House, 2014), 67



usianya dan diajari hukum-hukum fikih sedikit demi sedikit, terutama -etika-etika
pendidikan seksualitas yang dibutuhkannya, seperti dilatih bagaimana cara beristinja’,
istibra’ jika ia anak laki-laki, memalingkan wajah dari kiblat ketika buang hajat, bagaimana
batasan-batasan menutup aurat ketika dalam shalat dan di luar shalat, bagaimana etika
memandang pada lain jenis yang bukan mahromnya, bagaimana menyucikan pakaian yang
terkena najis, dan mencuci noda darah pada badan dan pakaiannya ketika hendak shalat
atau melakukan kegiatan lainnya.*

Persiapan sejak dini inilah yang bisa memberikan kemampuan yang lebih baik bagi
anak mumayiz untuk beradaptasi secara benar dengan perilaku seksual dan melindunginya
dari kesalahan besar yang kadang-kadang dihadapinya, terutama pada usia baligh.

Fenomena tersebut menjadi suatu inspirasi bagi penulis untuk mengkaji
pelaksanaan pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih pada salah satu
lembaga yang memiliki perhatian dalam pelaksanaan program pendidikan seksualitas anak,
yaitu di MI As-Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim asy’ari Ambulu, kedua
lembaga tersebut terletak di kabupaten Jember.

Implementasi pendidikan seksualitas di sekolah memberikan peran penting bagi
perkembangan anak. Dengan pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih guru dapat
memberikan pembiasaan dan menanamkan nilai tanggung jawab pada anak dengan
mengenalkan tugas dan fungsi anggota tubuh berdasarkan jenis kelamin anak. Berdasarkan
hasil observasi pendahuluan yang peneliti lakukan di M1 45 As-Sunniyyah dan MIMA 34
Hasyim Asy’ari menemukan informasi bahwa pendidikan seksualitas pada anak diberikan
secara sederhana, salah satunya dengan membiasakan menutup aurat dengan mewajibkan
memakai seragam busana muslim bagi murid laki-laki dan busana muslimah bagi murid
perempuan, memisahkan bangku antara murid laki-laki dan perempuan, memisahkan toilet
murid laki-laki dan perempuan, dan membiasakan shalat berjamaah dhuhur dengan
memisahkan antara shaf laki-laki dan perempuan.

Dengan pembiasaan-pembiasaan di atas secara tidak langsung guru telah
mengenalkan dan memberikan pemahaman tentang seksualitas dan hukum-hukum fikihnya
kepada anak, bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan. Pendidikan
seksualitas di MI 45 As-Sunniyyah dan MI Hasyim Asy’ari tidak tercantum menjadi

program khusus dalam kurikulum, akan tetapi pendidikan seksualitas yang diterapkan

4Yousef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak Muslim..., 176.



dilakukan secara terintegrasi dengan pembelajaran fikih dan melalui pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan kajian secara lebih
mendalam untuk mengetahui bagaimana implementasi pendidikan seksualitas anak melalui
pembelajaran fikih bab thaharah? dan bagaimana implementasi pendidikan seksualitas
anak melaui pembelajaran fikih bab shalat? Oleh karena itu penulis memberi judul
penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan Seksualitas Anak melali Pembelajaran
Fikih” (Studi Multisitus di MI As-Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari

Ambulu Jember ).

B. Kajian Teori
1. Pengertian

Ada tiga istilah berkaitan dengan seks yang penggunaannya hampir sama
dan bahkan kadang tumpang tindih, yakni seks, gender, dan seksualitas. Ketiga
istilah ini memang memiliki beberapa kesamaan. Kesamaan yang paling menonjol
adalah bahwa ketiganya membicarakan mengenai jenis kelamin sebagai identitas
seseorang.

Seks lebih ditekankan pada keadaan anatomis manusia secara biologis yang
kemudian memberi "identitas" kepada yang bersangkutan. Misalnya perempuan
memiliki vagina dan laki-laki memiliki penis.

Jika seks adalah jenis kelamin fisik, maka gender adalah "jenis kelamin
sosial" yang identifikasinya bukan karena secara kodrati (terberikan), melainkan
lebih karena konstruksi sosial. Misalnya, pekerja kantoran bukan saja milik laki-laki.
Pekerjaan rumah tangga bukan kodrat perempuan, tetapi laki-laki pun bisa
melakukannya.

Sedangkan seksualitas lebih luas lagi maknanya mencakup tidak hanya seks,
tapi bahkan juga gender. Jika seks mendefinisikan jenis kelamin fisik hanya pada
"jenis" laki-laki dan perempuan dengan pendekatan anatomis, maka seksualitas
berbicara lebih jauh lagi, yakni adanya bentuk-bentuk lain di luar itu, termasuk
masalah norma. Jika seks berorientasi fisik-anatomis dan gender berorientasi sosial,
maka seksualitas adalah kompleksitas dari dua jenis orientasi sebelumnya, mulai dari

fisik, emosi, sikap, bahkan moral dan norma-norma sosial.®

Shttps://carapedia.com/definisi_seks_seksualitas_info3801.html



Maksud dari pendidikan seks, seperti dikatakan Gawshi, adalah untuk
memberi pengetahuan yang benar kepada anak sehingga siap untuk beradaptasi
secara baik dengan sikap-sikap seksual di masa depan kehidupannya, serta
memperoleh kecenderungan logis yang benar terhadap masalah-masalah seksual dan
reproduksi. Sementara itu, Syekh Abdullah Nashih Ulwan Nasih mendefinisikan
pendidikan seksual sebagai memberikan pengajaran, pengertian dan keterangan
yang jelas kepada anak ketika ia sudah memahami hal-hal yang berkaitan dengan
seks dan pernikahan. Sehingga ketika anak memasuki usia baligh dan memahami
hal-hal yang berkaitan dengan hidpnya, ia tahu mana yang halal dan haram, dan
sudah terbiasa dengan akhlak Islam.

2. Manfaat dan Tujuan Pendidikan Seksualitas Anak

Pendidikan seksualitas dapat memberikan pemahaman seseorang pada
lawan jenisnya, bahwa manusia (laki-laki dan perempuan) memiliki kedudukan yang
sama dihadapan Allah, dan yang membedakan keduanya secara fisik hanyalah
bentuk anatomi tubuh beserta fungsi reproduksinya saja. Pada wilayah domestik dan
publik, kedua jenis kelamin ini harus saling melengkapi, menyempurnakan, dan
mencintai untuk membangun keharmonisan hidup bersama dalam keluarga dan
masyarakat. Hal yang hingga kini masih sering terjadi adalah penghargaan dan
penghormatan yang rendah terhadap kaum perempuan. Mereka dianggap manusia
kelas dua karena diciptakan dari tulang rusuk laki-laki sehingga secara kodrati dinilai
tidak mungkin disejajarkan dengan kaum laki-laki.7 Sedangkan tujuan pendidikan
seksualitas adalah:

a. Memberikan pemahaman dengan benar tentang materi pendidikan seks
diantaranya memahami organ reproduksi, identifikasi dewasa/baligh, kesehatan
seksual, penyimpangan seks, kehamilan, persalinan, nifas, bersuci dan
perkawinan.

b. Menepis pandangan miring khalayak umum tentang pendidikan seks yang
dianggap tabu, tidak islami, seronok, non-etis dan sebagainya

c. Pemahaman terhadap materi pendidikan seks pada dasarnya memahami ajaran

Islam

6Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, terj. Arif Rahman Hakim (Solo: Insan Kamil, 2017),
423
"Achmad Anwar Abidin & Muammar Luthfi, Urgensi Pendidikan Seks..., 24



d. Pemberian materi pendidikan seks disesuaikan dengan usia anak yang dapat
menempatkan umpan dan papan.
e. Mampu mengantisipasi dampak buruk akibat penyimpangan seks

f. Menjadi generasi yang sehat.®

3. Perkembangan Seksualitas Anak
Menurut Teori Psikoanalisis Sigmund Freud fase perkembangan seksualitas
anak ada lima, yaitu:

1) Fase oral (0-1 tahun) adalah masa dimana kepuasan baik fisik maupun
emosional berfokus pada daerah sekitar mulut.

2) Fase Anal (1 — 3 tahun) adalah masa dimana sensasi dari kesenangan berpusat
pada daerah sekitar anus dan segala aktivitas yang berhubungan dengan anus.

3) Fase Phalic (3 — 6 tahun) adalah masa dimana alat kelamin merupakan bagian
paling penting, anak sangat senang memainkan alat kelaminnya.

4) Fase Latency (7 — 10 tahun) adalah masa dimana kebutuhan seksual anak
sudah tidak terlihat lagi, anak lebih tertarik pada kegiatan- kegiatan yang
melibatkan fisik dan kemampuan intelektualnya yang disalurkan disekolah
dan olahraga.

5) Fase Genital (10 — 15tahun) adalah masa dimana mulai ada ketertarikan pada
lawan jenis dan mulai menjalin hubungan dengan lawan jenis. °

4. Materi Pendidikan Seksualitas Anak
Berikut ini adalah beberapa materi atau cara untuk mengajarkan pendidikan
seksualitas pada anak usia dini yang sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah
SAW:

Memberi nama anak sesuai dengan jenis kelaminnya.

L

Memberi perlakuan sesuai dengan jenis kelamin anak

Mengenalkan bagian tubuh dan fungsinya.10

e o

Mengajari anak cara membersihkan alat kelamin

®

Khitan bagi anak laki-laki.
f. Memahamkan tentang menstruasi atau mimpi basah

g. Menanamkan rasa malu sedini mungkin

8Moh. Rasyid, Pendidikan Seks; Mengubah Seks Abnormal Menuju Seks yang Lebih Bermoral (Semarang:
Rasail, 2013), 84-85

Lely Camelia dan Ine Nirmala, “Penerapan Pendidikan Seks Anak Usia Dini Menurut Perspektif Islam”,
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1 (2017), 28-29

1ONurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 26



Memberi tahu pada anak bagian tubuh yang boleh atau tidak boleh disentuh orang
lain

Memberi tahu pada anak jenis sentuhan yang pantas dan tidak pantas

Jangan membiasakan anak disentuh oleh lain jenis

Membiasakan anak untuk menutup aurat.

Memisahkan tempat tidur anak

. Mengajari anak meminta izin pada waktu-waktu tertentu

Menyeleksi media yang dikonsumsi anak
Memberi contoh pada anak pergaulan antar lain jenis yang sehat

Sedangkan materi khusus pendidikan seksualitas menurut syari’at Islam,

sebagaimana diungkapkan Ayip Syarifuddin dalam Migdad berisi pokok-pokok

sebagai berikut:

a.

e o o

o

m.

n.

Menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan jiwa feminimitas pada
anak perempuan.

Mengenalkan mahramnya.

Mendidik agar selalu menjaga pandangan mata.

Mendidik agar tidak melakukan ikhtilat.

Mendidik agar tidak melakukan khalwat.

Mendidik agar tidak melakukan jabat tangan dengan lawan jenis yang bukan

mahramnya.

. Mendidik etika berhias.

Mendidik cara berpakaian Islami

Memisahkan tempat tidur.

Mengenalkan waktu-waktu berkunjung dan tata tertibnya.
Mendidik agar menjaga kebersihan alat kelaminnya.
Khitan.

Ihtilam.

Haid.

. Metode dan Media Pendidikan Seksualitas Anak

Metode pendidikan seksualitas menurut syariat Islam tidak bisa terlepas dari

metode pendidikan Islam. Sebab pendidikan seksualitas menurut syariat Islam

merupakan bagian dari pendidikan akhlak, sedangkan pembentukan manusia yang

berakhlak mulia merupakan sebagian dari tujuan pendidikan dalam Islam. Oleh



karena itu metode pendidikan Islam juga bisa diterapkan dalam metode pendidikan
seksualitas menurut syariat Islam. Adapun metode pendidikan seksualitas adalah:

. Metode ceramah

a
b. Metode tanya jawab atau metode bertanya dengan maksud mengajar
c. Metode dengan memberikan teladan

d. Metode dengan mau’idhoh

e. Metode melatih diri untuk mengamalkan.!!

Sedangkan menurut Ninuk Widyantoro dalam Migdad mengemukakan
bahwa ada beberapa metode dan media dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas
yang disesuaikan dengan kondisi serta situasi pendidikan, karena
mempertimbangkan usia peserta didik, waktu yang tersedia, dan lokasi pendidikan.
Beberapa metode itu adalah ceramah, tanya jawab dan diskusi kelompok. Sedangkan
medianya adalah OHP, film, dan magnetic panel, dan gambar-gambar pada karton.

Metode pendidikan seksualitas ini sebaiknya diberikan oleh guru, psikolog
atau orang tua. Hal-hal yang sifatnya teknis bisa diberikan oleh guru atau psikolog,
sementara orang tua diharapkan menanggapi masalah anak sehari-hari tentang
emosional mereka

6. Hubungan Pendidikan Seksualitas Anak dengan pembelajaran Fikih di Madrasah
Ibtidaiyah

Pendidikan seksualitas sangat berhubungan dengan fikih, dikarenakan
sebagian materi-materi fikih yang diajarkan di madrasah ibtida’iayah bisa memuat
tentang pendidikan seksualitas, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Thaharah
Thaharah yang dimaksud dalam pembahasan di sini adalah yang bersifat
hissy atau terlihat, sehingga secara global bentuk-bentuk thaharah hanya ada
empat, yaitu wudlu’, mandi, tayamum, dan menghilangkan najis. *? Pendidikan
seksualitas yang bisa diajarkan melalui pembelajaran fikih bab thaharah di
Madrasah Ibtida’iyah adalah bersuci dari haidh dan khitan yang diajarkan di kelas

lima semester ganjil

" Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001),114
2Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim Al-Kaaf, Tagrirat As-Sadidah fi Al-Masail Al-Mufidah
(Surabaya : Darul Ulum Al-Islamiyyah, 2004), 55



b. Shalat
Pendidikan seksualitas yang bisa diajarkan melalui pembelajaran fikih
bab shalat di Madrasah Ibtida’iyah adalah
1) Batasan-batasan baligh
Batasan-batasan baligh ini dimasukkan dalam salah satu pendidikan
seksualitas anak karena pada materi tersebut memuat tentang masa-masa
perubahan dan kematangan organ seksual anak sehingga anak akan
mengalami masa yang biasanya disebut masa pubertas.
2) Menutup aurat
Aurat secara bahasa berarti kekurangan, sedangkan secara istilah
adalah sesuatu yang wajib ditutupi dan haram melihatnya. Aurat antara laki-
laki dan perempuan berbeda dalam beberapa hal, yaitu ketika sendiri, bersama
dengan mahramnya, dan atau bersama sesama laki-laki atau perempuan.*®
3) Shalat berjamaah
Pendidikan seksualitas yang dapat diajarkan melalui shalat jamaah
adalah tentang susunan atau posisi shaf antara jamaah laki-laki dan perempuan
itu berbeda. Ma’mum laki-laki berdiri di belakang imam kemudian diurutan
kedua adalah anak-anak laki-laki, kemudian diurutan ketiga adalah khuntsa,
kemudian diurutan keempat adalah orang perempuan.* Susunan shaf dalam
shalat berjamaah ini sudah dapat menunjukkan bahwa laki-laki dan

perempuan itu berbeda dalam letak dan posisinya serta hukum-hukumnya.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode studi multi situs. Pemilihan pendekatan kualitatif dengan metode studi
multi situs, karena objek penelitian meliputi dua lembaga, yaitu Ml 45 As-Sunniyyah
Kencong Jember dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu Jember. Penelitian ini
dilakukan berawal dari fakta dilapangan kemudian diambil makna dan memahami
fenomena. Fenomena yang akan difahami dalam penelitian ini adalah fenomena
Pelaksanaan pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih di Madrasah

Ibtida’iyah. Teknik pengumpulan data melalui wawancara (dengan kepala sekolah, guru

13Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim Al-Kaaf, Tagrirat As-Sadidah..., 204
14Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim Al-Kaaf, Tagrirat As-Sadidah..., 294
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maple fikih, wali kelas, dan siswa), observasi, dan studi dokumentasi yang
dikembangkan melalui insturmen penilitian. Langkah-langkah penelitian yang
dilakukan meliputi perencanaan, pengumpulan data, analisis data tunggal, analisis data
lintas situs, dan kesimpulan. Analisis data yang dilakukan melalui kegiatan reduksi data,
display data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Lokasi sebagai pusat kajian
untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah dua lembaga, yaitu Ml 45 As-
Sunniyyah Kencong Jember dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu Jember. Pemilihan
lokasi ini berdasarkan pertimbangan bahwa kedua lembaga tersebut merupakan sekolah
memiliki kelebihan yang menonjol dalam bidang keagamaan terutama fikih, budaya
islaminya sangat kental, yaitu salah satunya membiasakan menutup aurat dengan
mewajibkan siswanya memakai seragam busana muslim. Adapun penulis mengetahui

lokasi tersebut karena studi pendahuluan yang dilakukan sebelum penelitian.

. Hasil dan Pembahasan
Dari data yang diperoleh di lapangan berdasarkan hasil analisis deskriptif
melalui wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumen dari MI 45 As-Sunniyyah
Kencong Jember dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu Jember, maka diperoleh
temuan-temuan penelitia sebagai berikut:
1. Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab thaharah
Hasil penelitian di MI Assunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim
Asy’ari  Ambulu menunjukkan bahwa pendidikan seksualitas anak bisa
diimplementasikan melalui pembelajaran fikih bab thaharah pada kelas lima dengan
rincian pelaksanaan sebagai berikut: (1) Materi pendidikan seksualitas dalam bab
thaharah (2) Metode dan media pendidikan seksualitas dalam bab thaharah; (3)
Hambatan dan solusi pelaksanaan pendidikan seksualitas dalam bab thaharah.
a. Materi pendidikan seksualitas dalam bab thaharah
Materi pendidikan seksualitas yang diajarkan dalam pembelajaran fikih bab
thaharoh di M1 As-Sunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu
memiliki kesamaan, yaitu tentang haidh dan khitan yang diajarkan di kelas lima,
karena pada bab tersebut selain membahas tentang hukum-hukum syariat yang
berkaitan dengan haidh dan khitan tetapi juga membahas tentang kesehatan organ-
organ reproduksi wanita dan pria.
Menurut Nurul Chomaria salah satu pendidikan seksualitas anak adalah

khitan bagi anak laki-laki dan memahamkan menstruasi atau haidh bagi anak
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perempuan. Khitan secara terminologis artinya memotong kulit yang menutupi alat
kelamin lelaki (penis). Khitan mempunyai faedah bagi kesehatan karena membuang
anggota tubuh yang menjadi tempat persembunyian kotoran, virus, najis, dan bau
yang tidak sedap.®® Sedangkan memahamkan masalah haidh atau menstruasi kepada
anak menurut Nurul Chomaria bisa diawali dengan memperkenalkan bagian tubuh.
Lambat laun anak akan mengetahui bahwa vagina dan penis berfungsi tidak hanya
sebagai jalan untuk buang air kecil, namun lebih dari itu, yaitu sebagai salah satu alat
untuk melakukan reproduksi.®
Materi tentang seksualitas lain yang diajarkan di MI As-Sunniyyah 45
adalah tentang batasan-batasan baligh. Materi ini termasuk dalam pembahasan
seksualitas karena memuat tentang masa-masa perubahan dan kematangan organ
seksual anak sehingga anak akan mengalami masa yang biasanya disebut masa
pubertas. Namun menurut Yousef Madani konsep remaja puber dengan konsep
kebalighan dalam seksual itu berbeda. Balig adalah batas usia ketika seorang
remaja sudah mampu menghasilkan keturunan karena fungsi kelenjar-kelenjar
seksual mereka sudah sempurna. Sedangkan konsep remaja puber menunjukkan
pada tahapan kematangan dari aspek jasmani, pemikiran, jiwa, dan rasa sosial. Jadi
pubertas adalah fase awal masuknya seorang anak ke dalam fase kedewasaan.
Ketika itu ia mulai mendapat kewajiban untuk menjalankan ajaran agamanya
(taklif).t’
b. Metode dan media pendidikan seksualitas dalam bab thaharah
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas
melalui pembelajaran fikih bab thaharah di kedua lembaga tersebut adalah
ceramah dan tanya jawab. Hal ini sesuai dengan pendapat Akhmad Azhar Abu
Migdad bahawa metode dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas adalah
metode ceramah, tanya jawab atau metode bertanya dengan maksud mengajar,
metode dengan memberikan teladan, metode dengan mau’idhoh, dan metode
melatih diri untuk mengamalkan.®
Ceramah dilakukan dengan menggunakan kata-kata yang jelas sehingga
mudah dipahami oleh pendengarnya (siswa/murid) sebab guru (pendidik)

merupakan pusat komunikasi di dalam kelas. Metode ceramah ini digunakan

BNurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 30
1Nurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 31
17y ousef Madani, Pendidikan Seks untuk Anak..., 197
18Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja..., 114
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untuk menjelaskan semua materi pendidikan seksualitas, baik materi yang umum
maupun yang khusus.®
Sedangkan metode tanya jawab atau metode bertanya dengan maksud
mengajar ini digunakan antara lain:
a. Untuk mengajarkan tentang materi pendidikan seksualitas, baik yang umum
maupun yang khusus, yang diberikan kepada anak didik.
b. Memberikan respon kepada anak didik agar memberanikan diri
mengemukakan pendapatnya secara lisan.
c. Melatih anak didik aktif berfikir dan memberanikan diri bertanya, apabila
belum jelas apa yang diterangkan dari pendidik/guru.?°
Media yang digunakan dalam pembelajaran ini masih sederhana, yaitu
papan dan kapur tulis biasa. Penggunaan media ini karena masih ada keterbatasan
dari pihak manajemen lembaga dalam penyediaan media yang sesuai dengan
kebutuhan.
¢. Hambatan dan solusi pelaksanaan pendidikan seksualitas
Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas anak
melalui pembelajaran fikih bab Thaharah di MI As-Sunniyyah 45 Kencong dan
MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu memiliki kesamaan, yaitu kesulitan dalam
pemilihan bahasa yang tepat ketika menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan
organ-organ intim agar bisa diterima dengan mudah dan tidak terkesan tabu atau
tidak sopan. Sehingga solusi yang dipilih oleh masing-masing lembaga adalah
menggunakan bahasa lain. Untuk MI As-Sunniyyah 45 Kencong menggunakan
Bahasa Ilmiah sedangkan MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu menggunkan
Bahasa Arab dalam menyebutkan organ-organ intim yang berkaitan dengan
materi haidh dan khitan
2. Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab shalat
Hasil penelitian di MI Assunniyyah 45 Kencong dan MIMA 34 Hasyim
Asy’ari  Ambulu menunjukkan bahwa pendidikan seksualitas anak bisa
diimplementasikan melalui pembelajaran fikih bab shalat pada kelas dua dengan
rincian pelaksanaan sebagai berikut: (1) Materi pendidikan seksualitas dalam bab
shalat (2) Metode dan media pendidikan seksualitas dalam bab shalat; (3) Hambatan

dan solusi pelaksanaan pendidikan seksualitas dalam bab shalat.

%Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja..., 115
2Akhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja..., 118
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a. Materi pendidikan seksualitas dalam bab shalat

Materi pendidikan seksualitas yang diajarkan dalam pembelajaran fikih
bab shalat di kedua lembaga tersebut adalah pengenalan aurat yang menjadi salah
satu dari syarat sah dari setiap ibadah shalat apapun. Hal ini senada dengan salah
satu pendidikan seksualitas anak menurut Nurul Chomaria adalah membiasakan
anak untuk menutup aurat. 2 Pengenalan tentang aurat kepada anak didik di
kedua lembaga tersebut dilakukan melalui bab shalat fardlu pada kelas dua.

Menutup aurat ini hukumnya wajib. Menurut Prof. Yousef Madani anak
yang sudah mencapai usia baligh dan mukallaf wajib menutup aurat dari
pandangan anak yang mumayiz, sebagaimana ia juga diharamkan untuk
memandang aurat anak yang mumayiz atau menyentuhnya dengan dorongan
syahwat. Hal itu karena anak yang mumayiz dapat mengingat dengan baik apa
yang dilihatnya. Para fugoha pun menegaskan bahwa setiap laki-laki dan wanita
wajib menutup aurat mereka dari pandangan orang yang sudah berusia baligh dan
dari anak yang mumayiz. 22

Sedangkan materi lain tentang pendidikan seksualitas yang diajarkan di
MIMA 34 Hasyim Asy’ari aalah batasan-batasan baligh dan pengenalan
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam shalat, seperti mengajarkan
perbedaan posisi shaff, posisi tangan saat rukuk dan sujud, dan cara pengingatan
imam saat lupa.

Jadi pada intinya materi pendidikan seksualitas adalah suatu materi yang
mengenalkan kepada peserta didik bahwa antara laki-laki dan perempuan itu
mempunyai perbedaan dalam berbagai hal, baik secara fisik maupun maupun
secara hukum fikihnya.

b. Metode dan media pendidikan seksualitas dalam bab shalat

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas
melalui pembelajaran fikih bab shalat di kedua lembaga tersebut adalah ceramah,
tanya jawab dan demonstrasi. Metode ceramah untuk menjelaslkan materi secara
klasikal, sedangkan metode tanya jawab digunakan agar peserta didik dapat
berfikir aktif dan bisa menyampaikan pikirannya melalui berbicara, dan metode

demonstrasi digunakan untuk menunjukkan secara langsung macam-macam

2INurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak..., 40
22y gusef Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak Muslim..., 179
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aurat, perbedaan aurat laki-laki dan perempuan dan sekaligus cara menutupinya
dengan menggunakan media yang telah disiapkan.

Temuan tersebut didialogkan dengan pendapat Ninuk Widyantoro yang
mengemukakan bahwa ada beberapa metode yang digunakan dalam
menyampaikan pendidikan seksualitas, yaitu ceramah, tanya jawab, diskusi
kelompok. Selain itu dalam pemilihan metode-metode tersebut juga harus
mempertimbangkan usia peserta didik, waktu yang tersedia, dan lingkungan
pendidikan.?

Media yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas di Ml
As-Sunniyah 45 Kencong adalah media langsung dari salah satu siswa dan siswi
yang dihadirkan di depan kelas. Hal ini dilakukan dengan alasan, (1) membuat
pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit karena langsung dicontohkan
dengan contoh yang konkrit; (2) siswa lebih memahami apa yang dipelajari; (3)
siswa lebih terpusat pada pelajaran yang diberikan; (4) siswa dirangsang lebih
aktif untuk mengamati, menyesuaikan teori dengan kenyataan, dan mencoba
untuk mempraktekkannya sendiri.

Sedangkan di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu Media yang digunakan
dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas anak melalui bab shalat ini adalah
boneka barbie. Dengan boneka barbie guru menjelaskan perbedaan antara aurat
laki-laki dan perempuan dengan menunjukkan bagian-bagian tubuh boneka dan
bagaimana cara menutupinya.

Temuan ini didialogkan dengan pembagian media menurut Yopi Sartika
dikelompokkan menjadi enam jenis, yaitu:

1) Alat visual dua dimensi pada bidang yang tidak transparan seperti gambar,
grafik, poster, dan peta.
2) Berbagai jenis papan seperti papan tulis, whiteboard, papan panel.
3) Alat visual tiga dimensi baik benda asli maupun tiruan.
4) Media audio seperti radio dan tape recorder.
5) Media audio visual murni berupa film.
6) Media demonstrasi dan widya wisata.?*
Dilihat dari pembagian media menurut Yopi Sartika maka media yang

digunakan di MI As-Sunniyyah 45 tergolong dalam media alat visual tiga

ZAkhmad Azhar Abu Migdad, Pendidikan Seks Bagi Remaja..., 16
24Yopi sartika, Ragam Media Pembelajaran Adaptif untuk Anak Berkebutuhan Khusus..., 38
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dimensi yang berupa benda asli karena media yang digunakan untuk menjelaskan
materi tentang pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih adalah salah
satu peserta didik yang dihadirkan di depan kelas. Sedangkan media yang
digunakan di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu juga tergolong dalam media alat
visual tiga dimensi namun berupa benda tiruan karena yang digunakan untuk
menjelaskan materi tentang pendidikan seksualitas melalui pembelajaran fikih
adalah boneka barbie. Boneka barbie digunakan sebagai pengganti dari bagian-
bagian tubuh manusia pada aslinya, sehingga boneka yang dibawa berupa boneka
laki-laki dan perempuan lengkap dengan busananya.
¢. Hambatan dan solusi pelaksanaan pendidikan seksualitas dalam bab shalat
Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas anak
melalui pembelajaran fikih bab shalat di MI As-Sunniyyah 45 Kencong dan
MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu memiliki kesamaan, yaitu keadaan siswa
yang masih berusia sangat dini, pola pikir yang masih terbatas/kongkrit, dan
pengetahuan yang masih sedikit sehingga membutuhkan kesabaran dan suasana
belajar yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan karena pemahaman

tentang materi ini memerlukan waktu yang cukup lama.

E. Simpulan
1. Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab thaharah

a. Materi pendidikan seksualitas dalam bab thaharah adalah haidh dan khitan yang
diajarkan di kelas lima. Sedangkan di MI As-Sunniyyah 45 ditambah dengan
batasan-batasan baligh

b. Metode pendidikan seksualitas dalam bab thaharah adalah metode ceramah, tanya
jawab, dan bercerita, yaitu dengan menghadirkan salah satu siswi yang sudah
pernah mengalami haidh atau khitan untuk menceritakan pengalamannya ketika
haidh atau khitan.

c. Media pendidikan seksualitas dalam bab thaharah adalah papan tulis Hambatan
dan solusi pelaksanaan pendidikan seksualitas dalam bab thaharah

d. Hambatan Pendidikan seksualitas dalam bab thaharah adalah pemilihan bahasa
yang tepat dalam menyebutkan organ-organ seksual anak, sehingga solusi yang
dipilih adalah menggunakan bahasa ilmiah atau bahasa arab. Dan juga siswa dan
siswi yang masih campur dalam satu ruang kelas, sehingga solusi yang dipilih

oleh lembaga hanyalah memisah deretan bangku
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2.

Implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih bab shalat

a. Materi pendidikan seksualitas dalam bab shalat adalah pengenalan aurat yang
menjadi salah satu dari syarat sah dari setiap ibadah shalat. Materi Iseksualitas
lain yang diajarkan oleh MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu adalah batasan-
batasan baligh dan pengenalan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
shalat, seperti mengajarkan perbedaan posisi shaff, posisi tangan saat rukuk dan
sujud, dan cara pengingatan imam saat lupa.

b. Metode pendidikan seksualitas dalam bab shalat adalah ceramah, tanya jawab dan
demonstrasi. Sedangkan di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu menambahkan
praktek langsung seperti praktek perbedaan posisi shaff dalam shalat berjamaah,
perbedaan posisi tangan saat rukuk dan sujud, perbedaan pengingatan imam
ketika lupa.

¢. Media pendidikan seksualitas dalam bab shalat di MI As-Sunniyyah 45 Kencong
adalah media langsung dari salah satu siswa dan siswi yang dihadirkan di depan
kelas. Media ini tergolong dalam media alat visual tiga dimensi yang berupa
benda asli karena objek media adalah benda asli. Sedangkan di MIMA 34 Hasyim
Asy’ari Ambulu adalah boneka barbie. Media ini tergolong dalam media alat
visual tiga dimensi yang berupa benda tiruan karena objek media adalah benda
tiruan.

d. Hambatan dan solusi pendidikan seksualitas dalam bab shalat adalah keadaan
siswa yang masih berusia sangat dini, pola pikir yang masih terbatas/kongkrit,
dan pengetahuan yang masih sedikit sehingga membutuhkan kesabaran dan

suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

F. Saran

1.

Bagi kepala madrasah hendaknya setiap kegiatan yang melibatkan peserta didik laki-
laki dan perempuan hendaknya mulai dipisah, seperti halnya proses KBM di kelas,
karena hal ini merupakan pembiasaan yang baik dalam pelaksanaan pendidikan
seksualitas anak menurut syari’at fikih.

Memberikan / mengikutkan para guru dalam pelatihan atau seminar tentang
pendidikan seksualitas anak.

Bagi guru hendaknya kenalkanlah pendidikan seksualitas anak sejak dini, baik
melalui pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Dimana ada kesempatan,

ajarilah mereka !
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4. Bagi orangtua hendaknya selalu mengawasi dan memahami perkembangan putra-
putrinya baik dalam hal pendidikan, psikologi, maupun seksualitas. Ketika mereka
bertanya jawablah dengan sejujurnya dengan narasi yang sesuai dengan umur anak.
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Bedasarkan Surat Permohomaa ljin penelitian dari Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Jember, Nomor : B.846/In.20/2/PP.00.9/5/2018, maka dengan ini :
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MI Assunniyyah 45 Kencong dengan judul tesis “Implementasi Pendidikan Seksualitas
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Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenamya, untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya. Kami mengucapkan terimakasih dan penghargaan kepada
Pascasarjana IAIN Jember. Semoga membawa manfaat.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Jember, 29 Oktober 2018
Kepala MI Assunniyyah 45
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Bedasarkan Surat Permohonan ljin penelitian dari Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Jember, Nomor : B.846/In.20/2/PP.00.9/5/2018, maka dengan ini :

Nama : Abdun Nafik, S.Pd.

Jabatan : Kepala Madrasah

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Dukan Jauhari Faruq
NIM : 0849416010

Program Studi : PGMI Pascasarjana IAIN Jember
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kepada Pascasarjana IAIN Jember. Semoga membawa manfaat.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Jember, 26 November 2018
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Abdun Nafik, S.Pd.
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Implementast Pendidikan Seksualitas Anak dalam Pembelajaran Fikih

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Di Ml As-Sunniyvah 45 Kencong
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Sabtu, Penelitian sekaligus S.Pd.
I | 21-07-2018 | perkenalan dengan guru-guru
[ MIAS 45 Kencong -
5 Senin, Wawancara dengan Kepala M. Ghofinn,
= | 23-07-2018 | MIAS 45 Kencong S Pd. ‘
| Kamis, Wawancara dengan guru M. Svafi’i, S.Pd
3.1 26-07-2018 | Fikih kelas S
| Kamis. | Observasi Pembelajaran Fikih | M. Syafi'i, S Pd.
4 | 02-08-2018 | di kelas 5 ‘
Kamis, Wawancara dengan Peserta Rohmatul
3. | 02-08-2018 | didik Kelas S Agilah
Selasa. | Wawancara dengan guru Khakimah.
4. | 07-08-2018 | Fikih kelas 2 S.Ag.
Selasa, Wawuncara dengan Kepala M. Ghofirin,
5. | 07-08-2018 | MIAS 45 Kencong S.Pd.
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Informan
Jabatan
Waktu
Pukul

Saya
P. Ghofirin :
Saya

P. Ghofirin :
Saya

P. Ghofirin :

Q

P. Ghofirin :

Q
P. Ghofirin ;

P. Ghofirin :

TRANSKRIP WAWANCARA

: M. Ghofirin, S.Pd.
: Kepala MI Assunniyyah 45 Kencong
- Sabtu, 21 Juli 2018
:08.30 - 08.15 WIB

: Assalamu’alaikum, Pak !

Wa’alaikumsalam, Masuk Pak.., monggo pinarak !

: Enggeh maturnuwun, bagaimana kabarnya pak?

Alhamdulillah sehat, tumben kemari, ada keperluan apa geh pak?

: Sebelumnya saya mohon maaf apabila saya telah mengganggu waktu

bapak. Begini pak.. menindak lanjuti study pendahuluan yang pernah
kami lakukan dulu bahwa MI Assunniyyah 45 Kencong ini akan kami
jadikan objek penelitian tesis saya tentang penerapan pendidikan
seksualitas anak melalui pembelajaran fikih. Saat ini saya mau
memberikan surat ijin resmi penelitian dari kampus untuk lembaga
yang bapak pimpin.

Ouw.. begitu pak.. (Manggut-manggut sambil membuka surat ijin

yang saya serahkan), terus apa yang bisa saya bantu pak?

: Kalau bapak berkenan, setelah ini saya mau mewawancarai bapak

terkait beberapa data yang kami butuhkan.
Sekarang geh pak? (sambil menatap saya dengan mimik yang agak

memikirkan sesuatu yang lain)

: lya, memangnya kenapa pak?

Mohon maaf pak, kalau sekarang ini saya belum bisa untuk
wawancara karena saya sedang ditunggu untuk rapat di lembaga lain.

Insyaallah, hari senin depan saya bisa.

: Ouw enggeh pon, kalau begitu saya mohon pamit saja pak,

assalamu’alaikum..

Enggeh ngapunten, wa’alaikumsalam.



Waktu
Pukul

Saya
P. Ghofirin :
Saya

P. Ghofirin :
Saya

P. Ghofirin :

Saya

P. Ghofirin :

: Senin, 23 Juli 2018
:09.00 — 10.00 WIB

: Assalamu’alaikum Pak !

Wa’alaikumsalam, ouw njenengan.. monggo pinarak !

: Gimana kabarnya pak ?

Alhamdulillah sehat.. ada yang bisa saya bantu pak?

. Begini pak, sesuai dengan surat izin penelitian yang saya berikan

kemarin, judul peneliltian saya adalah implementasi pendidikan
seksualitas anak melalui pembelajaran fikih. Apakah guru-guru di
lembaga bapak sudah mulai mengenalkan pendidikan seksualitas
kepada anak didiknya?

Sudah pak, memang ketika mendengar kata tentang seksualitas pada
awalnya terkesan tabu atau kurang sopan, kebanyakan guru di sini
masih beranggapan bahwasanya pendidikan seksualitas merupakan
hal-hal yang tidak patut untuk disampaikan kepada anak-anak.
Padahal tidak demikian, konsep seksualitas untuk anak itu berbeda
seperti apa yang kita bayangkan. Ini lebih kepada mereka mengenal
dirinya. Artinya mengenalkan kepada anak-anak tentang perbedaan
antara laki-laki dan perempuan beserta hal-hal yang harus
dilakukannya.

: Terus upaya bapak untuk mengenalkan pendidikan seksualitas anak

itu bagaimana? sedangkan dalam kurikulum materi tentang
seksualitas tidak ada !

Pendidikan seksualitas anak memang tidak termasuk dalam
kurikulum, namun bukan berarti itu tidak bisa dilaksanakan.
Pendidikan seksualitas yang ada di lembaga ini senantiasa kita ajarkan
dengan cara diintegrasikan dengan mata pelajaran yang ada, misalnya
mata pelajaran fikih, akidah akhlak, IPA, dan, penjaskes. Terlebih

pendidikan seksualitas juga diajarkan melalui kegiatan sehari-hari.



Saya

P. Ghofirin :

Saya

: Ngoten geh..! alhamdulillah kalau pendidikan seksualitas masih bisa

ajarkan melalui pembelajaran fikih, karena itu sesuai dengan maksud
penelitian ini. Berdasarkan data dari silabus materi fikih yang masih
berkaitan dengan pendidikan seksualitas ada pada bab thaharoh dan
bab shalat. Bab tersebut tersebut diajarkan di kelas berapa saja pak?

Materi fikih tentang thaharah yang diajarkan di MI meliputi wudlu’
diajarkan di kelas dua, tayamum di kelas tiga, bersuci dari haid, dan
khitan di kelas lima sedangkan Materi fikih tentang shalat yang
diajarkan di MI meliputi shalat fardlu, shalat berjamaah, shalat
rawatib, shalat jama’ dan gasar, shalat bagi orang yang sakit, shalat

idain, dan shalat jum’at yang ada pada kelas 2, 3, dan 4.

: Apakah ada upaya lain dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas di

lembaga ini pak?

P. Ghofirin : Ada, yaitu penerapan dari apa yang sudah mereka peroleh di kelasnya

masing-masing, agar mereka mengerti antara laki-laki dan perempuan

itu berbeda, seperti:

1. Pembiasaan untuk selalu menutup aurat. Untuk mengajari dan
membisaakan anak-anak agar selalu menutup aurat, saya
mewajibkan pada semua murid yang ada di sini untuk memakai
sragam busana muslim. Artinya laki-laki memakai celana panjang
dan perempuan memakai rock panjang, hem panjang, dan
berjilbab. Hal ini saya lakukan dalam upaya melaksanakan hukum-
hukum syariat yang ada dalam fikih yang telah mereka pelajari.

2. Memisah siswa laki-laki dan perempuan dengan deretan bangku
saja, karena semua kelas yang ada di sini hanya ada satu rombel
pada masing-masing tingkatan dengan jumlah peserta didik yang
tidak terlalu banyak, sehingga kalau harus dibagi dua rasanya tidak
mungkin karena nanti jumlah siswa perkelasnya terlalu sedikit,
perlu tambahan ruang, dan juga guru. Jadi upaya yang bisa kami
lakukan hanyalah memisah bangku, untuk yang laki-laki di deret

bangku sebelah kanan dan perempuan di deret bangku sebelah kiri.



3. Memisahkan antara toilet laki-laki dan perempuan.

(Selebihnya membicarakan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan

penelitian)

Saya : Mungkin untuk sementara itu dulu yang saya tanyakan pak,
maturnuwun sanget karena bapak sudah berkenan dan meluangkan
waktu untuk saya. Saya mohon diri dulu.. Assalamu’alaikum..

P. Ghofirin : Ouw geh, mboten nopo-nopo, wa’alaikumsalam..



Informan
Jabatan
Waktu
Pukul

Saya
P. Syafi’i
Saya

P. Syafi’i
Saya

P. Syafi’i

Saya

P. Syafi’i

TRANSKRIP WAWANCARA

: M. Syafi’i, S.Pd.

: Guru Mapel Fikih Kelas 5 MIAS 45
: Kamis, 26 Juli 2018

:09.00 - 09.45 WIB

: Assalamu’alaikum, Pak !

: Wa’alaikumsalam, Masuk Pak.., monggo pinarak !

: Enggeh maturnuwun, dengan bapak Syafi’i geh?

: Enggeh.. mohon maaf dari mana ya, ada perlu apa?

: Mohon maaf sebelumnya, saya Dukan. Saya kemari dalam rangka

penelitian untuk penyelesain tesis saya yang berjudul implementasi
pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih. Kalau bapak
berkenan saya ingin mewawancarai bapak terkait beberapa data yang

saya butuhkan ?

: O., ya.. ya.., boleh. Apa yang bisa saya bantu? Santai saja mas.. ga’

usah kaku gitu..

: Enggeh.., Pak Syafi’i ngajar fikih kelas 5 kan? Berdasarkan silabus

kelas 5 untuk materi fikih tentang thaharah yang masih berkaitan
dengan pendidikan seksualitas anak adalah haidh dan khitan. Apakah
selama ini pendidikan seksualitas anak sudah bapak ajarkan melalui
kedua materi tersebut?

Secara tidak langsung sebenarnya kita sudah melaksanakan
pendidikan seksualitas namun tanpa kita sadari karena sebagian besar
guru masih beranggapan bahwa seksualitas hanyalah hal-hal yang
berhubungan dengan hubungan suami istri yang tidak layak untuk
diajarkan kepada anak usia MI. Untuk memberikan pemahaman
tentang seksualitas kepada anak memang bisa dilakukan melalui
pembelajaran fikih bab haidh atau khitan, namun guru harus bisa

menggunakan bahasa yang tepat dan sesuai dengan usia mereka,



Saya

P. Syafi’i

Saya

P. Syafi’i

Saya
P. Syafi’i

sehingga mudah dipahami dan tidak terkesan tabu. Dan biasanya
untuk menjelaskan itu semua saya menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab. Sedangkan media yang saya gunakan untuk
menerangkan bab haidh hanya papan tulis untuk menerangkan siklus

haidh dan perbedaan antara darah haidh, nifas, dan istihadloh.

: Bagaimana cara bapak menjelaskan tentang seksualitas melalui materi

haidh dan khitan?

: Melalui pembelajaran bab haidh dan khitan ini pendidikan seksualitas

secara islami bisa saya ajarkan, misalnya melalui bab haid siswa
diharapkan bisa mengerti bahwa haidh adalah kodrat yang harus
diterima oleh setiap wanita, mengerti bagaimana cara bersuci dari
haidh, mengerti tentang larangan-larangan ketika haidh, hikmah-
hikmah haidh dan lain sebagainya. Namun materi haidh yang kami
ajarkan tidak sebatas yang telah ditetapkan dalam buku panduan tetapi
kami menambah keterangan-keterangan yang dianggap penting yang
kami ambilkan dari kitab-kitab risalatul mahid. Sehingga ketika siswa
sudah mulai mengalami haidh tidak merasa kebingungan terhadap apa
yang harus dilakukannya. Demikian juga tentang bab khitan

: Metode dan media apakah yang bapak gunakan untuk menjelaskan

tentang seksualitas melalui materi haidh dan khitan?

: Metode yang saya gunakan, cukup dengan ceramah dan tanya jawab

saja, dan kalau medianya saya tidak memakai media apa-apa tapi
biasanya saya memanggil salah satu murid yang sudah pernah
mengalami haidh atau khitan untuk bercerita tentang pengalamannya
saat haidh atau saat khitan. Dengan begitu siswa yang belum pernah

mengalaminya akan mendengarkan dengan serius.

: Mengapa bapak menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab?

: Karena dengan metode ini lebih efektif untuk menerangkan bab haidh.

Karena saya bisa memberikan keterangan-keterangan tambahan yang
tidak ada di buku pedoman kurikuklum. Dan dengan metode ini pula

saya juga mampu mengarahkan siswa dengan baik, terlebih pada anak



Saya

P. Syafi’i

Saya

P. Syafi’i

Saya

P. Syafi’i

usia M1, ceramah yang dilakukan oleh seorang guru sangat membantu
untuk mengarahkan dan membentuk pribadi anak. Terlebih karakter
anak yang cenderung suka ketika mendengar cerita dari guru-
gurunya. Sedangkan metode tanya jawab akan membuat siswa lebih
aktif untuk bertanya seputar seksualitas yang ada pada bab haidh
dengan leluasa.

. Apakah ketika mengajarkan pendidikan seksualitas melalui materi

haidh dan khitan ini ada kendala atau hambatan? Kalau memang ada,

apakah solusinya?

: Dalam materi bab haidh dan khitan ini hambatan yang saya alami

adalah penggunaan bahasa dan media yang tepat ketika menjelaskan
materi tersebut agar bisa diterima dengan mudah dan tidak terkesan
tabu atau tidak sopan. Sehingga bahasa yang saya gunakan adalah
bahasa ilmiah (IPA) untuk menyebutkan organ-organ yang berkaitan
tentang haidh ataupun khitan. Selain itu kondisi siswa laki-laki dan
perempuan di kelas lima ini masih dalam satu ruangan juga menjadi
salah satu hambatan dalam menjelaskan materi tersebut, karena haidh
hanya dialami oleh perempuan dan khitan hanya dialami oleh laki-
laki.

: Apakah ada materi tambahan tentang seksualitas yang bapak ajarkan

di kelas 5 ini?

: Ada Pak, pada materi haidh juga saya tambahi keterangan tentang

batasan-batasan baligh yang salah satunya ditandai dengan mulai
datangnya haidh bagi perempuan, dan saya jelaskan bahwa haidh

merupakan salah satu tanda mulai memasuki usia baligh.

: Apakah ada upaya-upaya lain yang bapak lakukan dalam pelaksanaan

pendidikan seksuallitas anak?

: Kalau dari saya sendiri tidak ada, tapi kalau upaya dari lembaga sudah

ada sejak dulu, seperti semua murid wajib memakai seragam yang

menutup auratnya dan pemisahan bangku laki-laki dan perempuan.



Saya

P. Syafi’i

Mungkin untuk sementara itu dulu yang saya tanyakan pak,
maturnuwun sanget karena bapak sudah berkenan dan meluangkan

waktu untuk saya. Saya mohon diri dulu.. Assalamu’alaikum.

: O.. ga’ apa-apa pak, sama sekali tidak mengganggu, ini kan memang

jam istirahat. Wa’alaikumsalam.



Informan
Jabatan
Waktu
Pukul

Saya
Officer

Saya
Officer

B. Khakimah :

Saya

B. Khakimah
Saya

B. Khakimah :

Saya

TRANSKRIP WAWANCARA

: Khakimah, S.Ag

: Guru Mapel Fikih Kelas 2 MIAS 45
: Selasa, 7 Agustus 2018

:09.00 - 09.45 WIB

: Assalamu’alaikum.

: Wa’alaikumsalam, Monggo pinarak pak ! Ada perlu dengan siapa

geh?

: Ibu Khakimah ada?
: O.. ada pak, ditunggu saja dulu pak.. (tidak lama kemudian ibu

khakimah dating)
Ouw.. wonten pak Dukan, Jadi wawancara sekarang pak ?
(sebelumnya peneliti sudah pernah berkenalan ketika setelah

wawancara dengan bapak ghofirin tanggal 23 Juli yang lalu)

: enggeh bu, kalau ibu berkenan saya ingin wawancara hari ini..
: Ouw.. monggo, apa yang bisa saya bantu?
: Begini Ibu, ini dalam rangka penyelesain tugas tesis saya yang

berjudul implementasi pendidikan seksualitas anak melalui
pembelajaran fikih. Berdasarkan silabus mapel fikih yang menjadi
objek kajian saya adalah tentang pendidikan seksualitas yang ada
pada bab shalat di kelas dua, menurut ibu apakah bisa materi
seksualitas diajarkan melalui bab shalat?

Seksualitas yang dimaksud di sini itu yang bagaimana pak? Saya

kok ga’ mudeng, hehe..

: Begini bu.. konsep seksualitas yang saya maksud di sini adalah

sebuah pengenalan kepada anak didik sejak dini tentang perbedaan
antara laki-laki dan perempuan, sehingga mereka bisa tau tempat
dan tugasnya masing-masing, ouw.. saya laki-laki maka saya harus

begini, ouw saya perempuan maka saya harus begini..,jadi intinya



B. Khakimah :

Saya

B. Khakimah

Saya

B. Khakimah

Guru

anak didik bisa tau posisi mereka masing-masing berikut hal-hal
yang harus dijaga dari mereka,

ouw.. kulo paham pon, kalau yang bapak maksud itu ya sudah saya
ajarkan sejak dulu tapi tidak terkhusus pada pembelajaran fikih.
Kalau melalui pembelajaran bab shalat ini pendidikan seksualitas
secara islami bisa juga kami ajarkan. Misalnya salah satu syarat sah
shalat adalah harus menutup aurat. Dari sini saya mencoba untuk
memahamkan kepada siswa tentang pengertian aurat, perbedaan
aurat laki-laki dan perempuan, macam-macam aurat dalam
berbagai tingkah, dan hikmah dari menutup aurat. Sehingga dari
bab shalat ini kita tidak hanya menjelaskan tentang hukum-hukum
fikihnya saja tetapi juga tentang seksualitas, norma, dan sopan

santun

: Berarti materi yang bisa dikaitkan dengan pendidikan seksualitas

dalam bab shalat adalah pembahasan tentang aurat. Terus
bagaimana cara ibu mengenalkan dan memahamkan kepada

peserta didik tentang aurat? Metode atau media apa yang ibu pakai?

. Untuk memahamkan siswa tentang perbedaan aurat laki-laki dan

perempuan saya biasanya menggunakan media dari siswa itu
sendiri yaitu dengan menunjukkan secara langsung satu siswa dan
satu siswi untuk maju, kemudian saya jelaskan bagian-bagian mana
saja yang dikatakan sebagai aurat dalam berbagai keadaan serta
perbedaannya antara aurat laki-laki dan perempuan, kemudian saya
praktekkan juga cara memakai mukenah agar aurat dalam shalat

tertutup dengan sempurna.

: Mungkin bisa ibu ceritakan proses pengenalan aurat kepada anak

didik, karena aurat bagi mereka adalah suatu hal yang baru, terlebih

siswa kelas dua cara pemikirannya kan masih kongkrit..

: Hehe.. singkat saja geh pak,

: “Apakah perbedaan andi dan nina?”

Anak didik : “Andi laki-laki, dan Nina perempuan”



Guru
Anak didik

Guru

Anak didik

Guru

Anak didik

: “Lalu apa lagi?”

. “Nina pakai rok dan kerudung, sedangkan Andi pakai celana

dan tidak memakai kerudung?”

: “Kenapa Nina pakai rok dan kerudung, sedangkan Andi pakai

celana dan tidak memakai kerudung?” (saya mencoba

mengejar sejauh mana pengetahuan siswanya)

: “Karena Andi laki-laki dan Nina perempuan”

: “Iya benar, tapi kenapa laki-laki pakai celana dan perempuan

pakai rock dan krudung?” (saya sambil tersenyum, dan terus

mengejar pengetahuan murid-muridnya).

. (Semua siswa tampak kebingungan dan saling berbisik-bisik

dengan teman-temannya)

Setelah semua siswa terdiam dan tidak bisa menjawab
kemudian saya jelaskan perlahan-lahan “Andi dan Nina
memang berbeda. Andi memakai celana, lengan pendek dan
tidak berkerudung karena ia laki-laki. Aurat laki-laki adalah
anggota tubuh yang berada diantara pusar dan lutut, jadi andi
tidak wajib memakai lengan panjang dan kerudung.
Sedangkan Nina memakai rock, hem lengan panjang, dan
kerudung karena ia adalah perempuan. Aurat perempuan
adalah seluruh anggota tubuh kecuali wajah dan telapak
tangan. Jadi, Nina wajib memakai rock panjang, hem lengan

panjang, dan berkerudung karena untuk menutupi auratnya”

Saya : Mengapa ibu menggunakan metode dan media demikian?

B. Khakimah : Karena dengan media itu bisa membuat pembelajaran menjadi

lebih jelas dan lebih konkrit karena langsung dicontohkan dengan

contoh yang konkrit; siswa lebih memahami, lebih konsentrasi, dan

dirangsang lebih aktif untuk mengamati, menyesuaikan teori

dengan kenyataan, dan mencoba untuk mempraktekkannya sendiri.



Saya

: mengajar di kelas 2 memang membutuhkan kesabaran yangn lebih

geh bu?, hehe... apa ada hambatan ketika ibu mengajarkan bab

aurat? Kalau ada, apa solusi njenengan?

B. Khakimah : Yo enggeh pak, kalau kesulitan yang saya alami dalam menjelaskan

tentang aurat ialah pada usia anak yang masih dini, pola pikir yang
masih terbatas, dan pengetahuan yang masih sedikit. Sehingga hal
ini membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa memahamkan
mereka. Untuk itu langkah yang saya tempuh adalah menggunakan
bahasa yang sederhana, gambaran yang mudah, dan memberikan
waktu kepada anak untuk berkomunikasi atau bertanya

(Selebihnya membicarakan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan

Saya

penelitian)

: Mungkin untuk sementara itu dulu yang saya tanyakan bu,

maturnuwun sanget karena ibu sudah berkenan dan meluangkan

waktu untuk saya.

B. Khakimah : ouw geh, mboten nopo-nopo, ditunggu tasyakurannya lo pak, hehe..

Saya

: InsyaAlloh Bu, Saya mohon diri dulu.. Assalamu’alaikum.

B. Khakimah : Wa’alaikumsalam.
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Jabatan
Waktu
Pukul

Saya
Ihsan
Saya
Ihsan
Saya
Ihsan
Saya
Ihsan
Saya
Ihsan

Saya

lhsan

Saya

lhsan

Saya
Ihsan
Saya
Ihsan

Saya

lhsan

TRANSKRIP WAWANCARA
: Muhammad Ihsan Ali
: Peserta Didik kelas 2
: Selasa, 21 Agustus 2018
:09.00-09.15WIB

: Assalamu’alaikum, Dek..

: Wa’alaikumsalam.

: Saya Pak Dukan, Temannya bu Khakimah. Boleh Kenalan?

. lya Pak, lhsan.

: Bapak ingin tau pengalaman adek ketika belajar di kelas. Boleh?

: Boleh.

. Ibu Guru Khakimah pernah mengajarkan cara menutup aurat?

: Pernah

: Bagaimana cara mengajarnya?

: Ada teman saya yang disuruh maju ke depan terus suruh pakai mukenah

: Waktu belajar di kelas tempat duduknya apa selalu dipisah antara yang

laki-laki dan perempuannya?

: Ya Pak, Laki-laki sebelah kanan, perempuan sebelah Kiri

. Apa setiap hari seragam kalian selalu seperti ini modelnya? (Sambil

menunjuk sragam anak)

: lya Pak, Setiap hari saya sekolah selalu memakai celana panjang, begitu

juga dengan teman saya yang perempuan selalu memakai rock panjang,

hem panjang, dan kerudung

: Kalau waktu Olahraga sragamnya seperti apa?
: Sragam trining dan kaos.

: Yang perempuan juga?

. lya, tapi lengan panjang dan pakai krudung.

: Mungkin itu saja dulu pertanyaan bapak, terimakasih atas waktunya dek

Ihsan, Assalamu’alaikum.

. lya pak, sama-sama. Wa’alaikumsalam



TRANSKRIP WAWANCARA

Informan : Rohmatul Agilah
Jabatan : Peserta Didik kelas 5
Waktu : Kamis, 2 Agustus 2018
Pukul :09.00 - 09.15 WIB

Saya  : Assalamu’alaikum, mbak!

Agilah : Wa’alaikumsalam.

Saya  : Saya Pak Dukan, Temannya Pak Syafi’i. Boleh Kenalan?

Aqilah : lya Pak, Aqilah.

Saya :Bapak ingin tau pengalaman mbak Agilah ketika belajar di kelas. Boleh?

Agilah : Boleh.

Saya :Pembelajaran Fikih di kelas 5 sampai bab apa mbak?

Aqilah : Pertengahan bab haid pak..

Saya  : Pak Syafi’i kalau nerangin tentang haidh bagaimana?

Agilah :Ya kayak yang ada di buku LKS trs diberi keterangan tambahan.

Saya : Keterangan tambahannya seperti apa ya mbak?

Aqgilah : Apa ya pak..!! pokoknya tentang baligh gitu bu..

Saya  : Hemm, kok sudah lupa..!!! Ada yang pernah disuruh maju ga’?

Agilah : Ada pak, kemaren saya yang disuruh maju untuk cerita pengalaman saya
ketika menstruasi, karena kebetulan saya yang sudah mengalami
menstrusi.

Saya : Apa mbak Agilah saja yang disuruh cerita?

Agilah : tidak pak, teman-teman yang sudah pernah menstruasi di suruh cerita
juga.

Saya  :ouw.. begitu!, terus tempat duduk kalian setiap harinya selalu begini?

Aqilah : Setiap hari tempat duduk kami selalu dipisah, untuk laki-laki sebelah
kanan dan perempuan sebelah Kiri

Saya  : Mungkin itu saja dulu pertanyaan bapak, terimakasih atas waktunya dek
Thsan, Assalamu’alaikum.

Aqilah : lya pak, sama-sama. Wa’alaikumsalam.
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Saya
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TRANSKRIP WAWANCARA

: Abdun Nafik, S.Pd.

: Kepala MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu
: 27 Agustus 2018

:08.30 - 09.00 WIB

: Assalamu’alaikum, Pak !
: Wa’alaikumsalam, Masuk Pak.., monggo pinarak !
: Enggeh maturnuwun, Bapak Nafiknya ada?

: Ouw.. Bapak Nafik masih ngajar di kelas, ditunggu aja pak, sebentar

lagi juga selesai.

: Ouw.. enggeh !
: Mohon maaf, bapak dari mana geh?
: Saya dari wuluhan, mau ada kepentingan dengan bapak Nafik

: Ditunggu saja ya pak..!

(Tidak lama kemudian bapak Nafik datang bersamaan dengan datangnya dua gelas

teh panas dan sepiring kue basah)

P. Nafik
Saya
P. Nafik
Saya
P. Nafik

Saya

: Assalamu’alaikum (Bapak Nafik mengucapkan salam)

: Wa’alaikumsalam !

: Sudah dari tadi pak? Saya tadi masih ngajar, Gimana Kabarnya?

: Baru 10 menitan. Alhamdulillah Sehat, bapak sendiri gimana?, sehat?

: Alhamdulillah.. seperti yang sampean lihat saat ini. Ada yang bisa saya

bantu pak?

: Sebelumnya saya mohon maaf apabila saya telah mengganggu waktu

bapak. Begini pak.. menindak lanjuti study pendahuluan yang pernah
kami lakukan dulu bahwa MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu ini akan
kami jadikan objek penelitian tesis saya tentang penerapan pendidikan
seksualitas anak melalui pembelajaran fikih. Saat ini saya mau
memberikan surat ijin resmi penelitian dari kampus untuk lembaga

yang bapak pimpin.



P. Nafik

Saya

P. Nafik
Saya

P. Nafik

Saya

P. Nafik

Saya
P. Nafik
Saya

P. Nafik

: Ouw.. begitu pak.. (Manggut-manggut sambil membuka surat ijin yang

saya serahkan), terus apa yang bisa saya bantu pak?

. Kalau bapak berkenan, setelah ini saya mau mewawancarai bapak

terkait beberapa data yang kami butuhkan.

: Enggeh pon, Monggo.. ! Apa yang mau ditanyakan?
. Begini pak, sesuai dengan surat izin penelitian yang barusan bapak

baca, judul peneliltian saya adalah implementasi pendidikan seksualitas
anak melalui pembelajaran fikih. Apakah guru-guru di lembaga bapak
sudah mulai mengenalkan pendidikan seksualitas kepada anak
didiknya?

: Maksudnya bagaimana geh..! pendidikan seksualitas yang bagaimana

yang panjenengan maksudkan?

. Pendidikan seksualitas yang saya maksudkan dalam penelitian ini

adalah sebuah upaya pengenalan kepada anak didik agar mereka
mengerti tentang perbedaan laki-laki dan perempuan, hal-hal yang
harus dilakukan sesuai dengan jenis kelaminnya, cara bergaul, dan bisa

menempatkan diri sesuai dengan keadaannya.

: Ouw.. begitu...! Kalau hanya itu ya sudah pak, Pendidikan seksualitas

anak di MIMA 34 Hasyim Asy’ari sudah dilaksanakan secara sederhana
dalam kegiatan sehari-hari, seperti halnya siswa wajib memakai
seragam yang menutup aurat, pemisahan deret bangku antara laki-laki
dan perempuan, pemisahan toilet laki-laki dan perempuan, serta
pembelajaran shalat berjamaah dengan mengatur dan membedakan

shaff laki-laki dan perempuan ketika shalat dhuhur.

. Itu berarti secara keseluruhan geh..!
: Enggeh...!

. Kenapa tidak ada pemisahan kelas laki-laki dan perempuan padahal

setiap jenjang ada dua rombel?

: Di lembaga ini masing-masing tingkatan memang ada dua rombel

kecuali kelas VI, dalam setiap rombel terdapat siswa laki-laki dan

perempuannya. Memang sengaja tidak kami pisah antara yang laki-laki



Saya

P. Nafik

Saya

P.Nafik

Saya

P. Nafik

Saya

Saya

P. Nafik

dan perempuan karena jumlah yang tidak berimbang antara laki-laki
dan perempuan pada masing-masing tingkatannya, selain itu juga untuk
menghindari kesenjangan antara laki-laki dan perempuan dalam
berbagai hal. Sehingga yang bisa kami lakukan saat ini hanya memisah

deret bangku antara laki-laki dan perempuan pada tiap kelasnya.

: Ouw.. ngoten geh..!l apakah nantinya tidak ada kendala dalam

pembelajaran kalau laki-laki dan perempuannya campur dalam satu

ruangan.

: Kendala itu pasti ada, namun itu hal yang biasa dan tidak menjadi

masalah, tergantung dari gurunya yang harus pintar-pintar dalam

mengkondisikan kelas.

: Enggeh-enggeh.. betul juga. Terus kalau upaya pengenalan pendidikan

seksualitas melalui pembelajaran di kelas, apakah sudah dilakukan pak?

. Tentu saja sudah, namun tidak semua mata pelajaran bisa disisipi

pendidikan seksualitas. Hanya pelajaran-pelajaran tertentu saja, seperti
pada tema “pengenalan diri” siswa diajarkan untuk mengenali setiap
anggota tubuh beserta fungsinya. Pada PJOK siswa diperkenalkan
tentang kesehatan reproduksi.

. kalau dalam mata pelajaran fikih bisa diperkenalkan pendidikan

seksualitas atau tidak pak?

. Saya kira bisa, karena dalam fikh MI ada beberapa materi yang

membahas tentang seksualitas, seperti haidh, khitan, perbedaan aurat
laki-laki dan perempuan, tanda-tanda baligh dll. Ya.. untuk lebih

jelasnya sampean tanyakan langsung pada guru fikihnya saja.

: Enggeh.. siapp...!!

(Selebihnya membicarakan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya
dengan penelitian)

Mungkin untuk sementara itu dulu yang saya tanyakan pak,
maturnuwun sanget karena bapak sudah berkenan dan meluangkan

waktu untuk saya. Saya mohon diri dulu.. Assalamu’alaikum..

: ouw geh, mboten nopo-nopo, wa’alaikumsalam..
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Jabatan
Waktu
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Saya
Officer
Saya

Officer

Khotibin
Saya

Khotibin

Saya

TRANSKRIP WAWANCARA

: M. Khotibin, S.Pd.1.

: Guru Mapel Fikih Kelas 5 MIMA 34 Hasyim Asy’ari
: 5 September 2018

:09.00 - 09.45 WIB

: Assalamu’alaikum, Pak !
: Wa’alaikumsalam, monggo pinarak pak..!!
: Enggeh maturnuwun..

: Ma’af.. ini dengan bapak siapa geh? Mungkin ada yang bisa saya

bantu..!

. Saya Dukan dari Wuluhan. Saya kemari mau ada perlu dengan guru

fikih kelas lima (Bpk. Khotibin), beliaunya ada?

: Ouw.. Bapak Khotibin... Ada pak, sebentar saya panggilkan.

(tidak lama kemudian bapak khotibin datang)

: Enggeh... Saya yang bernama Khotibin pak.., wonten nopo geh..?

: Mohon maaf sebelumnya, saya Dukan. Saya kemari dalam rangka

penelitian untuk penyelesain tesis saya. Kemaren saya sudah ijin
kepada bapak Nafik untuk melakukan penelitian di lembaga ini, dan
beliau mengarahkan kepada saya untuk menemui bapak terkait data-
data yang saya butuhkan. Kalau bapak berkenan saya ingin
mewawancarai bapak terkait beberapa data yang saya butuhkan ?

: 0., ya.. ya.., boleh. Apa yang bisa saya bantu? Santai saja pak.. ga’ usah

kaku gitu..

: Enggeh.., Pak Khotibin ngajar fikih kelas 5 kan? Berdasarkan silabus

kelas 5 untuk materi fikih tentang thaharah yang masih berkaitan
dengan pendidikan seksualitas anak adalah haidh dan khitan. Apakah
selama ini pendidikan seksualitas anak sudah bapak ajarkan melalui

kedua materi tersebut?



Khotibin

Saya

Khotibin

Saya

Khotibin

Saya

Khotibin

: Maksudnya bagaimana ya pak? Saya mengajar fikih tapi kok ditanya

tentang pendidikan seksualitas..!

: Begini pak, gampangnya begini pak...! Pendidikan seksualitas yang

dimaksud di sini hanya sebatas pengenalan perbedaan laki-laki dan
perempuan dalam berbagai hal yang dikaitkan dengan hukum-hukum
fikihnnya. Dalam maple fikih kelas 5, materi yang termasuk dalam
pendidikan seksualitas adalah tentang haidh dan khitan. Terus
bagaimana cara bapak mengajarkan pendidikan seksualitas melalui

materi tersebut?

: Owh... iya.. iya.. saya paham maksud bapak, ! memang pendidikan

seksualitas anak sangat tepat sekali bila diajarkan melalui bab haidh
dan khitan, karena pada bab tersebut selain membahas tentang hukum-
hukum syariat yang berkaitan dengan haidh dan khitan tetapi juga
membahas tentang kesehatan organ-organ reproduksi wanita dan pria.

: Terus bagaimana cara bapak mengajarkannya? Memakai metode dan

media apa pak?

: Pembelajaran tentang pendidikan seksualitas memang tidak tercantum

dalam kurikulum, sehingga pelaksanaannya dengan cara disisipkan
pada materi-materi tertentu yang masih ada kaitannya. Kalau dalam
pelajaran fikih kelas V itu bisa diajarkan pada bab haidh dan khitan
karena masih berkaitan dengan organ-organ vital laki-laki dan
perempuan. Untuk metode, saya menggunakan ceramah dan tanya

jawab secara intern. Sedangkan medianya cuma papan tulis saja

: Kenapa menggunakan metode ceramah dan tanya jawab secara intern

pak?

: Dengan ceramah saya bisa menjelaskan materi dengan sangat detail

pak, sedangkan tanya jawab untuk memberi kesempatan kepada
siswa/siswi yang belum paham untuk bertanya, namun jika malu
menanyakan di kelas maka bisa bertanya diselain jam pembelajaran

dengan datang ke ruangan saya.



Saya

Khotibin

Saya

Khotibin :

Saya

Khotibin :

Saya
Khotibin

: Ouw begitu.. oia untuk media pembelajarannya kenapa kok hanya

papan tulis saja? Apa belum tersedia media yang lain yang bisa

digunakan?

: Sebenarnya lembaga punya LCD Proyektor namun jumlahnya masih

terbatas sehingga dalam penyiapannya masih memerlukan waktu.
Namun sebenarnya alasan utama saya tidak menggunakan proyektor
bukan itu tetapi lebih pada menjaga perasaan siswi perempuan yang
malu apabila hal-hal yang intim bagi mereka ditampilkan dan dilihat
oleh lain jenis mereka, meskipun hanya dalam bentuk animasi gambar

kartun saja.

. Apakah ketika mengajarkan pendidikan seksualitas melalui materi

haidh dan khitan ini ada kendala atau hambatan? Kalau memang ada,
apakah solusinya?

Hambatan yang saya alami dalam pembelajaran bab haidh ini
sebenarnya dari diri saya sendiri yaitu saya seorang laki-laki yang
berumur kurang dari 30 tahun, sementara materi haidh lebih banyak
membahas  organ-organ intim  perempuan, sehingga ada
ketidaknyamanan yang saya rasakan baik dari siswi perempuan maupun
saya sendiri dari setiap keterangan yang saya sampaikan. Solusi yang
saya ambil sementara ini adalah berusaha menghindari hal-hal yang
bisa menimbulkan kegaduhan.

Mungkin untuk sementara itu dulu yang saya tanyakan pak,
maturnuwun sanget karena bapak sudah berkenan dan meluangkan
waktu untuk saya. Saya mohon diri dulu..
ouw.. enggeh sami-sami. Kalau memang ada info yang masih
dibutuhkan lagi bapak bisa datang lagi atau via-telp juga ga’ apa-apa
pak..

: enggeh.. maturnuwun sanget, assalamu’alaikum..

: Hati-hati pak, wa’alaikumsalam.
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TRANSKRIP WAWANCARA

: Evy Mislikhah, S.Pd.

: Guru Mapel Fikih Kelas 2 MIMA 34 Hasyim Asy’ari
: 18 September 2018

:09.00 - 09.45 WIB

: Assalamu’alaikum.

: Wa’alaikumsalam, Monggo pinarak pak !
: Enggenh..

: Nyari Pak Khotibin lagi geh pak?

: Mboten Bu.. hari ini saya ada keperluan dengan guru fikih kelas dua

(Ibu Evy Mislikhah), beliaunya ada?

: Ouw.. Bu Evy.. Ada pak, ditunggu dulu geh...!
: Enggeh.. Matursuwun.

(tidak lama kemudian Bu Evy datang)

: Bapak mencari saya? Ada apa geh..??

: Begini Ibu, ini dalam rangka penyelesain tugas tesis saya yang berjudul

implementasi pendidikan seksualitas anak melalui pembelajaran fikih.
Berdasarkan silabus mapel fikih yang menjadi objek kajian saya adalah
tentang pendidikan seksualitas yang ada pada bab shalat di kelas dua.
Kemaren sudah bertemu dengan bapak nafik terkait hal ini, dan beliau
mengarahkan saya untuk bertemu langsung dengan yang bersangkutan.

: Enggeh.. terus apa yang bisa saya bantu pak?

. Terima kasih kalau ibu sudah berkenan membantu saya. Begini bu..

sesuai dengan judul tesis saya tadi bu.. tentang pendidikan seksualitas
anak yang ada pada bab shalat di kelas dua.

. Apa kaitannya bab shalat dengan pendidikan seksualitas anak, saya

tidak paham maksud bapak? Bukankah pendidikan seks itu masih

sangat tabu untuk diajarkan kepada anak yang masih kelas dua?

: Pendidikan seksualitas yang saya maksud di sini bukan pendidikan atau

tata cara berhubungan seksual, tetapi suatu upaya pengenalan kepada



Bu Evy
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Bu Evy

Saya

Bu Evy
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Ibu Evy

Saya
Ibu Evy

anak terhadap jenis kelaminnya, mengenalkan kepada anak bahwa laki-
laki dan perempuan itu memiliki perbedaan baik secara anatomis
tubuhnya, sifatnya, cara berpakaian, bertingkah laku, dan dari segi

hukum agama juga.

: Terus kaitannya dengan Bab Shalat apa pak?
: Gampangnya begini pon bu.. Materi tentang shalat yang diajarkan di

kelas dua apa saja Bu? Hal-hal yang membedakan antara laki-laki dan
perempuan dalam shalat yang sudah Ibu ajarkan kepada anak kelas dua
apa saja Bu..? itulah pendidikan seksualitas dalam bab shalat yang saya
maksud..

: Awal pembelajaran fikih tentang shalat yang ada pada kelas I, yaitu

tentang perintah shalat, shalat fardlu, dan shalat berjamaah. Kalau
pendidikan seksualitas anak yang dimaksud hanya suatu pembelajaran
untuk mengenalkan dan membedakan anak laki-laki dan perempuan ya
banyak pak..! dalam bab shalat ini bisa tentang perbedaan aurat,
perbedaan batasan baligh, perbedaan posisi shaff dalam shalat
berjamaah, perbedaan posisi tangan saat rukuk dan sujud, dan
perbedaan pengingatan imam ketika lupa.

: Nahh.. itu banyak gitu bu..!' Bagaimana cara ibu menjelaskan itu semua

kepada anak-anak? Mungkin media dan metode apa yang ibu gunakan?

: Untuk menghadapi siswa kelas Il yang masih senang bermain dan aktif

bergerak ini media yang saya gunakan dalam menjelaskan tentang aurat
adalah boneka barbie, sedangkan metodenya dengan ceramah dan tanya

jawab.

: Kenapa Ibu menggunakan media Boneka Barbie?
. Karena boneka merupakan replika yang tepat untuk menggambarkan

anatomi tubuh manusia dan juga boneka merupakan salah satu mainan

anak-anak sehingga akan berkesan bermain sambil belajar.

: Kenapa Ibu menggunakan metode ceramah dan tanya jawab?
: Dengan ceramah saya bisa menjelaskan terlebih dahulu tentang materi-

materi pokok secara runtut kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab



untuk mengetahui sampai sebatas mana kemampuan anak-anak dalam
menangkap materi yang telah saya sampaikan.

Saya : Adakah metode lain yang Ibu gunakan?

Ibu Evy : Untuk memahamkan kepada anak didik tentang batasan-batasan baligh
ini saya hanya mengunakan metode ceramah dan bercerita saja tentang
hal-hal berbeda yang akan dialami mereka pada tahap-tahap umur
tertentu.

Saya : Apakah ada kendala atau kesulitan saat ibu mengajarkan pendidikan
seksualitas dalam bab shalat?

Ibu Evy : Kesulitan yang saya alami adalah hal ini merupakan sesuatu yang baru
bagi mereka sehingga saya masih mencari-cari cara yang menarik
dalam mengemasnya agar pembelajaran tetap menyenangkan. Oleh
karena itu saya menggunakan media mainan boneka barbie dalam
menjelaskan bab aurat. Saya praktekkan langsung untuk
menghilangkan keterangan-keterangan yang masih abstrak. Anak-anak
saya ajak praktek langsung agar mereka tidak pasif dan lebih cepat
paham

Saya : Alhamdulillah.. terima kasih bu sudah berkenan saya wawancara untuk
kebutuhan penelitian saya.

Bu Evy : Enggeh sami-sami pak.. saya juga jadi dapat tambahan ilmu tentang
pendidikan seksualitas anak. Kalau memang masih ada yang
ditanyakan/kebutuhan untuk penelitian monggo saya akan bantu..

Saya : Enggeh maturnuwun Bu..

(Selebihnya membicarakan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan

penelitian)

Saya : Mungkin untuk sementara itu dulu itu yang saya tanyakan bu,
maturnuwun sanget karena ibu sudah berkenan dan meluangkan waktu
untuk saya. Sudah bel masuk kelas bu.. saya pamit dulu..

Bu Evy :ouw geh, sama-sama pak

Saya : Wa’alaikumsalam.



Informan
Jabatan
Waktu
Pukul

Saya
Pita
Saya
Pita
Saya
Pita
Saya

Pita

Saya

Pita

Saya

Pita

Saya

Pita

Saya

Pita

Saya

TRANSKRIP WAWANCARA

: Santi Puspitasari

: Peserta Didik kelas 5

- Selasa, 12 September 2018
:09.00-09.15WIB

: Assalamu’alaikum, Dek..

: Wa’alaikumsalam.

: Saya Pak Dukan, Temannya Bapak Khotibin. Boleh Kenalan?

: lya Pak, Santi Puspitasari tapi biasa dipanggil Pita

: Bapak ingin tau pengalaman adek ketika belajar di kelas. Boleh?

: Boleh.

: Adek kan kelas 5, materi fikih yang diajarkan Bapak Khotibin apa saja

dek?

: Fikih.. kemaren masih sampai pada Bab Haidh pak..
: Terus pak guru bagaimana cara mengajarkan bab Haidh?

: Ya... diterangkan, sambil nulis di Papan tulis, dan kadang-kadang pak

guru juga bertanya tapi kadang ada yang menjawab tapi kadang juga ya

dijawab-jawab sendiri.

. Terus kalau adek atau teman-teman adek yang ga’ paham dengan

penjelasan pak guru ada yang tanya ga’?

: Kalau yang g’ paham ya ada saja pak, tapi ketika materinya bab haidh

terus bertanya pasti arek lanang-lanang rame ngguyu-ngguyu pak..

: Lha.. kenapa yang putra rame..
: Kan yang ditanyakan tentang itu... (Sambil malu-malu)

: Kenapa harus malu.. kan itu ilmu, yang putra kan juga harus tau. Terus

gimana cara tanyanya agar tidak diketawain?

. Saya dan teman-teman lebih sering datang bertanya di ruangan pak

Khotibin dari pada di kelas pak..

: Lho.. Pak Khotibin kan juga laki-laki, masih belum menikah lagi..



Pita - lya Pak.. tapi orangnya penak.an.. tapi seandainya guru yang mengajar
tentang haidh adalah ibu guru maka di kelas kami akan banyak bertanya.

Saya : Ouw.. begitu, ya bagus lah..!'! Oia.. susunan tempat duduknya dari dulu
ya memang begini? Deret bangku laki-laki dan perempuan dipisah tapi
masih tetap dalam satu ruangan.

Pita . lya pak..! Jumlah murid perempuan di kelas V lebih banyak dari pada
murid laki-laki.

Saya : Mungkin itu saja dulu pertanyaan bapak, terimakasih atas waktunya dek
Pita, Bapak pamit dulu ya.. Assalamu’alaikum.

Pita . lya pak, sama-sama. Wa’alaikumsalam



Informan
Jabatan
Waktu
Pukul

Saya
Atik
Saya
Atik
Saya
Atik
Saya

Atik

Saya
Atik

Saya
Atik
Saya
Atik
Saya

Atik

Saya
Atik

TRANSKRIP WAWANCARA

. Atika Rahmawati

: Peserta Didik kelas 2

: Kamis, 25 September 2018
:09.00-09.15WIB

: Assalamu’alaikum, Adek-adek..!!

: Wa’alaikumsalam, Bapak siapa?

: Saya Pak Dukan, Temannya Ibu Evy. Boleh Kenalan?

. lya Pak, Atika Rahmawati tapi biasa dipanggil Atik.

: Namanya bagus.. gimana kabarnya hari ini?

: Alhamdulillah baik pak..

: Alhamdulillah.. Bapak ingin bertanya “pelajaran fikih yang sudah

diajarkan oleh ibu guru tentang apa saja?

. (Sambil buka buku fikihnya) ini sudah..!! sekarang masih sampai bab

shalat fardlu pak..

- Ibu guru Evy kalau mengajar caranya bagaimana?

. Ya.. diterangkan pak, kadang ditanya, kadang juga dijawab sendiri

soalnya.

: Cuma begitu saja?
: Tadi bawa dua boneka kecil pak.
: Boneka? Buat apa?

: Kata Bu Guru “ketika shalat bagian ini harus ditutupi, bagian ini.. bagian

ini..dst.

- kalian senang diajar bu guru dengan menggunakan boneka sebagai alat

peraga?

: Dengan menggunakan boneka sebagai alat peraga membuat belajar lebih

menyenangkan

: Jadi bisa cepat paham dan tidak membosankan ya..



Saya
Atik
Saya

Atik

: Tempat duduknya setiap hari juga seperti ini?
. lya pak.. yang laki-laki sebelah sana dan yang perempuan sebelah sini.

- lya.. iya.. oia sudah bel masuk, bapak mau pamit dulu, terimakasih atas

waktunya dek Atik. Assalamu’alaikum

- lya pak, sama-sama. Wa’alaikumsalam.



MEMBER CHECK

Nama Informan : M. Ghofirin, S.Pd.
Jabatan : Kepala M1 Assunniyyah 45 Kencong

Kesimpulan Wawancara :

1. Pendidikan seksualitas anak di M1 Assunniyyah 45 Kencong sudah dilaksanakan
dengan cara mengintegrasikan pada bab-bab yang ada pada mata pelajaran
tertentu yang masih ada kaitannya dengan seksualitas.

2. Konsep seksualitas yang diajarkan di MI Assunniyyah 45 Kencong hanya
sebatas mengenalkan kepada mereka tentang siapa dirinya. Artinya
mengenalkan kepada anak-anak tentang perbedaan antara laki-laki dan
perempuan beserta hal-hal yang harus dilakukannya.

3. Upaya lain yang dilakukan lembaga untuk menerapkan pendidikan seksualitas
adalah melalui pembiasaan sehari-hari, seperti menutup aurat dengan memakai

seragam lembaga, pemisahan deret bangku dan toilet laki-laki dan perempuan.

Tanggal Member Check Tanda Tangan

15 Oktober 2018




MEMBER CHECK

Informan : Khakimah, S.Ag
Jabatan : Guru Mapel Fikih Kelas 2 MIAS 45

Kesimpulan Wawancara :

1. Pendidikan seksualitas anak bias diajarkan melalui bab shalat pada pembahasan
masalah perbedaan aurat laki-laki dan perempuan.

2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran fikih bab shalat tentang aurat
adalah ceramah dan tanya jawab, sedangkan medianya adalah dari siswa itu
sendiri yang maju untuk ditunjukkan bagian-bagian auratnya.

3. Yang menjadi hambatan dalam pembelajaran ini adalah usia anak yang masih
dini, pola pikir yang masih terbatas, dan pengetahuan yang masih sedikit.
Sehingga hal ini membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa memahamkan
mereka.

4. Solusi yang diambil adalah penggunaan bahasa yang sederhana, gambaran yang

mudah, dan pemberian waktu kepada anak untuk berkomunikasi atau bertanya

Tanggal Member Check Tanda Tangan

Selasa, 16 Oktober 2018 d




MEMBER CHECK

Nama Informan : M. Syafi’i, S.Pd.
Jabatan : Guru Mapel Fikih kelas 5

Kesimpulan Wawancara :

. Pendidikan seksualitas anak bias diajarkan melalui pembelajaran fikih bab haidh
dan khitan yang ada di kelas 5 semester 1

. Metode yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab saja, sedangkan media
yang dipakai adalah papan tulis untuk menjelaskan siklus haidh.

. Selain ceramah dan Tanya jawab guru juga biasanya memanggil salah satu murid
yang sudah pernah mengalami haidh atau khitan untuk bercerita tentang
pengalamannya saat haidh atau saat khitan.

. Hambatan yang dialami saat mengajarkan bab haidh dan khitan adalah
penggunaan Bahasa yang tepat dan kondisi siswa-siswi yang masih campur
menjadi satu ruangan.

. Solusi yang diambil adalah menggunakan Bahasa-bahasa ilmiah yang ada pada
istilah-istilah penamaan yang ada pada maple IPA, sedangkan untuk kondisi
siswa hanya dipisah sesuai deret bangkunya saja.

. Materi tambahan tentang pendidikan seksualitas yang diajarkan pada bab haidh

dan khitan adalah batasan-batasan baligh.

Tanggal Member Check Tanda Tangan

Kamis, 18 Oktober 2018




MEMBER CHECK

Nama Informan : Muhammad lhsan Ali
Jabatan : Peserta Didik kelas 2

Kesimpulan Wawancara :

1. Guru mempraktekkan cara menutup aurat dengan memanggil salah satu siswa
untuk maju

2. Tempat duduk laki-laki dan perempuan dipisah sesuai dengan deret bangku guna
penanaman pendidikan seksualitas sejak dini

3. Wajib memakai seragam yang menutup aurat ketika berada di lingkungan

sekolah.

Tanggal Member Check Tanda Tangan

Selasa, 16 Oktober 2018




MEMBER CHECK

Nama Informan : Rohmatul Agilah
Jabatan : Peserta didik kelas 5

Kesimpulan Wawancara :

1. Cara mengajar guru pada bab haidh dan khitan sesuai dengan buku LKS
kemudian diberi keterangan-keterangan tambahan

2. Salah satu metode yang digunakan guru untuk mengajar adalah menghadirkan
siswa ke depan kelas untuk bercerita pengalamannya ketika menstruasi

3. Tempat duduk laki-laki dan perempuan dipisah sesuai dengan deret bangku guna

penanaman pendidikan seksualitas sejak dini

Tanggal Member Check Tanda Tangan

Kamis, 18 Oktober 2018




MEMBER CHECK

Nama Informan : Abdun Nafik, S.Pd.
Jabatan : Kepala MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu

Kesimpulan Wawancara :

1.

Pendidikan seksualitas anak di MIMA 34 Hasyim Asy’ari sudah dilaksanakan
secara sederhana dalam kegiatan sehari-hari, seperti halnya siswa wajib
memakai seragam yang menutup aurat, pemisahan deret bangku antara laki-laki
dan perempuan, pemisahan toilet laki-laki dan perempuan, serta pembelajaran
shalat berjamaah dengan mengatur dan membedakan shaff laki-laki dan
perempuan ketika shalat dhuhur

Di lembaga MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu tidak ada pemisahan kelas
khusus laki-laki atau perempuan saja meskipun masing-masing tingkatan ada
dua rombel. Hal ini karena jumlah yang tidak berimbang antara laki-laki dan
perempuan pada masing-masing tingkatannya untuk menghindari kesenjangan
antara laki-laki dan perempuan. Jadi yang dilakukan hanya memisah deret
bangkunya saja.

Hambatan dan kendala dalam pembelajaran di kelas pasti ada dan itu bisa
dikndisikan oleh masing-masing guru yang mengajar

Hanya mata pelajaran tertentu saja yang bisa disisipi pendidikan seksualitas,
seperti pada tema “pengenalan diri" siswa diajarkan untuk mengenali setiap
anggota tubuh beserta fungsinya. Pada PJOK siswa diperkenalkan tentang
kesehatan reproduksi.

Pendidikan seksualitas juga bisa diajarkan melalui fikih di Ml, karena pada fikih

di MI ada materi yang membahas tentang Haidh dan Khitan.

Tanggal Member Check Tanda Tangan
Senin, 5 November 2018 7z /

¥




MEMBER CHECK

Informan : Mokhammad Khotibin, S.Pd.l
Jabatan : Guru Mapel Fikih Kelas 5 MIMA 34

Kesimpulan Wawancara :

1.

Pendidikan seksualitas anak diajarkan melalui bab haidh dan khitan di kelas lima
karena pada bab tersebut selain membahas tentang hukum-hukum syariat yang
berkaitan dengan haidh dan khitan tetapi juga membahas tentang kesehatan

organ-organ reproduksi wanita dan pria.

Pendidikan seksualitas tidak tercantum secara langsung dalam kurikulum tetapi

sebenarnya ada pada materi-materi tertentu, seperti haidh dan khitan

Metode yang digunakan dalam pendidikan seksualitas melalui pembelajaran

fikih adalah ceramah dan tanya jawab dengan bantuan media papan tulis saja.

Penggunaan media berbasis IT masih terbatas karena jumlah media yang
dimiliki lembaga masih minim.

Alasan tidak menggunakan media LCD proyektor karena menjaga perasaan
siswi perempuan yang malu apabila hal-hal yang intim bagi mereka ditampilkan
dan dilihat oleh lain jenis mereka, meskipun hanya dalam bentuk animasi
gambar kartun saja

Hambatan yang dialami dalam penerapan pendidikan seksualitas melalui
pembelajaran fikih adalah dari guru itu sendiri yang berstatus lelaki dan masih
belum menikah sehingga masih rikuh ketika membahas bab haidh.

Solusi yang digunakan sementara ini hanyalah berusaha menghindari hal-hal

yang bisa menimbulkan kegaduhan.

Tanggal Member Check Tanda Tangan

Rabu, 7 November 2018




MEMBER CHECK

Nama Informan : Evy Mislikhah, S.Pd.l.
Jabatan : Guru Mapel Fikih kelas 2 MIMA 34

Kesimpulan Wawancara :

1. Materi Shalat yang diajarkan di kelas dua adalah tentang “perintah shalat”, shalat

fardlu”, dan shalat berjamaah”.

2. Pendidikan seksualitas yang bisa diajarkan melalui bab shalat adalah pengenalan
perbedaan laki-laki dan perempuan dalam shalat seperti macam-macam dan
perbedaan aurat, perbedaan batasan baligh, perbedaan posisi shaff dalam shalat
berjamaah, perbedaan posisi tangan saat rukuk dan sujud, dan perbedaan

pengingatan imam ketika lupa.

3. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan seksualitas melalui fikih
adalah ceramah dan tanya jawab dengan bantuan media boneka barbie.
Terkadang juga menggunakan media bercerita untuk menjelaskan batasan-

batasan baligh.

4. Hambatan yang ditemui dalam pembelajaran ini adalah cara pengemasan
pembelajaran agar menarik dan menyenangkan karena materi ini merupakan
suatu hal yang baru bagi mereka. Sehingga solusi yang dipilih adalah
penggunaan media dengan hal yang biasa mereka mainkan seperti boneka

barbie.

Tanggal Member Check Tanda Tangan

Selasa, 13 November 2018

—




MEMBER CHECK

Nama Informan . Santi Puspitasari
Jabatan : Peserta Didik kelas 5 MIMA 34

Kesimpulan Wawancara :

1. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran adalah ceramah dan tanya

jawab dengan bantuan media papan tulis saja.
2. Siwa/siswi diberi kesempatan bertanya diluar jam pelajaran

3. Para siswi lebih nyaman ketika yang mengajarkan bab haidh adalah guru

perempuan.

4. Siswa laki-laki dan perempuan hanya dipisah dengan deret bangku saja.

Tanggal Member Check Tanda Tangan

Rabu, 7 November 2018




MEMBER CHECK

Nama Informan : Atika Rahmawati
Jabatan : Peserta didik kelas 2 MIMA 34

Kesimpulan Wawancara :

1. Pelajaran fikih yang diajarkan di kelas dua adalah tentang perintah shalat, shalat
fardlu, dan shalat berjama’ah.

2. Guru menggunakan media boneka barbie dalam menjelaskan tentang macam-
macam aurat dengan menunjukkan bagian-bagian tubuh boneka.

3. Pembelajaran terasa lebih menyenangkan ketika guru menggunakan media
boneka barbie

4. Tempat duduk laki-laki dan perempuan hanya dipisah dengan deretan bangku

saja.

Tanggal Member Check Tanda Tangan

Rabu, 13 November 2018 CQ\?




Dokumentasi Penelitian di M1 Assunniyyah 45 Kencong

Papan Nama MI Assunniyyah Kencong

Peragaan pengenalan Aurat laki-laki dan perempuan dengan media
langsung dari siswa itu sendiri



Upaya penerapan pendidikan seksual dengan pembiasaan menutup
aurat dalam segala keadaan termasuk pakaian olahraga



Upaya penerapan Pendidikan Seksualitas Anak dengan pembiasaan
pemisahan deret bangku laki-laki dan perempuan

Siswa-siswi Kelas Il MI Assunniyyah 45 Kencong



Suasana Pembelajaran Fikih di kelas 5 MI As-Sunniyyah 45 Kencong



Dokumentasi Penelitian di MIMA 34 Hasyim Asy’ari Ambulu

Interview dengan Bpk. Abdun Nafik, S.Pd. (Kepala Madrasah)



Media yang digunakan dalam pengenalan aurat di kelas 2



Pembelajaran Fikih di Kelas 5 MIMA 34 Hasyim Asy’ari




Pengaturan Shaff pada shalat Dhuhur Berjamaah di MIMA 34




Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Kompetensi Inti
KI-1
Kl-2

KI-3

Kl-4

SILABUS PEMBELAJARAN

: Madrasah Ibtida’iyah
: Fikih

5 (Lima)

: 1 (Ganjil)

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya serta cinta tanah air.

Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia

1.1. Meyakini bahwa bersuci adalah Menanamkan keyakinan akan Non Tes
perintah Allah nilai-nilai kebenaran bersuci - Observasi
adalah perintah Allah - Penilaian Diri
- Penilaian antar
siswa
- Jurnal
2.1 Membiasakan perilaku bersih Membimbing pembiasaan sikap Non Tes
sebagai implementasi dari bersih dan rapi sebagai - Observasi
pemahaman terhadap perintah implementasi pemahaman - Penilaian Diri
bersuci dari haid terhadap perintah bersuci dari haid | - Penilaian antar
siswa
- Jurnal




3.1 Memahami mandi wajib setelah
haid

Bersuci Dari Haid

Mengamati

- Mengamati ilustrasi gambar
yang terdapat pada buku
siswa.

- Mendengarkan uraian guru
tentang macam- macam
bersuci , tanda-tanda balig ,
pengertian, dalil, waktu ,
ketentuan , tata cara dan
hikmah bersuci dari haid

Menanya

- Menanyakan macam -macam
bersuci , tanda-tanda balig ,
pengertian, dalil, waktu ,
ketentuan , tata cara dan
hikmah bersuci dari haid

- Memberi kan tanggapan atas
pertanyaan yang diajukan oleh
guru atau teman sekelas

- Mengungkapkan pendapat atau

komentar atas penjelasan guru
tentang macam macam
bersuci , tanda-tanda balig ,
pengertian, dalil, waktu ,
ketentuan , tata cara dan
hikmah bersuci dari haid

Tulis
Lisan
Penugasan

9TM
(18x35)

Al-Quranul
Karim

Buku
Pedoman
Guru Mapel
Fikih Ml,
Kelas V,
Kemenag RI,
2014

Buku fikih
sunah

Buku fikih
Sulaiman
Rasyid

Buku
penunjang
lainnya yang
relevan
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
pembelajaran




Mengeksplorasi

Menentukan sumber informasi
yang berkaitan dengan
macam- macam bersuci ,
tanda-tanda balig , pengertian,
dalil, waktu , ketentuan , tata
cara dan hikmah bersuci dari
haid

Mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber termasuk
buku penunjang dan
lingkungan sekitar tentang
macam -macam bersuci ,
tanda-tanda balig , pengertian,
dalil, waktu , ketentuan , tata
cara dan hikmah bersuci dari
haid

Mengasosiasikan

Mencari hubungan antara
macam- macam bersuci ,
tanda-tanda balig , pengertian,
dalil, waktu , ketentuan , tata
cara dan hikmah bersuci dari
haid dengan aspek sosial
budaya dalam kehidupan
sehari-hari

Menganalisis hasil temuannya
berkaitan dengan macam-
macam bersuci , tanda-tanda

Unjuk Kerja
Proyek
Produk
Portofolio




4.1 Mensimulasikan mandi wajib
setelah haid

balig , pengertian, dalil,
waktu , ketentuan , tata cara
dan hikmah bersuci dari haid

Mengkomunikasikan

- Mempresentasikan kesimpulan
berdasarkan hasil temuan atau
wawancara di lapangan

- Menyampaikan hasil belajar
atau hasil temuan tentang
macam -macam bersuci ,
tanda-tanda balig , pengertian,
dalil, waktu , ketentuan , tata
cara dan hikmah bersuci dari
haid

- Mensimulasikan tata cara
bersuci dari haid

1.2 Menerima ketentuan khitan

Menanamkan nilai-nilai dari
ajaran perintah dan ketentuan
khitan dalam kehidupan sehari-
hari

Non Tes

- Observasi

- Penilaian Diri

- Penilaian antar siswa
- Jurnal

1.3 Membiasakan perilaku tanggung
jawab dan percaya diri sebagai
implementasi dari pemahaman
terhadap ketentuan khitan

Membimbing kepemilikan sikap
tanggung jawab percaya diri
sebagai implementasi perintah dan
ketentuan khitan

Non Tes

- Observasi

- Penilaian Diri

- Penilaian antar siswa
- Jurnal

1.4 Mmahami ketentuan khitan

Khitan

Mengamati

- Mengamati ilustrasi gambar
yang berkaitan dengan materi
yang dibahas

- Tulis
- Lisan
- Penugasan

5TM
(10x35)

- Al-Quranul
Karim

- Buku
Pedoman
Guru Mapel




Mendengarkan uraian guru
tentang pengertian, dalil,
hikmah, ketentuan dan tata
cara khitan

Menanya

Menanyakan pengertian, dalil,
hikmah, ketentuan dan tata
cara khitan

Mengungkapkan pendapat atau
komentar atas penjelasan guru
tentang pengertian, dalil,
hikmah, ketentuan dan tata
cara khitan

Mengeksplorasi

Menentukan sumber informasi
berkaitan dengan pengertian,
dalil, hikmah, ketentuan dan
tata cara khitan
Mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber termasuk
buku penunjang dan
lingkungan sekitar tentang
pengertian, dalil, hikmah,
ketentuan dan tata cara khitan

Mengasosiasikan

Mencari hubungan antara
pengertian, dalil, hikmah,
ketentuan dan tata cara khitan
dengan aspek sosial budaya
dalam kehidupan sehari-hari

Fikih MI,
Kelas V,
Kemenag RI,
2014

Buku fikih
sunah

Buku fikih
Sulaiman
Rasyid

Buku
penunjang
lainnya yang
relevan
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
pembelajaran




1.5 Mensimulasikan
khitan

pelaksanaan

Menganalisis hasil temuannya
yang berkaitan dengan
pengertian, dalil, hikmah,
ketentuan dan tata cara khitan

Mengkomunikasikan

Mempresentasikan kesimpulan
berdasarkan hasil temuan atau
wawancara di lapangan
Menyampaikan hasil belajar
atau hasil temuan tentang
pengertian, dalil, hikmah,
ketentuan dan tata cara khitan
Menceritakan kisah
disyaratkannya khitan kepada
Nabi Ibrahim
Mensimulasikan tata cara
khitan

Unjuk Kerja
Proyek
Produk
Portofolio




SILABUS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : Madrasah Ibtida’iyah
Mata Pelajaran : Fikih

Kelas :2 (Dua)

Semester : 1 (Ganjil)

Kompetensi Inti :

KI1l :  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman dan guru

KI3 :  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah dan di sekolah

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

1.1 Menghayati hikmah adzan Menunjukkan penghayatan Non Tes
akan nilai-nilai kebenaran - Observasi
azan adalah panggilan untuk - Penilaian Diri
melaksanakan ibadah shalat - Penilaian antar siswa
- Jurnal
1.2 Merasakan hikmah berdoa Menunjukkan penghayatan Non Tes -
setelah azan akan hikmah berdoa setelah - Observasi
adzan - Penilaian Diri
- Penilaian antar siswa
Jurnal




2.1 Membiasakan penerapan
nilai-nilai azan dan igamah
dalam kehidupan sehari-hari

Membimbing pembiasaan
sikap penerapan akan nilai-
nilai azan dan igamah dalam
kehidupan sehari-hari

Non Tes

- Observasi

- Penilaian Diri

- Penilaian antar siswa
- Jurnal

2.3 Terbiasa
shalat
adzan

menyegerakan
ketika ada panggilan

Membimbing pembiasaan
sikap menyegerakan shalat
ketika ada panggilan adzan

Non Tes

- Observasi

- Penilaian Diri

- Penilaian antar siswa
- Jurnal

3.1 Membaca dengan benar lafal
adzan dan igamah

3.2 Mengetahui manfaat dari
panggilan adzan

Indahnya
panggilanMu

Mengamati

- Mengamati ilustrasi
gambar yang terdapat pada
buku siswa

- Mendengarkan uraian guru
tentang lafal,manfaat,
ketentuan dan tata cara
menjawab azan serta doa
setelah azan

Menanya

- Menanyakan ketentuan dan
tata cara menjawab azan
serta doa setelah azan

- Memberikan tanggapan
atas pertanyaan yang
diajukan oleh guru atau
teman sekelas

- Mengungkapkan pendapat
atau komentar atas
penjelasan guru tentang

- Tulis
- Lisan
- Penugasan

7TM
(14 x 35)

Al-Quranul Karim
Buku Pedoman Guru
Mapel Fikih  MI,
Kelas 11, Kemenag
RI, 2014

Buku fikih sunah
Buku fikih Sulaiman
Rasyid

Buku penunjang
lainnya yang relevan
Lingkungan  sekitar
yang mendukung
pembelajaran




4.1 Menghafal bacaan azan dan
igamah

4.2 Mempraktekkan azan dan
igamah

ketentuan dan tata cara
menjawab azan serta doa
setelah azan

Mengeksplorasi

Menentukan sumber
informasi yang berkaitan
dengan ketentuan dan tata
cara menjawab azan serta
doa setelah azan
Mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber
termasuk buku penunjang
dan lingkungan sekitar
tentang ketentuan dan tata
cara menjawab azan serta
doa setelah azan

Mengasosiasikan

Mencari hubungan antara
ketentuan dan tata cara
menjawab azan serta doa
setelah azan dengan aspek
sosial budaya dalam
kehidupan sehari-hari
Menganalisis hasil
temuannya yang berkaitan
dengan ketentuan dan tata
cara menjawab azan serta
doa setelah azan

Unjuk Kerja
Proyek
Produk
Portofolio




Mengkomunikasikan

- Mempresentasikan
kesimpulan berdasarkan
hasil temuan atau
wawancara di lapangan

- Menyampaikan hasil
belajar atau hasil temuan
tentang pengertian dan
ketentuan tata cara
menjawab azan serta doa
setelah azan

- Mempraktekkan tata cara
menjawab azan serta doa
setelah azan

1.3 Meyakini bahwa shalat
merupakan perintah Allah
SWT dan RasulNya

Menanamkan keyakinan bahwa
shalat merupakan perintah
Allah SWT dan RasulNya

Non Tes

- Observasi

- Penilaian Diri

- Penilaian antar siswa
- Jurnal

1.4 Menghayati hikmah shalat
fardlu

Membimbing penghayatan
akan hikmah shalat fardlu

Non Tes

- Observasi

- Penilaian Diri

- Penilaian antar siswa
- Jurnal

2.2 Membiasakan penerapan
nilai-nilai shalat dalam
kehidupan sehari-hari

Membimbing pembiasaan
sikap disiplin sebagai
implementasi dari pemahaman
terhadap ketentuan shalat

Non Tes

- Observasi

Penilaian Diri
Penilaian antar siswa
- Jurnal

3.3. Memahami ketentuan
shalat fardlu

Tegakkan
shalat

Mengamati

7TM
(14x35)

- Al-Quranul Karim

- Buku Pedoman Guru

Mapel  Fikih

MI,




3.4 Mengidentifikasi hikmah
shalat fardlu

Mengamati ilustrasi
gambar tentang tata cara
shalat fardlu

Mengamati ilustrasi video
shalat fardlu

Menanya

Menanyakan beberapa
ketentuan dan tata cara
shalat fardlu
Memberikan tanggapan
atas pertanyaan yang
diajukan oleh guru atau
teman sekelas
Mengungkapkan pendapat
atau komentar atas
penjelasan guru tentang
ketentuan, hikmah dan
tata cara shalat fardlu

Mengeksplorasi

Menentukan sumber
informasi yang berkaitan
dengan ketentuan, hikmah
dan tata cara shalat fardlu
Mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber
termasuk buku penunjang
dan lingkungan sekitar
tentang ketentuan, hikmah
dan tata cara shalat fardlu

Mengasosiasikan

Kelas I, Kemenag
RI, 2014

Buku Pegangan
Siswa Mapel Fikih
Ml, Kelas I,
Kemenag RI, 2014
Buku penunjang
lainnya yang relevan
Lingkungan  sekitar
yang mendukung
pembelajaran




4.3. Mempraktekkan gerakan
shalat fardlu

Mencari hubungan antara
ketentuan, hikmah dan
tata cara shalat fardlu
dengan aspek sosial
budaya dalam kehidupan
sehari-hari

Menganalisis hasil
temuannya yang berkaitan
dengan ketentuan, hikmah
dan tata cara shalat fardlu

Mengkomunikasikan

Mempresentasikan
kesimpulan berdasarkan
hasil temuan atau
wawancara di lapangan
Menyampaikan hasil
belajar atau hasil temuan
tentang ketentuan, hikmah
dan tata cara shalat fardlu

Mensimulasikan tata cara
shalat fardlu




RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN

Identitas sekolah : MI Ma’arif 34 Hasyim Asy’ari
Mata pelajaran : Figih

Kelas/semester :5/1

Peretemuan ke- :1dan?2

Materi pokok : Mandi wajib setelah Haid
Alokasi waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti (K1)

K11 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.1 Meyakini perintah bersuci dari haid
2.1 Mengamalkan perintah bersuci dari haid
3.1 Memahami mandi wajib setelah haid
Pertemuan pertama
3.1.1. Menjelas pengertian haid
3.1.2. Menyebutkan batas waktu Haid
3.1.3. Menyebutkan hal-hal yang dilarang bagi orang yang sedang Haid
Pertemuan kedua
3.1.4. Menjelaskan hukum mandi wajib setelah haid
3.1.5. Menjelaskan tata cara mandi setelah haid
4.1 Mensimulasikan mandi wajib setelah haid
Pertemuan kedua
4.1.1. Menyusun langkah-langkah simulasi tata cara mandi wajib setelah haid
4.1.2. Mensimulasikan tata cara mandi wajib setelah haid

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan peserta didik mampu :
Pertemuan pertama:
1. Menjelaskan pengertian haid dengan baik
2. Menyebutkan batas waktu haid dengan baik
3. Menyebutkan hal-hal yang dilarang bagi orang yang sedang haid dengan baik
Pertemuan kedua:
1. Menjelaskan hukum mandi wajib setelah haid dengan baik



2.
3.

Menjelaskan tata cara mandi setelah haid dengan benar
Mensimulasikan tata cara mandi wajib setelah haid

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan pertama

1.

Pengertian haid
Menurut bahasa haid artinya “mengalir” sedangkan menurut istilah adalah darah segar
yang keluar dari rahim perempuan sebagai tanda sudah baliq pada waktu tertentu

. Batas waktu haid

Waktu mengeluarkan haid paling lama 15 hari

. Hal-hal yang dilarang bagi orang yang sedang haid

. Membaca al-Quran
I’tikaf

Tawaf

Berhubungan suami istri
Shalat

f. Puasa

® o0 o

Pertemuan kedua

4.

Hukum mandi wajib setelah haid
Hukum mandi setelah haid adalah wajib

. Tata cara mandi setelah haid

Cara mandi wajib yang paling baik Membaca bismillah sambil berniat untuk mengangkat

hadas besar .

e Membasuh tangan sebanyak 3 kali.

e Membasuh alat kelamin dari kotoran dan najis.

e Mengambil wuduk sebagaimana biasa kecuali kaki. Kaki dibasuh selepas mandi nanti.

e Membasuh keseluruhan rambut di kepala.

e Membasuh kepala berserta dengan telinga sebanyak 3 kali dengan 3 kali menimba air.

e Menijirus air ke seluruh bahagian badan di sebelah lambung kanan dari atas sampai ke
bawah.

e Menjirus lambung kiri dari atas sampai ke bawah.

e Menggosok bahagian-bahagian yang sulit seperti pusat, ketiak, lutut dan lain-lain
supaya terkena air.

e Membasuh kaki.

. Mensimulasikan tata cara mandi wajib

E. Metode Pembelajaran

Ceramah/uswah
Tanya jawab
Bercerita
Diskusi
Simulasi



F. Media dan Sumber Belajar
1. Media

Papan tulis
Kapur tulis

2. Sumber Belajar

Buku Paket Figih
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan |
1. Pendahuluan (15 menit)

Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta
didik berdo’a bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik.

Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan singkat

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

2. Kegiatan Inti (45 menit)

a.

Mengamati
 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang haid
« Membaca buku bacaan figih terkait haid

. Menanya

« Melalui stimulus guru, peserta didik menanyakan tentang arti, waktu, dan larangan
selama haid

Mengeksplorasi

» Peserta didik melalui kelompoknya, berdiskusi tentang arti, waktu, dan larangan
selama haid

« Masing-masing kelompok menggali arti, waktu, dan larangan selama haid

. Mengasosiasi

« Masing-masing kelompok merumuskan arti, waktu, dan larangan selama haid

« Masing-masing kelompok membuat peta konsep/resume tentang arti, waktu, dan
larangan selama haid

Mengkomunikasikan

» Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok di hadapan kelompok lain

3. Penutup (10 menit)

Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.

Guru mengadakan tes kemampuan akhir melalui pertanyaan singkat

Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah dan mengakhiri
pertemuan dengan ucapan salam.

Pertemuan 11
1. Pendahuluan (10 menit)

Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak
peserta didik berdo’a bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik.
Apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.



2. Kegiatan Inti (50 menit)
a. Mengamati
 Peserta didik menyimak tayangan video tentang mandi suci setelah haid
b. Menanya
« Melalui stimulus guru, peserta didik menanyakan tentang hukum dan tata cara
mandi setelah haid
c. Mengeksplorasi
 Peserta didik melalui kelompoknya, berdiskusi tentang tentang hukum dan tata
cara mandi setelah haid
» Masing-masing kelompok menggali tentang hukum dan tata cara mandi setelah
haid
d. Mengasosiasi
» Masing-masing kelompok merumuskan tentang hukum dan tata cara mandi
setelah haid
« Masing-masing kelompok membuat peta konsep/resume tentang hukum dan tata
cara mandi setelah haid
e. Mengkomunikasikan
+ Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi .kelompok di hadapan kelompok
lain
3. Penutup (10 menit)
» Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
» Guru mengadakan tes kemampuan akhir melalui pertanyaan singkat
» Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran.
« Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah dan mengakhiri
pertemuan dengan ucapan salam.
Penilaian
1. Teknik
a. Tes
b. Non tes

2. Bentuk:
a. Tes
e Tulis
» Tes unjuk kerja, dan proyek
b. Non Tes
* Observasi
* Penilaian Diri
* Penilaian antar peserta

Mengetahui, Kencong, 22 Juli 2018
Kepala Madrasah Guru Mapel Fikih,
P
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RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN

Identitas sekolah : MI As-Sunniyyah 45 Kencong
Mata pelajaran : Figih

Kelas/semester . 5/1

Peretemuan ke- :1ldan2

Materi pokok : Mandi wajib setelah Haid
Alokasi waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)

I.  Kompetensi Inti (KI)

K11 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

J. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.1 Meyakini perintah bersuci dari haid
2.1 Mengamalkan perintah bersuci dari haid
3.1 Memahami mandi wajib setelah haid
Pertemuan pertama
3.1.2. Menjelas pengertian haid
3.1.2. Menyebutkan batas waktu Haid
3.1.3. Menyebutkan hal-hal yang dilarang bagi orang yang sedang Haid
Pertemuan kedua
3.1.4. Menjelaskan hukum mandi wajib setelah haid
3.1.5. Menjelaskan tata cara mandi setelah haid
4.1 Mensimulasikan mandi wajib setelah haid
Pertemuan kedua
4.1.3. Menyusun langkah-langkah simulasi tata cara mandi wajib setelah haid
4.1.4. Mensimulasikan tata cara mandi wajib setelah haid

K. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan peserta didik mampu :
Pertemuan pertama:
4. Menjelaskan pengertian haid dengan baik
5. Menyebutkan batas waktu haid dengan baik
6. Menyebutkan hal-hal yang dilarang bagi orang yang sedang haid dengan baik
Pertemuan kedua:
4. Menjelaskan hukum mandi wajib setelah haid dengan baik



5. Menjelaskan tata cara mandi setelah haid dengan benar
6. Mensimulasikan tata cara mandi wajib setelah haid

Materi Pembelajaran
Pertemuan pertama
7. Pengertian haid
Menurut bahasa haid artinya “mengalir” sedangkan menurut istilah adalah darah segar
yang keluar dari rahim perempuan sebagai tanda sudah baliq pada waktu tertentu
8. Batas waktu haid
Waktu mengeluarkan haid paling lama 15 hari
9. Hal-hal yang dilarang bagi orang yang sedang haid
Membaca al-Quran
Itikaf
Tawaf
Berhubungan suami istri
Shalat
I. Puasa
Pertemuan kedua
10. Hukum mandi wajib setelah haid
Hukum mandi setelah haid adalah wajib
11. Tata cara mandi setelah haid
Cara mandi wajib yang paling baik Membaca bismillah sambil berniat untuk mengangkat
hadas besar .
e Membasuh tangan sebanyak 3 kali.
e Membasuh alat kelamin dari kotoran dan najis.
e Mengambil wuduk sebagaimana biasa kecuali kaki. Kaki dibasuh selepas mandi nanti.
e Membasuh keseluruhan rambut di kepala.
e Membasuh kepala berserta dengan telinga sebanyak 3 kali dengan 3 kali menimba air.
e Menijirus air ke seluruh bahagian badan di sebelah lambung kanan dari atas sampai ke
bawah.
e Menjirus lambung Kiri dari atas sampai ke bawah.
e Menggosok bahagian-bahagian yang sulit seperti pusat, ketiak, lutut dan lain-lain
supaya terkena air.
e Membasuh kaki.
12. Mensimulasikan tata cara mandi wajib

Ol

. Metode Pembelajaran

e Ceramah/uswah

e Tanya jawab

e Bercerita

e Diskusi

e Problem solving (analisis kasus tentang batas waktu haid)
e Simulasi



N. Media dan Sumber Belajar
3. Media

Papan tulis
Kapur tulis

4. Sumber Belajar

Buku Paket Figih
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |
4. Pendahuluan (15 menit)

Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta
didik berdo’a bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik.

Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan singkat

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

5. Kegiatan Inti (45 menit)

f.

J-

Mengamati

 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang haid

« Membaca buku bacaan figih terkait haid

Menanya

« Melalui stimulus guru, peserta didik menanyakan tentang arti, waktu, dan larangan
selama haid

. Mengeksplorasi

» Peserta didik melalui kelompoknya, berdiskusi tentang arti, waktu, dan larangan
selama haid

« Masing-masing kelompok menggali arti, waktu, dan larangan selama haid

Mengasosiasi

« Masing-masing kelompok merumuskan arti, waktu, dan larangan selama haid

« Masing-masing kelompok membuat peta konsep/resume tentang arti, waktu, dan
larangan selama haid

Mengkomunikasikan

» Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok di hadapan kelompok lain

6. Penutup (10 menit)

Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.

Guru mengadakan tes kemampuan akhir melalui pertanyaan singkat

Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah dan mengakhiri
pertemuan dengan ucapan salam.

Pertemuan 11
4. Pendahuluan (10 menit)

Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak
peserta didik berdo’a bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik.
Apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.



5. Kegiatan Inti (50 menit)
f. Mengamati
 Peserta didik menyimak tayangan video tentang mandi suci setelah haid
g. Menanya
« Melalui stimulus guru, peserta didik menanyakan tentang hukum dan tata cara
mandi setelah haid
h. Mengeksplorasi
 Peserta didik melalui kelompoknya, berdiskusi tentang tentang hukum dan tata
cara mandi setelah haid
» Masing-masing kelompok menggali tentang hukum dan tata cara mandi setelah
haid
I. Mengasosiasi
+ Masing-masing kelompok merumuskan tentang hukum dan tata cara mandi
setelah haid
« Masing-masing kelompok membuat peta konsep/resume tentang hukum dan tata
cara mandi setelah haid
j. Mengkomunikasikan
+ Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi .kelompok di hadapan kelompok
lain
6. Penutup (10 menit)
» Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
» Guru mengadakan tes kemampuan akhir melalui pertanyaan singkat
» Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran.
« Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah dan mengakhiri
pertemuan dengan ucapan salam.
P. Penilaian
3. Teknik
c. Tes
d. Non tes

4. Bentuk:
c. Tes
e Tulis
» Tes unjuk kerja, dan proyek
d. Non Tes
* Observasi
* Penilaian Diri
* Penilaian antar peserta

Kencong, 22 Juli 2018
Guru Mapel Figih

Syafi’i/s'Pd.I




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Identitas sekolah : MI As-Sunniyyah 45 Kencong
Mata pelajaran : Figih

Kelas/semester :5/1

Peretmuan ke- :1ldan2

Materi pokok : Ketentuan Khitan

Alokasi waktu : 8 X 35 menit (2 x pertemuan)

Q. Kompetensi Inti (KI)

KI-1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 ~ Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

KI-3  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya,dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

R. Kompetensi Dasar dan Indikator

Pertemuan 1

1.1 Menerima ketentuan khitan

2.1  Menjalankan ketentuan khitan

3.1  Memahami ketentuan khitan
3.1.1. Menjelaskan pengertian khitan
3.1.2. Menejelaskan sejarah diperintahkannya khitan
Pertemuan 2
3.2.3. Menjelaskan dasar hukum khitan
3.2.4. Waktu pelaksaan khitan
3.2.5. Menjelaskan hikmah khitan

4.1  Menyimulasikan pelaksanaan khitan

S. Tujuan Pembelajaran

e Setelah mengikuti pembelajaran (mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan peserta didik mampu:
Pertemuan 1
1. Melalui pemberian uswah, peserta didik dapat menyakini khitan sebagai syariat ajaran

Islam dengan baik dan benar.

2. Melalui diskusi siswa bisa menjelaskan pengertian khitan.
3. Melalui cerita siswa dapat menyimpulkan sejarah diperintahkannya khitan.
Pertemuan 2
4. Melalui tulisan siswa dapat menyebutkan dasar hukum khitan
5. Melalui tanya jawab siswa dapat menjelaskan waktu pelaksaan khitan
6. Melalui diskusi siswa dapat menyimpulkan hikmah khitan



T. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1
Khitan menurut bahasa memotong, menurut istilah khitan memotong quluf yang menutupi
ujung kemaluan laki-laki dengan tujuan agar bersih dari kotoran dan suci dari najis.
Sejarah khitan berpangkal dari millah (ajaran agama) Nabi Ibrahim AS, Khitan dilakukan
Nabi Ibrahim saat berumur 80 tahun dengan menggunakan kapak.
Pertemuan 2
Hukum khitan dalam Islam bagi laki-laki secara fikih adalah wajib dan bagi perempuan
merupakan sunnah karena suatu kemuliaan.
Waktu terbagi dua :
Waktu wajib khitan adalah saat sudah masuk akil baliq
Waktu sunah khitan adalah sebelum balig.Sedangkan waktu ikhtiar (pilihan yang baik
untuk dilaksanakan) adalah hari ketujuh setelah lahir, atau 40 hari setelah kelahiran, atau
juga dianjurkan pada umur 7 tahun
Hikmah Khitan

o0 o

e.

Menjaga kebersihan dan kesucian badan

Merupakan tanda kesempurnaan seorang muslim

Menjadikan kemaluan lebih bersih dan mudah membersihkannya.

Sebagai ciri pengikut Nabi Muhammad SAW dan pelestari syariat Nabi Ibrahim as.
Mencegah timbulnya berbagai macam penyakit.

U. Metode dan Strategi Pembelajaran
e Ceramah
e Tanya jawab
o Diskusi kelompok tentang hikmah khitan dan dasar hokum khitan
e Bercerita sejarah diperintahkannya khitan

V. Media, Alat Pembelajaran dan Sumber Belajar

5. Media

e Gambar
6. Alat/Bahan
e LCD
7. Sumber Belajar
e Buku Figih kelas 5 Ml

W. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan |
1. Pendahuluan

Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak
peserta didik berdo’a bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi pada peserta
didik.

Guru mempersiapkan cerita (kasus)

2. Kegiatan Inti
Pertemuan 1

a. Guru meminta peserta didik mengamati gambar pada kolom perintah “Ayo amati”

b. Guru meminta peserta didik mendiskusikan dengan teman sebangku terhadap pesan



gambar yang diamati

Peserta didik mencatat hasil temuan masing-masing dalam buku catatan tentang
khitan

Guru meminta beberapa peserta didik untuk mengemukakan hasil temuan tentang
khitan

e. Guru melakukan tanya jawab tentang khitan

Guru menggali pengalaman peserta didik melalu bacaan, film atau sinteron dengan
tema khitan

Pertemuan 2

h.

J-

a. Guru menayangkan gambar tentang dalil tentang khitan

b. Meminta peserta didik untuk membaca dalil tentang khitan
c. Peserta didik menghafalkan dalil tentang khitan.

d.
e
f
g

Peserta didik menyebutkan hukum khitan

. Guru memberi penjelasan tentang waktu pelaksanaan khitan dan hikmah khitan
. Guru menanyakan siapa yang sudah di khitan ?

Guru meminta kembali peserta didik untuk mengamati gambar yang ada yang ada
di kolom “AYO AMATI”

Peserta didik mengemukakan isi gambar

Guru kembali memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap hasil yang
dikemukakan peserta didik tentang isi gambar
Guru memberikan penjelasan tentang pengertian khitan, waktu dan sejarah khitan

k. Guru meminta peserta didik menjelaskan kembali pengertian dan sejarah khitan

3. Penutup
a. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan hasil pembelajaran
b. Guru menilai/merefleksi kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan
c. Guru memberi umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran
d. Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal latihan yang telah
disediakan
e. Guru menginformasikan bahwa pertemuan berikutnya akan belajar tentang Kurban
X. Penilaian
5. Non tes
Bentuk:
a. Observasi

b. Penilaian Diri
c. Penilaian antar peserta

6. Tes

a. Tulis
b. Tes unjuk kerja, portofolio, dan proyek

Kencong, 22 Juli 2018
Guru Mapel Figih

Syafi’i, S’Pd.1



RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN

Identitas sekolah : MI Ma’arif 34 Hasyim Asy’ari
Mata pelajaran : Figih

Kelas/semester 11/ Ganjil

Peretemuan ke- 4

Materi pokok : Shalat Fardlu

Alokasi waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)

Y. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

KI-2  Memiliki perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, santun, peduli,dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga,teman, dan guru

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, Makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan
di sekolah

KI-4 Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Z. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.3 Meyakini bahwa shalat merupakan perintah Allah SWT dan RasulNya
2.3 Membiasakan perilaku disiplin sebagai implemantasi dari pemahaman terhadap ketentuan

shalat fardlu
3.4. Memahami ketentuan shalat fardlu
4.3. Mempraktekkan bacaan dan gerakan shalat fardlu

AA.Tujuan Pembelajaran
e Setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan peserta didik mampu memahami , dan meyakini dan mempraktikkan
membiasakan shalat fardlu dalam kegiatan sehari-hari.
BB. Materi Pembelajaran
Shalat Fardlu sebagai perintah Allah SWT.
CC. Metode Pembelajaran
e Tanya jawab
e Ceramah
e Praktek
DD.Media, Alat dan Sumber Belajar
e Siswa sendiri
e Mukenah
e Papan tulis dan kapur
EE.Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan |

4. Pendahuluan
e Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak

peserta didik berdo’a bersama.

e Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik.

e  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi pada peserta
didik.

5. Kegiatan Inti



FF. Penilaian

Mengamati

- Mengamati ilustrasi gambar tentang tata cara shalat fardu.

- Mengamati ilustrasi video shalat fardu

Menanya

- Menanyakan beberapa ketentuan dan tata cara shalat fardlu

- Memberikan tanggapan atas pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman sek

- Mengungkapkan pendapat atau komentar atas penjelasan guru tentang ketent.
tata cara shalat fardlu

Mengeksplorasi

- Menentukan sumber informasi yang berkaitan dengan ketentuan, hikmah dan
fardlu

- Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber termasuk buku penunjang
sekitar tentang ketentuan, hikmah dan tata cara shalat fardlu

.Mengasosiasi

- Mencari hubungan antara ketentuan, hikmah dan tata cara shalat fardlu denc
budaya dalam kehidupan sehari-hari

- Menganalisis hasil temuannya yang berkaitan dengan ketentuan, hikmah dan
fardlu

Mengkomunikasikan

- Mempresentasikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan atau wawancara di lap

- Menyampaikan hasil belajar atau hasil temuan tentang ketentuan, hikmah dan
fardlu

- Mensimulasikan tata cara shalat fardlu.

Penutup

Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran.
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah dan mengal
dengan ucapan salam.

7. Non tes
Bentuk:

d. Observasi
e. Penilaian Diri

f.
8. Tes

Penilaian antar peserta didik/teman

c. Tulis
d. Tes unjuk kerja, portofolio, dan proyek

Mengetahui, Kencong, 22 Juli 2018
Kepala Madrasah Guru Mapel Fikih,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN

Identitas sekolah : MI As-Sunniyyah 45 Kencong
Mata pelajaran : Figih

Kelas/semester 11/ Ganjil

Peretemuan ke- 4

Materi pokok : Shalat Fardlu

Alokasi waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)

GG. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

KI-2  Memiliki perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, santun, peduli,dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga,teman, dan guru

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, Makhluk
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan
di sekolah

KI-4 Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

HH. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.3 Meyakini bahwa shalat merupakan perintah Allah SWT dan RasulNya
2.3 Membiasakan perilaku disiplin sebagai implemantasi dari pemahaman terhadap ketentuan

shalat fardlu
3.5. Memahami ketentuan shalat fardlu
4.3. Mempraktekkan bacaan dan gerakan shalat fardlu

Il. Tujuan Pembelajaran
e Setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan peserta didik mampu memahami , dan meyakini dan mempraktikkan

membiasakan shalat fardlu dalam kegiatan sehari-hari.

JJ. Materi Pembelajaran
Shalat Fardlu sebagai perintah Allah SWT.

KK.Metode Pembelajaran
e Tanya jawab
e Ceramah
e Praktek

LL. Media, Alat dan Sumber Belajar
e Siswa sendiri
e Mukenah
e Papan tulis dan kapur

MM. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |
7. Pendahuluan
e Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam
dan mengajak peserta didik berdo’a bersama.



e Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan
peserta didik.

e  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi
pada peserta didik.

8. Kegiatan Inti
e Mengamati
- Mengamati ilustrasi gambar tentang tata cara shalat fardu.
- Mengamati ilustrasi video shalat fardu
e Menanya
- Menanyakan beberapa ketentuan dan tata cara shalat fardlu
- Memberikan tanggapan atas pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman sek
- Mengungkapkan pendapat atau komentar atas penjelasan guru tentang ketent.
tata cara shalat fardlu
e  Mengeksplorasi
- Menentukan sumber informasi yang berkaitan dengan ketentuan, hikmah dan
fardlu
- Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber termasuk buku penunjang
sekitar tentang ketentuan, hikmah dan tata cara shalat fardlu
e .Mengasosiasi
- Mencari hubungan antara ketentuan, hikmah dan tata cara shalat fardlu denc
budaya dalam kehidupan sehari-hari
- Menganalisis hasil temuannya yang berkaitan dengan ketentuan, hikmah dan
fardlu
e Mengkomunikasikan
- Mempresentasikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan atau wawancara di lap
- Menyampaikan hasil belajar atau hasil temuan tentang ketentuan, hikmah dan
fardlu
- Mensimulasikan tata cara shalat fardlu.
9. Penutup
e  Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran.
e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah dan mengal
dengan ucapan salam.

NN.Penilaian
9. Non tes
Bentuk:

g. Observasi
h. Penilaian Diri
i. Penilaian antar peserta didik/teman

10. Tes
e. Tulis
f.  Tes unjuk kerja, portofolio, dan proyek

Kencong, 22 Juli 2018
Guru Mapel Fikih,

A

Khakimah, S.Ag.
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Nama . Dukan Jauhari Farug
TTL . Jember, 3 Juni 1987
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Alamat . JI. Dahlia 05 RT. 01 RW. 27
Dukuhdempok Wuluhan Jember
No. HP 0857 4549 1510
e-mail . djauharifarug@gmail.com
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Madrasah Diniyyah As-Sunniyyah Kencong (2005 — 2011)
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